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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
advance organizer berbantu peta pikiran terhadap hasil belajar fisika peserta didik 
pada materi pokok gelombang bunyi di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 Bandar Lampung, metode penelitian yang 
digunakan adalah Quasi Eksperimend Design. Populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Bandar Lampung. Sampel 
pada penelitian ini menggunakan 2 kelas, yaitu kelas XI MIPA 3 sebagai kelas 
eksperimen, dan kelas XI MIPA 7 sebagai kelas kontrol. Instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan tes berupa soal essay dan untuk mengetahui 
keterlaksanaan model pembelajaran menggunakan lembar observasi. Berdasarkan 
hasil penelitian untuk  mengetahui pengaruh hasil belajar fisika peserta didik 
menggunakan uji t-test. Hasil analisis data yaitu ttabel 1,994 dan thitung 3,671, jika 
thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh model pembelajaran advance organizer berbantu peta pikiran 
terhadap hasil belajar fisika peserta didik pada materi pokok gelombang bunyi di 
SMA Negeri 2 Bandar Lampung.  
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Advance Organizer, Peta Pikiran, Hasil 






















































ُ يُ ْاو لْو أُ ٓ َِّلَّإُ  رَّك ََّذيُ اَمَوُ ۗاٗرِيثَكُ اٗرۡيَخُ َِيتو أُ َۡدَقفُ َةَمۡكِحۡلٱُ َتۡؤ يُ نَمَوُ ُۚ ٓءاََشيُ نَمُ َةَمۡكِحۡلٱُ ِيتۡؤُب ََٰبَۡلۡلۡٱ
(٩٦٢)ُ
“Allah menganugerahkan Al-Hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al-Qur’an 
dan As-Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan barangsiapa yang 
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak dan 
hanya orang-orang yang barakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari 
firman Allah)”. 
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A. Penegasan Judul 
     Skripsi berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer 
Berbantu Peta Pikiran Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Pada 
Materi Pokok Gelombang Bunyi di SMA Negeri 2 Bandar Lampung”. 
Menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam mengartikan judul skripsi ini 
serta untuk membatasi ruang lingkup permasalahan, secara rinci berikut 
adalah uraiannya: 
1. Pengaruh  
  Pengaruh adalah suatu daya yang ada atau muncul dari suatu hal 
yang mempunyai akibat atau hasil dan dampak yang ada. 
2. Model Pembelajaran Advance Organizer  
Model pembelajaran advance organizer adalah suatu model 
pembelajaran yang disusun untuk memberikan arah dalam menyusun suatu 
materi pembelajaran, dimana guru membantu peserta didik dalam 
memperoleh informasi, atau ide dan metode berpikir yang pada dasarnya 
peserta didik bisa melihat kebermaknaan materi yang akan dipelajarinya 
dan menghubungkannya dengan materi yang ada.  
3. Peta Pikiran 
Peta pikiran merupakan suatu cara mencatat dan memetakan ide atau 
gagasan yang kita dapatkan setelah membaca atau mendengarkan suatu 
2 
 
teks secara kreatif dan efisien.
1
 Peta pikiran digunakan untuk menolong 
peserta didik untuk mengingat, dan jauh lebih mudah dipahami serta 
meringkas materi pelajaran sebanyak mungkin dari yang didapatkan. 
4. Hasil Belajar  
Hasil belajar merupakan tingkat kemampuan atau keberhasilan yang 
dicapai peserta didik sesudah mengikuti suatu proses pembelajaran.
2
 Hasil 
belajar adalah evaluasi pembelajaran yang telah dilalui pada peserta didik 
dari proses belajarnya dalam waktu tertentu. Hasil belajar dalam penelitian 
ini yaitu aspek kognitif dengan beberapa taksonomi Bloom. 
5. Gelombang Bunyi  
Gelombang bunyi adalah sebuah gelombang longitudinal yang 
memerlukan medium untuk merambat. 
Berdasarkan uraian tersebut, yang dimaksudkan dalam judul skripsi 
ini adalah penelitian yang memfokuskan apakah terdapat pengaruh atau 
tidak pada model pembelajaran advance organizer berbantu peta pikiran 
terhadap hasil belajar peserta didik pada materi bahasan gelombang bunyi 
di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 
B. Alasan Memilih Judul  
Peneliti mengangkat permasalahan untuk mengambil judul penelitian 
tersebut karena alasan sebagai berikut :  
1. Dalam memahami materi fisika peserta didik masih banyak yang 
mengalami kesulitan. 
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2. Hasil belajar peserta didik masih ada yang dibawah atau belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal. 
3. Dalam kegiatan belajar model pembelajaran yang digunakan pendidik 
kurang aktif, dan bervariasi. 
4. Kegiatan proses belajar peserta didik kurang aktif karena dalam kegiatan 
belajar berpusat pada pendidik. 
C. Latar Belakang Masalah  
            Perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan dari teknologi yang 
pesat dan bersaing tinggi dalam sumber daya manusia telah mempengaruhi 
perkembangannya dalam segala bidang, salah satunya yaitu dalam bidang 
pendidikan. Dalam usaha manusia untuk membina kepribadian di dalam 
masyarakat dan kebudayaan maka nilai-nilai yang ada harus disesuaikan 
dengan pendidikan. Pendidikan itu sendiri merupakan upaya sadar dalam 
mengembangkan kemampuan dan kepribadian yang berlangsung seumur 
hidup baik di luar maupun di dalam sekolah.
3
 Pendidikan juga merupakan 
bagian berharga bagi kehidupan yang membedakan antara manusia dengan 
makhluk hidup yang lainnya.
4
 Bagian dari sistem kehidupan pendidikan 
diyakini bisa meningkatkan kesadaran manusia dalam meningkatkan 
keagamaan, memperoleh ketrampilan untuk dirinya serta pengendalian diri di 
dalam masyarakat. 
         Berdasarkan adanya pendidikan tersebut, diharapkan manusia bisa 
menjadi makhluk yang bertanggung jawab dan berkualitas yang mampu 
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mengatasi permasalahan di masa depan. Oleh sebab itu, pendidikan perlu 
ditingkatkan  untuk membantu dalam meningkatkan sumber daya manusia. 
Untuk menghasilkan mutu pendidikan serta kualitas yang baik, dibutuhkan 
perubahan pada suatu proses belajar baik dari bentuk model, metode ataupun 
stategi pembelajaran. 
             Bagian terpenting dalam pendidikan ialah suatu cara belajar, dimana 
di antara pendidik sebagai pengajar dan peserta didik yang di ajar sama-sama 
terdapat kesiapan. Pendidik berperan sebagai fasilitator, dituntut agar bisa 
membawa anak didiknya pada kegiatan belajar yang aktif, variatif, serta 
menyenangkan sehingga peserta didik bisa menikmati pembelajaran dan bisa 
menjangkau semua sudut di dalam kelas. Peserta didik, pendidik, kurikulum, 
sarana dan prasaarana, serta faktor lingkungan bisa menjadi sebab faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan suatu program pendidikan melalui proses 
pembelajaran di sekolah.
5
 Keberhasilan suatu proses belajar adalah hal utama 
yang diharapkan dalam melaksanakan pendidikan sekolah.
6
 
            Fisika memiliki peran penting untuk meningkatkan daya pikir 
manusia dan berbagai disiplin ilmu, hal inilah yang mendasari perkembangan 
teknologi modern bahwa fisika adalah ilmu universal.
7
 Budiyanto 
mengungkapkan bahwa bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam yang melandasi 
                                                             
5
 Anisyah Dasa Astarina and Ismono, „Penerapan Model Pembelajaran Deduktif Dengan 
Strategi Peta Konsep Dalam Upaya Peningkatan Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Siswa 
Dalam Membuat Peta Konsep Pada Materi Asam Dan Basa Kelas XI DI SMA Negeri 2 Sidoarjo‟, 
Unesa Journal of Chemical Education, 03.02 (2014), h. 288–295. 
6
 Zara Bunga Namira, Ersanghono Kusumo, and Agung Tri Prasetya, „Keefektifan 
Strategi Metakognitif Berbantu Advance Organizer Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kimia 
Siswa‟, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, 8.1 (2014), h. 1271–1280. 
7
 Sri Purwanti and Sondang Manurung, „Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Problem 




konsep hidup yang koheren dengan alam sehingga teknologi mengalami 
perkembangan maju dan pesat adalah ilmu fisika.
8
 Oleh sebab itu, sebagai 
landasan untuk bisa mengikuti perkembangan teknologi yang semakin maju 
maka poses pembelajaran di fisika perlu dilaksanakan dan ditingkatkan 
dengan baik agar bisa memberikan bekal kepada peserta didik. Namun, 
peserta didik yang beranggapan sulit untuk memahami materi fisika masih 
banyak baik dalam teori maupun penggunaan rumus sehingga peserta didik 
masih beranggapan bahwa fisika adalah mata pelajaran yang susah.  
     Sebagaimana Allah SWT berfirman di dalam surat An-Nahl ayat 125 
berbunyi : 
 َكَّبَر َّنِإ 
ُُۚهَسَۡحأ َيِه ِيتَّلِٲب ُمهۡلِد َٰجَو َِِۖةنَسَحۡلٱ َِةظِعۡىَمۡلٱَو ِةَمۡكِحۡلِٲب َكِّبَر ِليِبَس َٰىِلإ ُعۡدٱ َُىه
  َهيَِدتۡهُمۡلِٲب َُملَۡعأ َُىهَو ِۦِهلِيبَس هَع َّلَض هَمِب َُملَۡعأ٥٢١ 
 
Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. (Q.S. An-Nahl : 125). 
 
             Berkenaan dengan firman Allah di atas, agar peserta didik terlatih 
untuk bisa menghargai pendapat dari peserta didik yang lainnya hendaknya 
seorang pendidik ketika mengajarkan ilmu ke peserta didik dilaksanakan 
dengan metode yang baik agar bisa berdiskusi dan bisa saling bertukar 
pikiran dengan yang lain. Sebagai pendidik dalam setiap proses pembelajaran 
supaya peserta didik dalam belajarnya merasa nyaman, maka dituntut harus 
bisa menciptakan suasana yang menyenangkan. Selanjutnya, apabila dalam 
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pembelajaran peserta didik merasa nyaman diharapkan peserta didik bisa 
mempunyai pemahaman dalam pembelajaran. 
             Berdasarkan hasil pra penelitian, peneliti melakukan 
wawancara/interview yang telah dilakukan kepada pendidik mata pelajaran 
fisika, sampai sekarang masih beranggapan bahwa fisika adalah pelajaran 
yang sangat sulit. Dalam proses belajar kurangnya variasi dan penggunaan 
model pembelajaran yang menyesuaikan kondisi.
9
 Jika memungkinkan untuk 
menggunakan model pembelajaran guru biasa menerapkan model discovery 
learning dan hasil belajar peserta didik tinggi karena aktif. Akan tetapi, jika 
tidak memungkinkan atau guru melihat kondisi kelas terlebih dahulu, guru 
fisika lebih menekankan pembelajaran berpusat pada guru atau metode 
ceramah merupakan peserta didik yang mendengarkan dan guru bertindak 
sebagai fasilitator atau yang menjelaskan. Akan tetapi, jika menggunakan 
pembelajaran langsung atau metode ceramah, peserta didik memperoleh hasil 
belajar rendah dan peserta didik masih banyak memperoleh nilai di bawah 
atau belum mencukupi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Selain itu, 
berdasarkan informasi dari guru fisika bahwa belum pernah menggunakan 
model advance organizer dalam kegiatan pembelajaran dan baru dengar juga 
belum pernah menerapkan peta pikiran dalam proses pembelajaran.
10
 Data 
nilai ulangan peserta didik pada pelajaran fisika ditunjukan dalam tabel 1. 
Tabel 1 
Daftar Nilai Peserta Didik Kelas XI MIPA Tahun  
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 Guru Mata Pelajaran Fisika, Wawancara Dengan Peneliti (SMA Negeri 2 Bandar 
Lampung, 2019). 
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XI MIPA-1 24 12 36 
XI MIPA-2 14 22 36 
XI MIPA-3 18 18 36 
XI MIPA-4 25 11 36 
XI MIPA-5 6 30 36 
XI MIPA-6 20 16 36 
XI MIPA-7 13 23 36 
XI MIPA-8 26 10 36 
Jumlah 146 142  
Persentase  50,69% 49,31% 
Sumber: Hasil Pra Penelitian di SMA Negeri 2  
pada 10 januari 2019 
 
             Pada tabel 1, diketahui hasil belajar fisika peserta didik masih ada 
yang di bawah atau belum mencapai kriteria ketuntasan minimal dan masih 
banyak peserta didik yang mengalami kesukaran dalam memahami konsep 
fisika. Hal tersebut diperkuat berdasarkan hasil angket peserta didik yang 
telah diberikan pada kelas XI MIPA-3 dan XI MIPA-7. 
      Berdasarkan data analisis angket yang diberikan kepada peserta 
didik diperoleh data bahwa 52% peserta didik mengakui menyukai pelajaran 
fisika, akan tetapi perasaan senang dengan pelajaran fisika belum bisa 
dijadikan jaminan bahwa konsep fisika telah dipahami oleh peserta didik, 
karena beranggapan bahwa masih mengalami kesulitan dalam memahami 
materi fisika dan persentase sebesar 79%. Menurut analisis angket juga, 51% 
menyatakan bahwa guru dalam mengajar kurang menggunakan model yang 
aktif dan bervariasi, 46% peserta didik mendapatkan nilai atau hasil belajar 
yang belum tuntas, 63% belum menggunakan teknik peta pikiran dalam 
belajar untuk membuat rangkuman. 
8 
 
      Model pembelajaran sebagai pedoman bagi pendidik mempunyai 
peran yang besar dalam melakukan pembelajaran. Dalam keadaan ini 
menerangkan bahwa perangkat pembelajaran yang diterapkan pada proses 
belajar ditentukan oleh setiap model yang digunakan pada kegiatan belajar. 
Ketidaksesuaian penggunaan model pembelajaran terhadap karakteristik 
materi pelajaran menyebabkan nilai belajar pada peserta didik rendah. 
Apabila pelaksanaan suatu model pembelajaran belum sesuai dengan 
pelaksanaannya terhadap materi maka kemungkinan besar bisa menyebabkan 
gagalnya suatu model pembelajaran. Model atau metode pembelajaran yang 
bervariasi dapat diciptakan yaitu salah satunya secara efektif dan efisien pada 
pembelajaran fisika. Agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuannya 
sesuai dengan kompetensi yang akan diperoleh pada pembelajaran yang 
efektif juga bisa membantu. Dengan rendahnya hasil peserta didik, dalam 
memilih model pembelajaran hendaknya seorang pendidik bisa memilih yang 
tepat suatu model pembelajaran pada proses belajar, sehingga hasil belajar 
peserta didik serta semangatnya saat belajar akan meningkat. Diperlukan 
perancangan yang sistematis dari pendidik agar peserta didik dalam 
memahami konsep bisa lebih efisien dan jauh lebih baik, yaitu perancangan 
yang di dalamnya dapat memperkuat atau mempertajam struktur kognitif 
peserta didik dalam mengelola proses pembelajaran sehingga pembelajaran 
bisa bermakna. Model advance organizer adalah salah satunya model yang 
dapat memperkuat struktur kognitif peserta didik. 
9 
 
Ausubel mengatakan bahwa salah satu faktor dalam suatu proses 
mengajar yang sangat penting ialah peserta didik mampu mengetahui serta 
memahami materi pelajaran yang sudah dipelajarinya. Pada proses kegiatan 
pembelajaran dalam mengkomunikasikan ide atau informasi yang baru 
peserta didik bisa menjadikan dan memanfaatkannya sebagai titik tolak ukur 
terhadap apa yang dipelajarinya. Hal tersebut bermaksud supaya peserta didik 
bisa mengetahui antara ide atau yang baru dengan materi yang sudah 
dipelajarinya akan saling berkaitan. Akan tetapi, peserta didik sering terjadi 
tidak dapat melakukannya. Diperlukan alat penghubung yang bisa 
menghubungkan pengetahuan yang sudah diterima peserta didik dengan ide 
atau informasi yang baru dalam suatu kegiatan pembelajaran. Advance 




Advance organizer merupakan rangkaian pemandu awal untuk 
membuat pengetahuan itu disusun dan dipahami dengan benar oleh peserta 
didik ketika menyelidiki informasi yang baru atau konsep-konsep sehingga 
struktur kognitif bisa diperkuat.
12
 Model pembelajaran advance organizer 
adalah sekumpulan pemrosesan informasi yang digunakan peserta didik yang 
disajikan sebelum pembelajaran dimulai dalam  mengartikan informasi, 
sehingga peserta didik dalam memahami konsep fisika bisa digunakan dalam 
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pembelajaran karena tujuan advance organizer didasarkan pada kognitif yaitu 
tingkat pemahaman dan pengetahuan sehingga cocok untuk menyajikan 
ketrampilan, fakta maupun konsep 
13
. 
Kegiatan proses belajar di dalam kelas dengan mengingat, serta jauh 
lebih mudah dipahami supaya bisa membantu peserta didik dibutuhkan alat 
pembelajaran yang mampu meringkas materi dalam pelajaran sebanyak 
mungkin dari yang didapatkan dan mengelompokannya dengan cara alami 
sehingga peserta didik senang karena melibatkan belahan otak kanan pada 
saat belajar berlangsung. Alat yang sesuai dengan hal tersebut adalah peta 
pikiran.  
Peta pikiran merupakan suatu metode dalam memposisikan informasi 
yang mengambil ke luar otak kita dan ke dalam otak kita. Peta pikiran ialah 
cara yang efetif, kreatif untuk mencatat dan memetakan ide atau gagasan 
setelah kita mendengarkan dan membaca suatu teks.
14
 Pada saat seseorang 
menggunakan peta pikiran, berarti saat itu juga seseorang sedang 
mengeluarkan seluruh kemampuan terbaik otaknya.
15
 Kegunaan peta pikiran 
sangat banyak seperti mengingat sesuatu, lebih mudah dipahami, menghemat 
waktu, serta meringkas supaya mempercepat proses pencatatan.
16
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Menurut suatu penelitian, bahwa peserta didik yang menggunakan 
peta pikiran pada saat pembelajaran struktur kognitifnya teratur, keterkaitan 
pikiran lebih banyak dan lebih luas daripada peserta didik yang belajar 
dengan metode ceramah atau konvensional.
17
 Dengan diterapkannya model 
pembelajaran advance organizer berbantu peta pikiran  peneliti berharap 
peserta didik bisa termotivasi untuk semangat belajar sehingga dapat belajar 
dengan aktif, antusias, dan mampu meningkatkan hasil belajarnya. 
Bertolak dari uraian tersebut, maka peneliti mengambil judul 
penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer Berbantu Peta 
Pikiran terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik pada Materi Pokok 
Gelombang Bunyi di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 
D. Rumusan masalah  
     Penulis merumuskan masalah dalam penellitian ini yaitu : “Apakah 
terdapat pengaruh signifikan hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 
2 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019 dengan diterapkannya model 
pembelajaran advance organizer berbantu peta pikiran?”. 
E.  Tujuan penelitian  
     Tujuan dalam penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh signifikan hasil 
belajar peserta didik kelas XI setelah diterapkannya model pembelajaran 
advance organizer berbantu peta pikiran di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
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     Secara teoritis, dalam bidang pendidikan khususnya penelitian dapat 
menambah wawasan dan mengembangkan keilmuan terhadap penerapan 
model advance organizer berbantu peta pikiran pada hasil belajar fisika 
peserta didik di SMA. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, bisa menjadi landasan dalam penelitian selanjutnya dan 
pengembangan ilmunya untuk memberikan pengalaman langsung 
untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik dengan 
menerapkan model advance organizer berbantu peta pikiran. 
b. Bagi pendidik (Guru), dapat menjadi bahan pertimbangan dengan 
diterapkannya model pembelajaran yang digunakan untuk 
meningkatkan ranah kognitif pada peserta didik dan menciptakan 
pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. 
c. Bagi sekolah, sebagai landasan dalam meningkatkan mutu pendidikan 
dan perbaikan proses pembelajaran dalam menyusun program dengan 
variasi penerapan model pembelajaran. 
d. Bagi peserta didik, untuk meningkatkan hasil belajarnya dan 
memberikan suasana kelas yang aktif terhadap mata pelajaran fisika 
melalui penggunaan model advance organizer berbantu peta pikiran 
sehingga materi dengan mudah dipahami. 
 











A. Kajian Teori 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan 
dalam menyusun kurikulum, menyusun materi, dan memberi petunjuk 
kepada pendidik di kelas. Joyce mengatakan bahwa model pembelajaran 
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 
dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran 




Selanjutnya Joyce pun menyatakan bahwa setiap model 
pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga 
tujuan pembelajaran tercapai. 
Dilain pihak Soekamto mengemukakan bahwa model pembelajaran 
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
2
 
     Menurut Arends istilah model pembelajaran didasarkan pada dua alasan 
penting, yaitu: 
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 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Grup, 2009), h22.  
2





a) Model pembelajaran mempunyai arti yang lebih luas daripada 
pendekatan, strategi, metode, dan teknik. 
b) Model dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang penting, 




Berdasarkan uraian diatas bahwa model pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran dikelas dengan topik tertentu yang sesuai 
dengan model pembelajaran yang dikembangkan.  
2. Model Pembelajaran Advance Organizer 
a. Pengertian Model Pembelajaran Advance Organizer 
Model mengajar advance organizer telah dikembangkan oleh David 
Ausubel, menurut Paaul D.Eggen model advance organizer adalah suatu 
model mengajar dalam memproses informasi yang didesain untuk 
mengajar kumpulan isi (body content) yang saling berhubungan.
4
 Menurut 
Rusman model advance organizer bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan memproses informasi yang efisien untuk menyerap dan 
menghubungkan satu ilmu pengetahuan secara bermakna.
5
 
Advance organizer merupakan penerapan konsep tentang struktur 
kognitif dalam merancang pembelajaran. Penggunaan advance organizer 
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sebagai kerangka isi dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
mempelajari informasi baru, karena merupakan kerangka dalam bentuk 
ringkasan konsep-konsep dasar tentang apa yang dipelajari, dan 




Model pembelajaran advance organizer merupakan suatu cara belajar 
untuk memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan pengetahuan 
yang telah ada pada pembelajaran, artinya setiap pengetahuan mempunyai 
struktur konsep tertentu yang membentuk kerangka dari sistem 
pemrosesan informasi yang dikembangkan dalam pengetahuan (ilmu) itu.
7
 
Ausubel memperluas dalam teorinya, mengatakan bahwa advance 
organizer dapat dipakai untuk membuat belajar menjadi bermakna dengan 
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang setingkat.
8
 
Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi  baru 




Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa model advance 
organizer merupakan model pembelajaran untuk memperoleh informasi 
baru yang dikaitkan dengan pengetahuan yang telah ada pada struktur 
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peserta didik untuk menghubungkan satu ilmu pengetahuan secara 
bermakna dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mempelajari 
informasi baru. 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Advance Organizer 
     Model pembelajaran advance organizer terdiri dari 3 tahapan. 
Ketiga tahapan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2 




Penyajian advance organizer 
a. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
b. Menyajikan organizer, yang mencakup: 
- Mengidentifikasi definisi ciri-ciri tertentu 
- Memberikan contoh 
- Menyediakan konteks 
c. Mendorong kesadaran pengetahuan dan pengalaman yang 
relevan dari pembelajar  
Fase kedua: 
Presentasi tugas atau materi  
a. Menyajikan materi 
b. Mempertahankan perhatian 
c. Memperjelas pengaturan 
d. Membuat pengurutan logis untuk materi pembelajaran yang 
jelas 
Fase ketiga: 
Memperkuat pengolahan kognitif 
a. Menggunakan prinsip-prinsip rekonsiliasi integratif 
b. Mendorong pembelajaran penerimaan aktif 
c. Menjelaskan pendekatan kritis untuk isi materi 
d. Mengklarifikasi 
 
     Kegiatan yang dilakukan dalam menjelaskan tujuan pembelajaran 
(tahap pertama) dimaksudkan untuk menarik minat peserta didik dan 
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agar pemikiran dan aktivitas yang mereka lakukan berorientasi pada 
tujuan pembelajaran. Penyajian pemandu awal bukan hanya memuat 
pernyataan-pernyataan singkat dan sederhana, akan tetapi harus jelas 
karena merupakan bagian dari materi. Sedangkan pada presentasi tugas 
dan materi pelajaran, pendidik dapat mengembangkannya dalam bentuk 
ceramah, diskusi, dan sebagainya. Hal yang penting yang selalu 
diperhatikan pendidik pada tahap kedua (presentasi tugas atau materi 
pelajaran) adalah mempertahankan perhatian peserta didik yang sudah 
tumbuh melalui tahap pertama agar dapat memahami arah kegiatan 
secara jelas. Dan pada tahap akhir (memperkuat struktur kognitif) 
dengan mengevaluasi materi dan memberikan pertanyaan pada materi 
yang kurang paham. 
c. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Advance 
Organizer 
1) Kelebihan Model Pembelajaran Advance Organizer 
Model ini dapat meningatkan kemampuan berpikir peserta 
didik dalam mengolah informasi, mengembangkan struktur 
kognitif peserta didik dalam membantu pemahamannya tehadap 
materi pembelajaran dan membantu mempertajam daya ingat. 
2) Kekurangan Model Pembelajaran Advance Organizer 
Hanya mengolah kognitif peserta didik saja, namun secara 
keseluruhan model ini dapat menjadi suatu landasan atau stimulus 





psikomotorik ketika peserta didik sudah paham. Model advance 




3. Peta Pikiran 
a. Pengertian Peta Pikiran 
   Peta pikiran atau mind map dikembangkan oleh Tony Buzan 
tahun 1970-an yang didasari pada riset tentang bagaimana cara kerja 
otak yang sebenarnya. Peta Pikiran adalah cara termudah untuk 
menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke 
luar dari otak.
12
 Peta Pikiran adalah cara mencatat kreatif yang 
memudahkan kita untuk mengingat banyak.
13
 
Peta pikiran sangat berguna untuk bagian mengumpulkan 
banyak ide terutama saat peserta didik bekerja berkelompok dan 
banyak orang meneriakkan gagasan bersamaan untuk memecahkan 
permasalahan. Peta pikiran dibuat agar sesuai dengan lopatan yang 
terjadi dalam pikiran, sebab peta pikiran bekerja seperti otak, benar-
benar mendorong wawasan dan gagasan cemerlang.
14
 
Peta Pikiran juga merupakan peta rute yang hebat bagi ingatan, 
memungkinkan kita menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa 
sehingga cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal. Ini berarti 
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mengingat informasi akan lebih mudah dan lebih bisa diandalkan 
daripada menggunakan teknik pencatatan tradisional.
15
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peta pikiran 
merupakan  cara termudah mencatat kreatif yang memudahkan kita 
mengingat banyak informasi dan dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi dengan jelas apa yang telah dipelajari atau apa yang 
tengah direncanakan secara keseluruhan aktivitas tersebut merupakan 
proses dari kognitif.  
b. Cara Pembuatan peta pikiran 
Hal-hal yang harus dipersiapkan dalam peta pikiran, yaitu kertas 
kosong tak bergaris, pena dan pensil warna, otak, dan imajinasi. 
Terdapat Tujuh langkah cara membuat peta pikiran, yaitu : 
1) Memulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 
diletakkan mendatar.  
2) Menggunakan sebuah gambar atau foto untuk gagasan sentral.  
3) Menggunakan warna pada seluruh peta pikiran.  
4) Menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan 
menghubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat 
satu dan dua, dan seterusnya. Bila kita menghubungkan cabang-
cabang, kita akan lebih mudah mengerti dan mengingat.  
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5) Membuat garis hubung yang melengkung bukan garis lurus. 
Karena cabang-cabang yang melengkung seperti cabang-cabang 
pohon jauh lebih menarik mata 
6) Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis. Karena kata kunci 
tunggal memberi banyak daya fleksibel kepada peta pikiran. 
7) Menggunakan gambar. Karena seperti gambar sentral, setiap 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Peta Pikiran 
Kelebihan peta pikiran menurut Sinulingga dan Josevina, yaitu : 
(1) permasalahan yang disajikan terbuka, (2) siswa berkelompok untuk 
menanggapi, (3) dapat melatih peserta didik untuk saling bekerja sama 
dalam diskusi, (4) sangat cocok untuk mengulang kembali 
pengetahuan awal peserta didik. Adapun kekurangan peta pikiran 
yaitu: (1) banyak membutuhkan waktu, (2) sulit untuk mengalokasikan 
waktu, (3) tuntutan bagi siswa terlalu membebani.
18
  
d. Model Pembelajaran Advance Organizer Berbantu Peta Pikiran  
Langkah-langkah model pembelajaran advance organizer terdiri 
dari 3 tahap, yaitu: (1) Penyampaian/presentasi advance organizer, (2) 
Penyampaian/persentasi tugas atau materi pembelajaran, (3) 
Memperkuat struktur kognitif. Dari tiga tahap advance organizer 
tersebut berbantu peta pikiran, supaya dalam pembelajaran peserta 
didik tidak merasa jenuh dan bosan. Dengan adanya model 
pembelajaran advance organizer berbantu peta pikiran diharapkan 
peserta didik dapat berimajinasi dalam belajarnya. Berikut ketiga tahap 
tersebut yang digunakan dalam penelitian penerapan model 
pembelajaran advance organizer berbantu peta pikiran akan dijelaskan 
pada tabel berikut ini: 
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Langkah-langkah Model Advance Organizer Berbantu Peta 
Pikiran 




 Pendidik mengadakan pertemuan dengan 
peserta didik untuk mengenalkan model 
advance organizer berbantu peta pikiran 
terlebih dahulu. Hal ini dilakukan oleh 
pendidik karena pendidik ingin peserta 
didik terbiasa dengan teknik tersebut 
sehingga ketika pelaksanaan penelitian 
peserta didik fokus pada materi yang 
disampaikan oleh pendidik. 
 Pendidik mengklarifikasi tujuan 
pembelajaran untuk memperoleh perhatian 
peserta didik dan mengarahkan mereka 
pada tujuan-tujuan. 
 Mendorong kesadaran pengetahuan dan 
pengalaman peseta didik. Pada tahap ini 
pendidik meminta peserta didik mengingat 
kembali pengalaman personal dan 
mengakui bahwa apa yang sedang dibahas 
mirip dengan situasi tersebut. 





kelas menjadi 6 kelompok yang heterogen 





 Pendidik mencoba mempraktekkan model 
advance organizer di depan kelas dengan 
mempertahankan perhatian peserta didik 
untuk dianalisis kembali dengan peta 
pikiran tiap-tiap kelompok. 
 Kelompok diberikan kesempatan untuk 
melakukan diskusi mengenai permasalahan 
yang diberikan oleh pendidik. 
 Tiap kelompok diarahkan untuk mencatat 
seluruh alternatif jawaban yang diperoleh 
dari hasil diskusi dan dituang ke dalam 
peta pikiran, pendidik sebagai fasilitator 
 Masing-masing kelompok secara acak 
diberikan kesempatan untuk membacakan 
hasil diskusinya, kelompok lain 





 Pendidik meminta tiap kelompok  
menyimpulkan materi yang telah 
disampaikan 
 Pendidik mengingatkan ke peserta didik 





mengulang definisi-definisi yang tepat. 
 Pendidik memberikan kesempatan ke pada 
peserta didik untuk menanyakan materi 
yang kurang paham. 
 Pendidik mengklarifikasi kemungkinan 
munculnya banyak pertanyaan yang 
memperlihatkan kurang jelas dengan cara 
memberikan tambahan informasi baru, 
mengaplikasikan gagasan ke dalam situasi 
baru atau contoh lain. 
 
4. Hasil Belajar 
Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan 
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan meniru dan lain sebagainya.
19
  
Sedangkan menurut H.C Witherington belajar adalah suatu 
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola 




Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran, sedangkan hasil belajar adalah 
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kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya.
21
 Proses merupakan proses pengumpulan, 
pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik 
yang diperoleh melalui pengukuran untuk menganalisis unjuk kerja atau 
prestasi peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas yang terkait.  
  Proses belajar bisa terjadi dimana saja dan kapan saja, baik 
dilingkungan sekolah, rumah, maupun masyarakat. Perubahan tingkah 
laku peserta didik dapat diketahui dari hasil belajar yang didapatkan, baik 




  Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
perbuatan belajar terjadi karena interaksi seseorang dengan lingkungannya 
yang akan menghasilkan suatu perubahan tingkah laku pada berbagai 
aspek, diantaranya pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. 
Selanjutnya menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai 
terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai peserta didik dengan kriteria. 
Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi 
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kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai 
tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari 
informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan 
peserta didik lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung 
menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar 
yang dilakukan dalam waktu tertentu. 
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar meliputi 3(tiga) 
ranah sebagai berikut:  
1) Ranah Kognitif 
Berkenan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek 
yaitu pengetahuan, pemahaman, menerapkan, analisis, sintesis dan 
evaluasi. 
2) Ranah Afektif 
Berkenan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi 5 jenjang 
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, 
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
3) Ranah Psikomotor 
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, 
koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati).
23
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Pada penelitian ini peneliti hanya meneliti pada ranah kognitif. 
Adapun ranah kognitif meliputi: 
1) Pengetahuan (Knowledge). Meliputi mengingat tentang hal-hal 
yang bersifat khusus (universal), mengetahui metode dan proses, 
dan pengingatan terhadap suatu pola.
24
 Artinya pengetahuan disini 
menekankan peserta didik untuk mengingat, menghafal, dan 
menyebutkan kembali tentang ilmu yang sudah mereka miliki. 
2) Pemahaman (Comprehension). Meliputi penerimaan dalam 
komunikasi secara akurat, menempatkan hasil komunikasi dalam 
bentuk penyajian yang berbeda, dan dapat mengeksporasikan.
25
 
Artinya dalam pemahaman ini diharapkan peserta didik dapat 
menerangkan, menjelaskan dan merangkum informasi yang telah 
dikomunikasikan. 
3) Menerapkan (Application). Ditingkat ini, seseorang memiliki 
kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur, prinsip atau 
metode pada situasi baru. Kata-kata yang dapat dipakai antara lain : 
operasikan, praktekan, gunakan, ilustrasikan, dll. Dalam penerapan 
ini peserta didik dituntut untuk mampu menghitung, membuktikan, 
dan melengkapi suatu informasi yang telah didapat dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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4) Analisis (Analysis). Jenjang yang keempat ini akan menyangkut 
terutama kemampuan anak dalam memisah-misah (breakdown) 
terhadap suatu materi menjadi bagian-bagian yang membentuknya. 
5) Sintesis (Synthesis). Jenjang yang sudah satu tingkat lebih sulit dari 
analisis ini adalah meliputi anak untuk menempatkan bagian-
bagian atau elemen satu sehingga membentuk suatu keseluruhan 
yang koheren. 
6) Evaluasi (Evaluation). Di sini meliputi kemampuan pesrta didik 
dalam pengambilan keputusan atau menyatakan pendapat tentang 
nilai suatu tujuan, pemecahan masalah, materi dan lain-lain.
26
 
5. Gelombang Bunyi 
a. Pengertian Gelombang Bunyi 
 Gelombang adalah getaran yang merambat melalui medium 
karena memiliki energi. Ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan 
gelombang yaitu: 
 َبُم َحَاي ِّزلٱ َلِسُۡزي َنأ ٓۦِِهت ََٰياَء ۡهِمَو ِۦهِزَۡمِأب ُكُۡلفۡلٱ َيِزَۡجِتلَو ِۦِهتَمۡح َّر ه ِّم مَُكقيُِذِيلَو ٖت ََٰز ِّش
  َنوُزُكَۡشت ۡمُكَّلََعلَو ِۦِهلَۡضف هِم ْاوَُغتَۡبِتلَو٦٤ 
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia 
mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk 
merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal 
dapat berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) supaya kamu dapat 
mencari karunia-Nya, mudah-mudahan kamu bersyukur”. 
(Q.S. Ar-Ruum: 46) 
 
 Ayat diatas menjelaskan bahwa secara umum “angin” disini 
sebagai angin yang bertiup membawa awan untuk menurunkan air 







hujan dan angin yang meniup kapal layar agar dapat berlayar di lautan. 
Kita merasakan kedekatan makna “angin” dalam ayat ini adalah 
gelombang, bukan saja gelombang bunyi yang membawa berita tetapi 
juga gelombang radio atau gelombang electromagnet yang mampu 
dipancarkan kesegala penjuru dunia bahkan seluruh jagad raya ini. 
 Gelombang berdasarkan medium perambatannya dibagi 
menjadi dua, yaitu :
27
 
1) Gelombang mekanik 
 Gelombang mekanik adalah gelombang yang memerlukan 
medium untuk merambat.  Contoh: gelombang bunyi, 
gelombang air laut, dan gelombang tali. 
2) Gelombang elektromagnetik 
 Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang tidak 
membutuhkan medium untuk merambat. Gelombang 
elektromagnetik memiliki dua arah getar yang saling orthogonal, 
yaitu medan magnet dan medan listrik. Contoh : cahaya tampak, 
gelombang radio, dan sinar X. 
 Berdasarkan arah rambat dan arah getarnya gelombang dibagi 
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1) Gelombang transversal 
  Gelombang transversal memiliki arah getar tegak lurus 
dengan arah rambatnya. Contoh : cahaya tampak, gelombang air 
laut, dan gelombang tali. 
2) Gelombang longitudinal 
  Gelombang longitudinal memiliki arah getar sejajar dengan 
arah rambatnya. Contoh : gelombang bunyi dan slinki yang ditekan 
sejajar badannya. 
 Gelombang berdasarkan amplitudonya dibagi menjadi dua, 
yaitu: 
1) Gelombang berjalan. Gelombang berjalan adalah gelombang yang 
amplitudonya selalu tetap. 
2) Gelombang stasioner. Gelombang stasioner adalah gelombang 
yang amplitudonya selalu berubah-ubah. 
 Dari semua gelombang mekanik yang ada di alam, yang paling 
penting dalam kehidupan kita sehari-hari adalah gelombang 
longitudinal. Gelombang longitudinal dalm sebuah medium, biasanya 
udara, dinamakan gelombang bunyi. Alasannya adalah bahwa telinga 
manusia sangat peka dan dapat mendeteksi gelombang bunyi walau 
intensitasnya sangat rendah.  
     Selain kegunaannya dalam berkomunikasi melalui pembicaraan, 
telinga kita juga dapat menangkap beribu-ribu isyarat mengenai 





yang sedang dipersiapkan sampai ke bunyi peringatan dari sebuah 
mobil yang mendekat.  
     Gelombang bunyi adalah gelombang mekanik yang berbentuk 
gelombang longitudinal, yaitu  gelombang yang arah rambatannya 
sejajar dengan arah getarnya. Gelombang bunyi dihasilkan oleh benda 
yang bergetar, benda yang bergetar disebut sumber bunyi. Karena 
bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar, maka kuat kerasnya bunyi 
tergantung pada amplitudo getarannya.   
b. Sifat-Sifat Gelombang Bunyi 
 Bunyi sebagai gelombang mempunyai sifat-sifat yang sama 
dengan sifat-sifat dari gelombang. Sifat-sifat bunyi yaitu : 
1) Dapat dipantulkan (refleksi) 
Bunyi dapat dipantulkan terjadi apabila bunyi mengenai 
permukaan benda yang keras, seperti permukaan dinding batu, 
semen, besi, kaca, dan seng. Contoh : suara kita yang terdengar 
lebih keras di dalam gua akibat dari pemantulan bunyi yang 
mengenai dinding gua. 
2) Dapat dibiaskan (refraksi) 
Refraksi adalah pembelokan arah lintasan gelombang setelah 
melewati bidang batas antara dua medium yang berbeda. Contoh : 
pada malam hari bunyi petir terdengar lebih keras daripada siang 






3) Dapat dipadukan (interferensi) 
Interferensi adalah sampainya dua buah sumber bunyi yang 
koheren ke telinga kita. Contoh : dua pengeras suara yang 
dihubungkan pada sebuah generator sinyal (alat pembangkit 
frekuensi audio) dapat berfungsi sebagai dua sumber yang koheren. 
4) Dapat dilenturkan (difraksi) 
Difraksi adalah peristiwa pelenturan gelombang bunyi ketika 
melewati suatu celah sempit. Contoh : kita dapat mendengar suara 
orang diruangan berbeda dan tertutup, karena bunyi melewati 
celah-celah sempit yang bisa dilewati bunyi. 
c. Syarat Terjadinya Bunyi 
 Sebuah bunyi dapat kita dengan karena adanya 3 hal, yakni 
sebagai berikut: 
1) Adanya sumber bunyi, sumber bunyi dihasilkan dari suara yang 
bergetar. Contohnya bunyi yang timbul dari karet gelang yang 
dipetik maupun bunyi dari gendang yang ditabuh. 
2) Adanya medium perantara, medium adalah zat perantara 
merambatnya bunyi. Sebagaimana telah kita ketahui bahwa bunyi 
merupakan gelombang mekanik yang dapat merambat dengan 
adanya medium perantara. Bunyi tidak akan merambat tanpa 
adanya medium perantara. Bunyi dapat merambat melalui medium 





3) Adanya penerimaan bunyi, yang dimaksud penerima bunyi disini 
adalah telinga kita. Telinga manusia mampu mendengar antara 20 
Hz-20.000 Hz, jika lebih dari itu telinga kita akan merasakan sakit. 
d. Karakteristik Gelombang Bunyi Berdasarkan Frekuensinya 
 Berdasarkan frekuensinya Bunyi dapat dibedakan menjadi tiga 
yaitu : 
1) Gelombang ultrasonik (ultrasonic wave) merupakan gelombang 
bunyi yang rentang frekuensinya > 20.000 Hz. Contoh : anjing dan 
kelelawar.  
2) Gelombang audiosonik (audiosonic wave) merupakan satu-satunya 
bunyi yang kita dengar dengan baik, yaitu frekuensi antara 20 Hz-
20.000 Hz. 
3) Gelombang infrasonik (infrasonic wave) merupakan gelombang 
bunyi yang frekuensinya < 20 Hz. Contoh : gelombang bunyi yang 
disebabkan oleh halilintar, gempa bumi, dan gunung berapi.
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e. Cepat Rambat Bunyi 
 Seperti gelombang lainnya, kecepatan gelombang bunyi 
berhubungan dengan seberapa cepat gangguan dari gelombang bunyi 
dilewatkan dari satu partikel ke partikel lainnya, secara matematis 







    
 
                                                             






   cepat rambat bunyi (m/s) 
   jarak yang ditempuh bunyi (m) 
   waktu (s) 
     Bagaimakanah menentukan cepat rambat bunyi pada zat padat, zat 




















3) Cepat rambat bunyi dalam gas : 
  √ 
  
 
,  = Tetapan Laplace (kg/m3),  = tetapan gas,  = suhu 
mutlak gas, = mssa molar gas. 
f. Sumber Bunyi  
1) Senar/dawai 
 Alat getar yang ada pada gitar maupun biola disebut dengan 
dawai. Getaran ini akan menghasilkan bunyi dengan nada tertentu, 
bergantung pada jumlah gelombang yang terbentuk pada dawai 
tersebut.  
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Resonansi Bunyi pada Dawai 
Keterangan : 
 = tegangan dawai (N) 
 = massa persatuan panjang (kg/m) 
 = panjang dawai (m) 
  = frekuensi nada dasar (Hz). 
 






   atau       













b) Nada dasar pertama    (harmonik kedua)  
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d) Frekuensi nada atas ke-n 
   
(   ) 
  
 
2) Pipa organa 
 Pipa organa adalah sebuah elemen penghasil suara. Pipa 
tersebut akan beresonansi (mengeluarkan suara) pada nada tertentu 
ketika ada aliran udara yang ditiupkan pada tekanan tertentu. 
a) Pipa organa terbuka 
  Pipa organa terbuka adalah sebuah kolom udara yang kedua 
ujung penampangnya terbuka. Apabila pipa ini ditiup, udara 
dalam pipa organa itu membentuk pola gelombang stasioner. 
Ciri dari pipa ini adalah kedua ujungnya langsung berhubungan 











                                                             









              







(2) Nada atas pertama    (harmonik kedua) 
     


























(4) Nada atas ke-n 





b) Pipa organa tertutup 
    Pipa organa tertutup adalah sebuah kolom udara yang 
salah satu ujungnya tertutup dan ujung yang lain terbuka, dan 
pola gelombang yang dihasilkan sebagai berikut: 
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Frekuensi pada Pipa Organa Tertutup 
 




              





































(4) Frekuensi nada atas ke-n 









g. Interferensi dan Pelayangan Bunyi 
 Secara fisis, ketika gelombang mengalami interferensi 
konstruktif, maka amplitudonya maksimum dan ketika gelombang 
mengalami interferensi destruktif, maka amplitudonya minimum. Pada 
gelombang bunyi, intensitasnya bergantung pada amplitude 
gelombang. Interferensi dua gelombang bunyi yang memiliki frekuensi 
sedikit berbeda akan menimbulkan peristiwa yang disebut Pelayangan 
Bunyi. Karena pada peristiwa ini terjadi keadaan maksimum dan 
minimum secara periodik, maka hasilnya akan terdengar bunyi kuat 
dan lemah secara periodik. Dalam hal ini, satu layangan terdiri atas 
bunyi kuat-lemah-kuat atau bunyi lemah-kuat-lemah.
34
  
 Periode pelayangan yang terjadi adalah setengah dari periode 
gelombang bunyi sehingga secara kuantitatif dapat ditentukan periode 
pelayangan bunyi dan frekuensinya sebagai berikut : 








     
)  
 
     
 






     
       
Keterangan: 
  = periode pelayangan (s) 
 = periode gelombang bunyi (s) 
  = frekuensi pelayangan (Hz) 
   = frekuensi gelombang bunyi 1 (Hz) 
   = frekuensi gelombang bunyi 2 (Hz). 
 
                                                             





h. Intensitas Bunyi dan Taraf Intensitas Bunyi 
1) Intensitas bunyi 
 Gelombang bunyi ketika merambat akan terjadi perpindahan 
energy dari satu daaerah ruang ke daerah ruang lainnya. Laju rata-rata 
energy per satuan luas yang dipindahkan oleh gelombang untuk 
melewati atau menuju suatu permukaan disebut dengan intensitas 
bunyi. 
35







I = Intensitas Bunyi (Watt/m
2
) 
P = Laju perpindahan energy gelombang bunyi (Watt) 
A = Luas bidang permukaan (m
2
) 
 Diketahui bahwa sumber bunyi memancarkan gelombang 
bunyi dengan seragam ke segala arah sehingga permukaan 
gelombangnya berbentuk bola. Karena semua titik pada permukaan 
bola berperilaku sama, maka daya rata-rata yang dipancarkan bunyi 
akan tersebar merata dan permukaan bola seluaas       . Oleh 
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 Sedangkan perbandingan intensitas gelombang bunyi pada 









Apabila terdapat n buah sumber bunyi yang identik, maka intensitas 
total gelombang bunyi merupakan penjumlahan aljabar terhadap 
intensitas masing-masing sumber bunyi, sebagai berikut : 
                     
Kuat lemahnya bunyi ditentukan oleh amplitudonya. Karena amplitudo 
gelombang bunyi berbanding lurus dengan intensitasnya, maka semakin 
besar intensitas bunyi, semakin kuat bunyi tersebut terdengar.  
2) Taraf intensitas bunyi 





 dan setinggi 1W/m
2





tidk dapat didengar oleh telinga kita, sedangkan 
bunyi dengan intensitas yang lebih besar dari 1W/m
2
 dapat 





 dinamakan intensitas ambang pendengaran, yaitu intensitas 
bunyi terkecil yang masih dapat didengar oleh telinga manusia. 
Sementara itu, intensitas bunyi sebesar 1W/m
2





ambang perasaan, yaitu intensitas bunyi terbesar yang masih dapat 
didengar oleh telinga manusia tanpa rasa sakit.
36
 
 Taraf intensitas merupakan perbandingan nilai logaritma antara 
intensitas ( ) yang diukur dengan intensitas ambang pendengaran 
(  ) pada persamaan berikut : 





   = Taraf Intensitas (dB) 
    = Intensitas Bunyi (W/m2) 
    = Intensitas ambang pendengar (W/m
2
). 
 Jika terdapat   buah bunyi yang identik yang memiliki taraf 
intensitas   , maka taraf initensitas total adalah : 
               
 Jika sumber bunyi identik sejumlah    menghasilkan    , maka 
sumber bunyi identik sejumlah    menghasilkan     sebesar: 




 Hubungan taraf intensitas bunyi pada jarak   dari sumber bunyi     
dengan taraf intensitas bunyi pada jarak    dari sumber bunyi    , 
dapat dinyatakan sebagai berikut : 
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i. Efek Doppler 
 Efek Doppler pertama kali dipikirkan oleh seorang ilmuwan 
berkebangsaan Austria bernama Christian Johann Doppler (1803-
1855). Ia mengamati bunyi sirine saat bergerak saling mendekati akan 
terdengar semakin keras dan saat bergerak saling menjauhi akan 
semakin lemah. Peristiwa ini kemudian dinamakan dengan efek 
Doppler.  
 Peristiwa efek Doppler adalah peristiwa naik atau turunnya 
frekuensi gelombang bunyi yang terdengar penerima bunyi keetika 
sumber bunyi bergerak mendekat atau menjauh. Contoh efek doppler 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. Pada saat sumber suara diam, 
kedua penerima mendengar besar frekuensi yang sama. Saat sumber 
suara bergerak, salah satu penerima mendengar frekuensi yang lebih 
besar dari sebelumnya dan penerima lain mendengar frekuensi yang 
lebih kecil dari sebelumnya. 
 
Gambar 5 
Contoh efek doppler 
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Besar kecilnya frekuensi gelombang yang diterimar penerima dapat 
dihitung dengan menggunakan :
39
 
   
    
    
   
Keterangan : 
  = frekuensi gelombang yang diterima pendengar (Hz) 
  = frekuensi gelombang yang dipancarkan sumber bunyi (Hz) 
  = cepat rambat gelombang bunyi diudara (m/s) 
  = kecepatan pendengar (m/s) 
  = kecepatan sumber bunyi (m/s). 
Cepat rambat bunyi di udara   selalu bertanda positif. Komponen-
komponen  persamaan lain berlaku sebagai berikut: 
1)   bertanda positif (+) jika sumber bunyi menjauhi pendengar 
2)   bertanda positif (-) jika sumber bunyi mendekati pendengar 
3)   bertanda positif (+) jika sumber bunyi mendekati pendengar 
4)   bertanda positif (-) jika sumber bunyi menjauhi pendengar 
5)   = 0, jika pendengar diam 
6)   = 0, jika sumber bunyi diam. 
B. Tinjauan Pustaka 
 Penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 
dilakukan penulis diantaranya yaitu : 
1. Ramlan Silaban, Masita Anggraini Napitupulu, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mind mapping dalam advance organizer 
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berpengaruh secara signifikan terhadap kreativitas siswa sebesar 0,00 atau 
diyakini 100%, mind mapping dalam advance organizer berpengaruh 
secara signifikan terhadap hasil belajar siswa sebesar 0,002 atau diyakini 
99,8%, dan hubungan antara kreativitas dengan hasil belajar  siswa pada 
penggunaan mind mapping dalam pembelajaran advance organizer 
sebesar 0,032 dan diyakini 96,8%.
40
 
2. Cici Afyuni, Rindi Genesa Hatika, Silvia Rita, adapun hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa setelah model pembelajaran advance 
organizer diterapkan, kemampuan kognitif siswa mengalami peningkatan. 
Hal ini ditunjukkan dari hasil belajar siswa yaitu nilai gain terendah 
adalah 0,667 (kriteria sedang) dan nilai gain tertinggi 0,8 (kriteria tinggi). 
Sedangkan kriteria kemampuan kognitif siswa dari nilai rata-rata secara 
klasikal pada seluruh seri yaitu 0,712 (kriteria tinggi).
41
 
3. Mariati Purnama Simanjuntak, Siti Nurlayly Batubara, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan model 
pembelajaran advance organizer berbasis peta pikiran 71,71 lebih tinggi 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional sebesar 66,48 dan 
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4. Maryam, Ratman, Purnama Ningsih, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model advance organizer mempengaruhi hasil belajar siswa dengan nilai 
rata-rata kelas eksperimen adalah 77,15 dengan standar deviasi 11,59. 
Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 68,44 dengan standar 
deviasi 10,73, dan berdasarkan hasil uji-t diperoleh thitung 10,89 dan 
ttabel 2,00 dengan taraf signifikansi α = 0,05.43 
5. Asay Gidena, Desta Gebeyehu, adapun hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model advance organizer lebih efektif daripada pembelajaran 
konvensional dengan taraf signifikansi α = 0,05, rata-rata posttest kelas 
eksperimen sebesar 14,72 dengan standar deviasi 1,695 dan kelas kontrol 
sebesar 11,4 dengan standar deviasi 2,011. 
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Dari beberapa penelitian relevan yang telah dikemukakan 
menunjukkan adanya persamaan-persamaan diantaranya aspek yang 
diteliti berkaitan dengan hasil belajar siswa pada model pembelajaran 
advance organizer. Disamping itu terdapat perbedaan penelitian yang 
dilakukan penulis dengan penelitian sebelumnya yaitu lokasi penelitian 
dimana masalah-masalah yang ada di lokasi penelitian juga tentu berbeda. 
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Dalam penelitian ini penulis meneliti pengaruh model pembelajaran 
advance organizer berbantu peta pikiran terhadap hasil belajar fisika 
peserta didik dengan materi gelombang bunyi. 
C. Kerangka Berpikir 
     Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan 
sebagai masalah yang penting. Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan 
secara teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti.
45
 
 Dalam penelitian ini pada kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran advance organizer berbantu peta pikiran, sedangkan pada kelas 
kontrol menggunakan pembelajaran model discovery learning. Peneliti 
mengajar sesuai dengan RPP yang telah disusun menggunakan langkah-
langkah pembelajaran advance organizer berbantu peta pikiran. Sebelumnya 
peneliti memberi pretest, dan setelah pembelajaran dilakukan evaluasi berupa 
posttest dengan soal yang sama diharapkan berpengaruh terhadap hasil belajar 
pada materi gelombang bunyi. Adapun kerangka pemikiran menggunakan 
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Bagan kerangka Berfikir. 
 
D. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
46
 Berdasarkan rumusan 
masalah diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
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Kelas Eksperimen 
menerapkan pembelajaran 
advance organizer berbantu 
peta pikiran  
Proses Pembelajaran 
Pretest  












1. Hipotesis Statistik 
H0 : µ1 =  µ2, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan sehigga 
tidak terjadi peningkatan pada hasil belajar fisika peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran advance organizer berbantu peta 
pikiran pada materi gelombang bunyi di SMA Negeri 2 Bandar 
Lampung. 
H1  : µ1 ≠ µ2, artinya terdapat pengaruh yang signifikan sehigga terjadi 
peningkatan pada hasil belajar fisika peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran advance organizer berbantu peta pikiran pada 
materi gelombang bunyi di SMA Negeri 2 Bandar Lampung. 
2. Hipotesis Penelitian 
Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar fisika peserta 
didik pada materi gelombang bunyi dengan menggunakan model 
pembelajaran advance organizer  berbantu peta pikiran sehingga hasil 






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
   Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Negeri 2 Bandar Lampung  
semester genap tahun ajaran 2018/2019 pada bulan April 2019. Sekolah ini 
terletak di Jalan Amir Hamzah No. 01 Gotong Royong Bandar Lampung. 
B. Metode dan Desain Penelitian 
1. Metode penelitian  
      Pada dasarnya metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
1
 Metode  
penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  Quasi 
Experimen  Design.  Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi 
tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar 
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
2
  
2. Desain penelitian 
  Bentuk  desain  dari  Quasi  Experimen  yang  akan  digunakan   
peneliti  adalah Randomized Control Group Pretest-Posttest Design. 
Rancangan ini melibatkan dua kelompok yang dipilih secara random, 
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum dilakukan 
kedua kelas diberikan Pretest. Selanjutnya kelompok eksperimen 
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diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran advance 
organizer berbantu peta pikiran, sedangkan kelompok kontrol 
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Setelah perlakuan 





Randomized Control Group Pretest-Posttest Design  
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen T1e X T2e 
Kontrol T1k - T2k 
 
Keterangan : 
T1e = Pretest pada kelas eksperimen 
T2e = Posttest pada kelas eksperimen 
T1k = Pretest pada kelas kontrol 
T2k = Posttest pada kelas kontrol 
X    = Menggunakan model pembelajaran advance organizer berbantu peta      
pikiran 
C. Variabel Penelitian 
Variabel adalah segala sesuatu yang diteliti oleh seseorang peneliti, jadi 
variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi kemudian ditarik kesimpulanya.
4
 Pada penelitian ini terdapat dua 
macam variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang 
mempengaruhi terhadap variabel lain atau disebut variabel X. Variabel 
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bebas dalam penelitian ini adalah “Model pembelajaran advance 
organizer berbantu peta pikiran”. 
2. Variabel Terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel bebas atau disebut variabel Y. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah “hasil belajar fisika peserta didik”. 
     Hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 6 
 Hubungan variabel bebas dengan variabel terikat 
 
Keterangan:  
X = Penggunaan model advance organizer berbantu peta pikiran  
Y = Hasil belajar fisika peserta didik. 
D. Definisi Operasional Penelitian 
Dari kedua variabel tersebut dapat didefinisikan secara operasional sebagai 
berikut: 
1. Model pembelajaran advance organizer merupakan suatu cara belajar 
untuk memperoleh pengetahuan baru yang dikaitkan dengan pengetahuan 
yang telah ada pada pembelajaran, artinya setiap pengetahuan 
mempunyai struktur konsep tertentu yang membentuk kerangka dari 




2. Peta Pikiran adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke 
dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari otak yang berguna 
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untuk bagian mengumpulkan banyak ide terutama saat peserta didik 
bekerja berkelompok dan banyak orang meneriakkan gagasan bersamaan 
untuk memecahkan permasalahan. 
3. Hasil belajar fisika adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam 
belajar fisika yang berupa nilai dan ditunjukan dalam bentuk angka yang 
diberikan oleh pendidik. 
E. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah semua anggota dari suatu kelompok, orang, 
kejadian, atau objek-objek yang ditentukan dalam suatu penelitian.
6
  
     Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 2 Bandar Lampung semester genap Tahun Ajaran 
2018/2019 yang berjumlah 324 peserta didik yang terdiri dari 9 kelas, 
dengan distribusi kelas sebagai berikut : 
Tabel 5 
Data Jumlah Populasi  Peserta Didik Kelas IX 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1. XI MIPA-1 36 
2. XI MIPA-2 36 
3. XI MIPA-3 36 
4. XI MIPA-4 36 
5. XI MIPA-5 36 
6. XI MIPA-6 36 
7. XI MIPA-7 36 
8. XI MIPA-8 36 
9. XI IPS-1 36 
Jumlah Populasi 324 
Sumber : Hasil pra-penelitian di SMAN 2 Bandar Lampung  
Tahun Ajaran 2018/2019 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
7
 Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI 
MIPA-3  berjumlah 36 peserta didik (kelas eksperimen) dan XI MIPA-7  
berjumlah 36 peserta didik (kelas kontrol). 
3.  Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. 
Teknik sampling dibagi dua yaitu  probability sampling dan non-
probability sampling.  
Disini penulis menggunakan teknik probability sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi 
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sempel. 
Dari berbagai macam probability sampling untuk menentukan populasi 
menjadi sampel penulis menggunakan teknik Simple Random 
Sampling artinya pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan stara yang ada dalam populasi. Cara 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu cara undian secara acak 
yang dilaksanakan pada setiap kelas untuk dijadikan sejumlah sampel. 
Jadi antara peserta didik laki-laki dan perempuan mempunyai 
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. 
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Berdasarkan hasil proses pengambilan sampel sehingga diperoleh  
kelas XI MIPA-3 (36 peserta didik) sebagai kelas eksperimen dan 
kelas XI MIPA-7 (36 peserta didik) sebagai kelas kontrol. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama yang penting dalam 
melakukan penelitian untuk mendapatkan data yang memenuhi kriteria atau 
standar yang telah ditetapkan.
8
 Adapun teknik pengumpulan data yang 
peneliti gunakan adalah sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan  
subjek penelitian dengan cara pengukuran.
9
 Tes yang digunakan berupa 
soal essay. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik 
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran advance 
organizer berbantu peta pikiran. Tes awal (pretest) dilakukan untuk 
mengetahui penguasaan materi awal peserta didik, adapun data disajikan 
pada lampiran halaman 204. Sedangkan pada tes akhir (posttest) 
dilakukan untuk mengetahui  peningkatan hasil belajar fisika peserta 
didik setelah menggunakan model pembelajaran advance organizer 
berbantu peta pikiran, adapun data disajikan pada lampiran halaman 220. 
2. Angket 
Kuesioner atau angket adalah instrumen penelitian berupa daftar 
pertanyaan atau pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi 
                                                             
8
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2012). h.67. 
9
 Yuberti,  Antomi Saregar, Pengantar Metodologi….., h.123. 
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oleh responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya.
10
 Angket diberikan 
kepada peserta didik pada saat pra penelitian untuk mengetahui respon 
peserta didik terhadap mata pelajaran fisika dan proses pembelajaran 
yang berlangsung dengan menggunakan skala Guttman dengan alternatif 
jawaban “ya” atau “tidak”. Adapun data anget disajikan pada lampiran 
halaman 100-101. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah teknik penelitian dengan cara dialog (tatap 
muka) maupun melalui saluran media tertentu antara pewawancara 
dengan yang diwawancarai sebagai sumber data.
11
 Metode wawancara 
digunakan pada saat pra penelitian untuk mengetahui pembelajaran fisika 
yang selama ini berlangsung, model pembelajaran fisika yang digunakan 
guru, KKM  pada materi pembelajaran fisika, dan hasil belajar fisika 
sebelum dilakukan penelitian. Melalui wawancara ini, peneliti 
mendapatkan berbagai informasi sehingga dapat menentukkan 
permasalahan atau variabel yang diteliti. Wawancara dilakukan kepada 
guru mata pelajaran fisika kelas XI, adapun instrumen wawancara 
disajikan pada lampiran halaman 94. 
4. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
secara langsung maupun tidak tentang hal yang diamati dan mencatatnya 
                                                             
10 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode, Dan Prosedur (Bandung: Prenada 
Media Group, 2013), h.255. 
11
 Ibid, h.263. 
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pada alat observasi. 
12
 Peneliti disini menggunakan observasi berperan 
serta, dimana peneliti turun langsung dalam kegiatan belajar mengajar. 
Lembar observasi keterlaksanaan model ditujukan kepada peneliti untuk 
dinilai setiap pertemuan pada pembelajaran. Tujuan dari observasi yaitu 
guru menilai keterlaksanannya model pembelajaran advance organizer 
berbantu peta pikiran yang akan dilakukan oleh peneliti. Adapun data 
lembar observasi disajikan pada halaman 254-266. 
5. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal–hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
13
 Dalam 
penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengetahui keadaan sekolah 
yang diteliti berisi tentang sejarah, profil sekolah, data pendidik, data 
peserta didik dan berupa foto peserta didik pada saat melakukan proses 
belajar mengajar. Dokumentasi dilakukan pada saat pra penelitian dan 











 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2014). h.274. 
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G. Intrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian.
14
 Instrumen penelitian yang digunakan untuk 
pengumpulan data dalam  penelitian ini berupa instrumen tes dan non-tes. 
1. Tes 
Instrumen tes yang digunakan peneliti berbentuk tes tertulis 
(Essay). Instrumen tes digunakan sebagai pretest dan posttest. Tes yang 
digunakan  berupa soal essay yang disusun sebanyak 15 butir untuk diuji 
cobakan. Setelah soal diujicobakan ke peserta didik diperoleh soal dengan 
jumlah 10 butir soal valid yang digunakan untuk penelitian. Sebelum 
instrumen tes ini digunakan dalam pelaksanaan penelitian terdapat 
beberapa tahapan yang dilakukan yaitu membuat kisi-kisi instrumen 
selanjutnya dibuat instrumen soal untuk pretest dan posttest. Adapun 
instrumen tes disajikan pada lampiran halaman 204, 220. Sedangkan hasil 
data pada halaman 231-234. 
2. Lembar observasi keterlaksanaan model 
Lembar observasi pada penelitian ini berupa instrumen 
keterlaksanaannya model pembelajaran advance organizer berbantu peta 
pikiran. Dalam penelitian ini, penerapan model tersebut akan diobservasi 
oleh observer yaitu guru mata pelajaran fisika kelas XI MIPA-3. Dalam 
lembar obervasi ini penilaian lembar keterlaksanaan model advance 
                                                             
14
 Helen Sabera Adib, „Teknik Pengembangan Instrumen Penelitian Ilmiah Di Perguruan 
Tinggi Keagamaan Islam‟, in Prosiding Seminar Nasional Dan Internasional, 2015, p.h.141 
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organizer berbantu peta pikiran terdiri dari 2 bentuk penilaian yaitu 
keterlaksanaan pada guru dan peserta didik. Dalam proses observasi, 
observator (pengamat) tinggal memberikan tanda checklist (√) pada kolom 
yang disediakan. Skala likert dengan bentuk checklist digunakan dalam 
mengukur sikap, pendidikan, persepsi seseorang atau sekelompok tentang 
fenomena sosial. Adapun hasil lembar observasi disajikan pada lampiran 
halaman 267-268. 
H. Uji Coba Instrumen  
Secara umum menguji instrumen yang telah disusun, terlebih dahulu soal 
diuji cobakan untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya beda. Uji coba dilaksanakan di kelas XI MIPA-1 di SMA Negeri 2 
Bandar Lampung sebanyak 30 peserta didik. Soal yang diujikan sebanyak 15 
butir soal. 
1. Uji validitas 
   Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
15
 Uji 
validitas instrumen yang digunakan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang digunakan dalam penelitian layak atau tidak diberikan kepada 
peserta didik. Nilai validitas dihitung dengan koefisien korelasi 
menggunakan product moment Pearson, adalah sebagai berikut:  
                                                             
15




               




      koefisien antara variabel X dan Y 
    =  Banyaknya responden 
     Jumlah  skor  butir 
    Jumlah  skor  total. 
  Validitas suatu tes dinyatakan dengan angka korelasi koefisien (r). 





Koefisien Korelasi Kriteria 
0,80 < rxy  ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 < rxy  ≤  0,80 Tinggi 
0,40 < rxy  ≤  0,60 Cukup 
0,20 < rxy  ≤  0,40 Rendah 
rxy  ≤  0,20 Sangat rendah 
 
    Setelah didapat harga koefisien validitas maka harga tersebut 
diinterpretasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur 
mencari angka korelasi “r” product moment (rxy). Dengan derajat 
keabsahan sebesar (N-2) pada taraf signifikasi α = 0,5 dengan 
ketentuan bahwa rxy sama atau lebih besar daripada rtabel maka soal 
dapat dinyatakan valid. Sebaliknya jika rxy lebih kecil daripada rtabel 
maka soal dinyatakan valid.
18
 Setelah uji coba soal kepada peserta 
didik yang berada di luar sampel, kemudian dianalisis keabsahannya 
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menggunakan Microsoft Excel 2010 sehingga memperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 7  
Hasil Uji Validitas Butir Soal 
Keterangan 
Soal 
No. Butir Soal Jumlah 
Valid 2, 3, 5, 7, 8, 9, 11, 13, 14, 15, 10 
Tidak Valid 1, 4, 6, 10, 12 5 
     
  Berdasarkan tabel 5 dari 15 soal yang telah diuji cobakan, 
diperoleh 10 butir soal yang dinyatakn valid, artinya dari 15 butir soal 
hanya 10 soal yang dapat digunakan sebagai instrumen untuk 
mengukur tes hasil belajar. Untuk analisis perhitungan secara 
keseluruhan tercantum pada lampiran halaman 163. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas adalah uji untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang 
sama pula.
19
 Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas 
instrumen dalam penelitian ini adalah rumus Alpha Cronbach, yaitu :  
    (
 
   
)(  






   = koefisien reliabilitas tes 
   = banyaknya butir soal 
   = jumlah varian skor tiap item 
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    = varians total. 
 
Adapun kriteria untuk reliabilitas butir soal : 
a. Apabila r11 sama dengan atau lebih besar daripada 0,70 berarti tes 
belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki 
reliabilitas yang tinggi (reliabel). 
b. Apabila r11 lebih kecil daripada 0,70 berarti bahwa tes hasil belajar 
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki 




Klasifikasi Indeks Reliabilitas Soal
22
 
No Indeks  Reabilitas Klasifikasi 
1. r11 ≤ 0,20 Sangat  rendah 
2. 0,20 < – r11 0,40 Rendah  
3. 0,40 < – r11 0,70 Sedang 
4. 0,70 < – r11 0,90 Tinggi 
5. 0,90 < – r11 1,00 Sangat Tinggi 
 
       Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas diperoleh nilai 
reliabilitas sebesar 0,78 maka keputusan instrumen penelitian dinyatakan 
reliabel dengan kategori tinggi. Untuk analisis perhitungan secara 
keseluruhan tercantum pada lampiran halaman 164. 
3. Uji tingkat kesukaran 
 
  Uji tingkat kesukaran soal dilakukan untuk mengetahui bermutu atau 
tidaknya butir-butir item tes hasil belajar yang digunakan.
23
 Secara  umum  
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 Ibid, h.209. 
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 Jihad and Haris, Evaluasi…,h.181. 
23
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi …., h.370. 
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taraf  kesukaran  soal  dapat  diketahui  secara  empiris  dari  persentase  
peserta  yang  gagal   dalam  menjawab  soal.  Untuk  mengetahui  tingkat  








  = Indeks  kesukaran 
  = Banyaknya  peserta  didik  yang  menjawab  soal  itu  dengan  benar 
   = Jumlah  seluruh  peserta  didik  peserta  tes. 
 
     Penafsiran atas tingkat kesukaran butir test digunakan kriteria 
menurut L. Thorndike dan Elizabeth Hagen (dalam Anas Sudijono) 
sebagai berikut : 
Tabel 9 
Interpretasi  Tingkat  Kesukaran Soal
25
 
Interval P Kriteria 
P      Sukar 
0,30        Sedang  
P       Mudah  
     
Hasil dari analisis tingkat kesukaran dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 10 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
Kategori  No. Butir Soal Jumlah 
Sukar 9 1 
Sedang 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 
14, 15 
12 
Mudah 1,2 2 
 




 Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi…, h.181. 
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Berdasarkan tabel 9, dari 15 butir soal yang telah diuji cobakan 
diperoleh 1 butir soal yang masuk dalam kategori sukar yaitu soal nomor 
9, soal dalam kategori sedang yaitu nomor 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, dan soal dalam kategori mudah yaitu soal nomor 1 dan 2. Untuk 
analisis perhitungan secara keseluruhan tercantum pada lampiran 
halaman 165-166. 
4. Uji Daya Pembeda 
     Uji daya beda dimaksudkan untuk memperoleh data tentang 
kemampuan soal dalam membedakan peserta didik yang mampu 
menguasai materi dan peserta didik yang kurang mampu materi yang 
diajarkan. Rumus yang digunakan untuk mencari daya pembeda adalah 
sebagai berikut : 






         
Keterangan : 
   = Indeks daya pembeda. 
   = Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok atas. 
   = Jumlah peserta tes yang menjawab benar pada kelompok bawah. 
   = Jumlah peserta tes atas. 
   = Jumlah peserta tes bawah. 
   = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan   
benar 
   = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan  
benar. 
 
     Daya pembeda yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan 









Daya Pembeda Klasifikasi 
0,00  Sangat Jelek 
0,00 < DP ≤0,20  Jelek  
0,20 < DP ≤0,40 Cukup 
0,40 < DP ≤0,70 Baik 
DP >0,70 Sangat Baik  
 
Hasil dari analisis daya beda dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 12 
Hasil Uji Daya pembeda Butir Soal 
Kategori No. Butir Soal Jumlah 
Jelek 1 1 
Cukup 6 1 
Baik 4,10,11,12 4 
Sangat Baik 2, 3, 5, 7, 8, 9, 13, 14, 15 9 
      
   Berdasarkan tabel 10, dari 15  soal yang telah diuji cobakan diperoleh 1 
soal yang memiliki klasifikasi daya pembeda jelek, yaitu soal nomor 1, 1 soal 
klasifikasi cukup yaitu soal nomor 6, 4 soal klasifikasi daya pembeda baik 
yaitu soal nomor 4, 10, 11, 12, dan 9 soal klasifikasi daya pembeda sangat 
baik yaitu soal nomor 2, 3, 5, 7, 8, 9, 13, 14, 15. Untuk analisis perhitungan 
secara keseluruhan tercantum pada lampiran halaman 167. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum  menguji  hipotesis  terlebih  dahulu  dilakukan  uji  prasyarat 
analisis  yaitu: 
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a. Uji Normalitas 
   Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 
suatu distribusi data.
27
 Uji  normalitas  yang  dilakukan  adalah dengan  




1) Membuat Hipotesis. 
   = Data berdistribusi normal, melawan 
   = Data tidak berdistribusi normal. 
Dengan kriteria pengujian : 
Jika                     , maka   diterima, dan 
Jika                     maka   ditolak. 
2) Data pengamatan                , dijadikan bilangan baku 
                dengan menggunakan rumus: 
    




   = Simpangan baku data tunggal. 
   = Data tunggal.  
 ̅ = Rata-rata data tunggal. 
3) Untuk setiap bilangan baku dengan menggunakan daftar distribusi 
normas baku, kemudian menghitung peluang 
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4) Selanjutnya menghitung proporsi                 yang lebih kecil 
atau sama dengan    . Jika proporsi dinyatakan dengan       maka: 
      
                          
 
 
5) Menghitung selisih       -     , kemudian menentukan harga 
mutlaknya. 
6) Mengambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak 
selisih tersebut, sebagai harga    atau        . 
Adapun data perhitungan uji normalitas secaa keseluruhan 
disajikan pada lampiran halaman 269-272. 
b. Uji  Homogenitas 
     Uji homogenitas dilakukan dalam rangka menguji kesamaan 
varians setiap kelompok data apakah data bersifat homogen atau 
tidak. Persyaratan uji homogenitas diperlukan untuk melakukan 
analisis inferensial dalam uji komparasi. Uji homogenitas yang 
digunakan peneliti adalah uji F (Fisher) dengan langkah-langkah 
sebagai  berikut : 
29
 
1) Menentukan taraf signifikansi (α) untuk menguji hipotesis: 
   :   
  =   
  (Homogen)  
   :   
  ≠   
  (tidak homogen)  
Dengan kriteria pengujian: 
Jika  =               , maka   diterima; dan 
Jika  =               , maka   ditolak. 
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2) Menghitung varian tiap kelompok data. 
3) Menghitung nilai Jika          yaitu :         
                
                
  
4) Menghitung        dengan rumus: 
         
 
           
  
Adapun data hasil perhitungan uji homogenitas secara keseluruhan 
disajikan pada lampiran halaman 275-276. 
c. Uji Hipotesis  
      Uji  hipotesis  yang  digunakan dalam penelitian ini adalah  uji-t 
untuk dua kelompok data dari dua kelompok sampel (tidak berpasangan), 
yaitu membandingkan data antara kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol. Uji-t digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh 
masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel 
terikatnya. Rumus  uji-t  yang  digunakan  adalah  sebagai  berikut: 
30
 
        
  ̅̅ ̅    
√
        
          
 









                   
Keterangan: 
   =  Rata-rata skor kelas eksperimen 
   =  Rata-rata skor kelas kontrol 
  
  =  Varian kelas eksperimen 
  
  =  Varian kelas kontrol 
   =  Banyaknya peserta didik kelas eksperimen 
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Kriteria pengujian hipotesis adalah:   
    diterima, jika                  ; dan  
     ditolak,  jika                   
Adapun data hasil perhitungan uji-t disajikan pada lampiran halaman 
277-278. 
2. Uji Normalitas Gain 
N-Gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest, N-Gain 
digunakan untuk melihat seberapa peningkatan kemampuan hasil belajar 
peserta didik setelah pembelajaran dilakukan. Hal ini dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus uji gain menurut Meltzer sebagai berikut: 
  
                          
                         
 






Besarnya N-gain Kriteria 
g ≥ 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ g ≤0,7 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
Adapun data hasil perhitungan uji n-gain disajikan pada lampiran 
halaman 273-274. 
3. Analisis Hasil Observasi 
Setelah dilakukan penilaian pada lembar observasi, selanjutnya 
menghitung persentase dari hasil observasi yang telah dilakukan. Untuk 
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mencari presentase dari hasil lembar observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran advance organizer berbantu peta pikiran dapat dihitung 
dengan rumus serta skala kriteria :
32
 
Nilai presentase = 
                    
                   
      
Tabel 14 














21%-40% Kurang Baik 
 
 
0%-20% Tidak Baik 
  
Adapun data hasil observasi disajikan pada lampiran halaman 267-268. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian  
1. Data Hasil Belajar 
      Data hasil belajar dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
didapatkan dari nilai pretest dan  posttest  adalah : 
Tabel 15 
Data Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik  
Kelas Rata-rata  
pretest posttest 
Eksperimen 42,01 82,43 
Kontrol 39,23 75,83 
 
     Berdasarkan tabel 15 menunjukkan bahwa nilai pretest pada kelas 
kontrol (XI MIPA-7) lebih minim dibandingkan dengan kelas eksperimen 
(XI MIPA-3). Dan pada hasil belajar kelas eksperimen nilai rata-rata  
posttest  lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelas kontrol.  
     Adapun perhitungan pretest maupun posttest secara rinci disajikan 
dalam diagram 1.  
 
Grafik 1 








     Setelah diperoleh nilai posttest dan pretest, selanjutnya menghitung 
skor N-Gain untuk dapat menelaah kategori hasil belajar peserta didik. N-
gain didapatkan melalui selisih skor posttest dan pretest kemudian dibagi 
dengan skor maksimum yang dikurangkan dengan skor pretest. Hasil yang 
didapatkan dari N-gain berikut ini : 
Tabel 16 
Data Hasil N-Gain Peserta Didik 
Kelas N-Gain Kriteria 
Kontrol 0,70 Sedang 
Eksperimen 0,60 Sedang 
 
     Pada tabel 16 menunjukkan bahwa kelas yang diberikan perlakuan 
(treatment) lebih tinggi dibandingkan dengan N-Gain pada kelas kontrol. 
Dan dari kedua kelas tersebut dikategorikan sedang. Adapun persentase 
hasil N-Gain pada kelas eksperimen dan kontrol dilihat pada gratik 2. 
 
        Grafik 2 



















2. Deskripsi Data Lembar Observasi Keterlaksanaan Model 
      Lembar observasi keterlaksanaan model digunakan oleh peneliti 
adalah untuk mengukur seberapa besar persentase keterlaksanaannya pada 
model advance organizer berbantu peta pikiran pada materi gelombang 
bunyi yang telah dilakukan oleh peneliti. Dalam mengukur lembar 
observasi peneliti menggunakan skala likert yang diisi oleh observer atau 
pendidik mata pelajaran fisika. Penilaian lembar keterlaksanaan model 
advance organizer berbantu peta pikiran terdiri dari 2 bentuk penilaian 
yaitu keterlaksanaan advance organizer berbantu peta pikiran pada guru 
dan peserta didik.  
a. Lembar Keterlaksanaan Model pada Guru 
    Hasil keterlaksanaan model advance organizer berbantu peta 
pikiran dalam tiga kali pengamatan terlihat pada tabel 17. 
Tabel 17 
Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pada Guru 
Pertemuan Jumlah Skorr 
Pengamatan  
Persentase Kategori 
Pertama  81 81% Sangat Baik 
Kedua 69 92% Sangat Baik 
Ketiga 72 96% Sangat Baik 
 
     Hasil observasi keterlaksanaan model pembelajaran advance 
organizer berbantu peta pikiran yang ditunjukkan pada tabel 17 dalam 
ketiga kali penilaian termasuk dalam kategori atau kriteria sangat baik. 
Pada pertemuan pertama diperoleh persetase 81%, pada pertemuan 
kedua 69% dan pada pertemuan ketiga 96%. Sehingga disimpulkan 
dalam keterlaksanaan model pembelajaran advance organizer 
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berbantu peta pikiran yang telah dilakukan pada kelas eksperimen 
pada proses belajar di dalam kelas terlaksana dengan sangat baik. 
Adapun bukti keterlaksanaan model pembelajaran advance organizer 
berbantu peta pikiran dapat dilihat pada lampiran dokumentasi. 
b. Lembar Keterlaksanaan Model Pada Peserta Didik 
  Hasil keterlaksanaan model advance organizer berbantu peta 
pikiran pada peserta didik dalam tiga kali pengamatan dapat dilihat 
pada tabel 18. 
Tabel 18 
Hasil Observasi Keterlaksanaan Model pada Peserta Didik 
Pertemuan Jumlah Skor 
Pengamatan 
Persentase Kategori 
Pertama  83 87% Sangat Baik 
Kedua  69 92% Sangat Baik 
Ketiga 72 96% Sangat Baik 
 
    Berdasarkan tabel 18 menunjukkan bahwa persentase observasi 
keterlaksanaan model advance organizer berbantu peta pikiran dalam 
ketiga kali penilaian peserta didik termasuk dalam kategori sangat 
baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen 
keterlaksanaan model pembelajaran advance organizer berbantu peta 
pikiran  terlaksana dengan sangat baik. 
3. Uji Prasyarat  
a. Uji Normalitas 
     Uji normalitas dalam penelitian yang digunakan ialah uji lilliefors 
menggunakan Microsoft Excel 2013 dengan signifikan 0,05. Adapun 
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data yang diujikan yaitu pretest dan posttest dari nilai masing-masing 
kelas. Data hasil uji normalitas adalah sebagai berikut : 
Tabel 19 
Hasil Uji Liliefors Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Data 






















     Berdasarkan tabel 19 perolehan data pretest kelas eksperimen uji 
normalitas Lhitung 0,116 sedangkan pada kelas kontrol Lhitung 0,106. 
Data uji normalitas posttest  untuk kelas eksperimen pada Lhitung 
mengalami kenaikan yaitu 0,138, kelas kontrol juga mengalami 
kenaikan yaitu 0,107. Untuk Ltabel pada kedua kelas tersebut sama 
yaitu 0,148. Karena nilai Lhitung  ≤  Ltabel dari pretest dan posttest dari 
kedua kelas uji normalitasnya > 0,05, jadi kesimpulannya dari masing-
masing kelas berdistribusi normal. Berikut disajikan hasil uji 





Grafik Hasil Uji Normalitas 
 
b. Uji Homogenitas  
      Uji Homogenitas dilakukan dengan Microsoft Excel 2013 pada 
taraf signifikansi sebesar 0,05. Ketentuan yang digunakan yaitu apabila 
hasil signifikan yang didapatkan lebihdari 0, 05, maka data dinyatakan 
homogen, dan apabila taraf signifikan kurangdari 0,05 data dinyatakan 
tidak homogen. Data hasil pengujian homogenitas terlihat dalam tabel 20. 
Tabel 20 





      Pada tabel 20 didapatkan nilai pretest kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol diperoleh nilai Fhitung 1,069 dan posttest diperoleh  Fhitung 


















L hitung pretes L hitung posttest Ltabel
Data Pretest Posttest 
Fhitung 1,069 1,089 
Ftabel 1,742 1,742 
Karena Fhitung ≤  Ftabel sehingga data dinyatakan homogen 
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1,742. Sehingga data tersebut dinyatakan homogen. Berikut data uji 
homogenitas yang disajikan dalam grafik 4. 
 
Grafik 4 
Grafik Uji Homogenitas 




Kelas  N ttabel thitung Kesimpulan 






     Pada tabel 21 pengujian hipotesis di atas terlihat bahwa nilai thitung 
> ttabel sebesar 3,671 > 1,994 maka uji hipotesis tersebut yaitu H0 
ditolak sedangkan H1 diterima sehingga disimpulkan bahwa ada 
pengaruh dalam menerapkan model advance organizer berbantu peta 















      Penelitian  menggunakan dua kelas yang disajikan sebagai sampel, 
masing-masing kelas dilakukan dengan menerapkan model yang berbeda 
pada kegiatan pembelajaran yaitu model advance organizer di kelas 
eksperimen sedangkan kelas kontrol dengan discovery leaerning. 
    Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama, peneliti 
melakukan perkenalan terlebih dahulu dari kedua kelas, dimulai dengan 
memperkenalkan diri dan melakukan pendekatan dengan peserta didik 
agar dalam proses pembelajaran selanjutnya tidak merasa canggung. Dari 
masing-masing kelas dilakukan pretest untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat kemampuan awal dari setiap kelas. Pada kelas eksperimen, peserta 
didik dibagi menjadi beberapa kelompok dan peneliti menjelaskan 
tahapan-tahapan model advance organizer dan menjelaskan cara membuat 
peta pikiran yang nantinya masing-masing kelompok akan membuat peta 
pikiran tentang materi gelombang bunyi tiap pertemuan. Kemudian peserta 
didik diberikan permasalahan untuk menjawab pertanyaan yang ada di 
LKPD dan dituntut untuk menyelesaikan masalah dengan berdiskusi serta 
menyimpulkannya di depan kelas dan menjelaskan peta pikiran yang telah 
dibuat dalam meringkas materi. Akan tetapi selama diskusi berlangsung 
kondisi kelas sangat ribut karena ada kelompok yang tidak memiliki 
pewarna untuk membuat peta pikiran sehingga mengharuskan meminjam 
di kelompok sebelah sehingga sulit untuk dikondisikan. Kemudian pada 
saat persentasi berlangsung, peserta didik masih canggung dalam 
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menyampaikan materi dan karena belum terbiasa menggunakan peta 
pikiran sehingga belum mengerti isi dari peta pikiran yang dibuatnya. 
Pada kelas kontrol dengan menerapkan model discovery learning, 
guru juga memberikan masalah kepada peserta didik, dan dihadapkan 
dengan pertanyaan yang membingungkan dan menyelediki dengan 
sendirinya untuk membuktikan kebenarannya serta mengolah informasi 
dengan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya, kemudian peserta didik 
mengolah informasi tersebut dengan meyakini kebenarannya dan 
melakukan pembuktian serta menarik kesimpulan. Dalam kelas ini peserta 
didik juga belum terbiasa memecahkan atau menyelidiki sendiri 
permasalahan yang diberikan guru dan masih canggung dalam 
menyampaikan materi karena belum mengerti konsep dari materi tersebut 
dan kelas masih sulit untuk dikondisikan ada yang izin keluar kelas dan 
tidak kembali ke dalam kelas. 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua, pada kelas 
eksperimen dengan menerapkan model advance organizer berbantu peta 
pikiran peserta didik bisa kondusif pada saat diskusi berlangsung dan 
membuat peta pikiran karena masing-masing kelompok sudah memiliki 
pewarna. Peserta didik aktif dalam diskusinya untuk memecahkan masalah 
yang diberikan oleh guru yang disajikan dalam LKPD. Pada saat peserta 
didik menyampaikan hasil diskusi nya di depan kelas, peserta didik bisa 
mengaitkan antara pengetahuan yang dimiliki dengan konsep yang baru 
pada materi gelombang bunyi dan mampu menjelaskan dengan baik peta 
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pikiran yang dibuatnya. Pada kelas kontrol dengan menggunakan 
discovery learning peserta didik bisa membuktikan kebenarannya dari 
permasalahan yang diberikan oleh guru meskipun ada kelompok yang 
belum mengerti dengan permasalahan tersebut. Akan tetapi, kondisi kelas 
masih sulit untuk dikondisikan karena dalam kegiatan diskusi berlangsung 
ada beberapa kelompok yang tidak membawa buku cetak dan masih saling 
berebut untuk mencari jawaban di kelompok sebelah. 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ketiga, pada kelas 
eksperimen peserta didik sudah terbiasa belajar dengan model advance 
organizer berbantu peta pikiran. Peserta didik mampu menjelaskan peta 
pikiran dengan baik dan lebih mengerti dari konsep yang didapatkan saat 
kegiatan diskusi berlangsung. Peserta didik mampu mengembangkan 
struktur kognitif dalam membantu pemahamannya terhadap materi 
pembelajaran dan mengolah informasi sebanyak mungkin dengan adanya 
bantuan peta pikiran, karena peta pikiran bisa meringkas materi sebanyak 
mungkin. Pada kelas kontrol, peserta didik juga aktif dalam pembelajaran 
dan mampu berdiskusi dengan baik, memecahkan masalah dengan 
sendirinya dan tidak kebingungan dengan permasalahan yang diberikan 
oleh guru. Kondisi kelas sudah bisa dikondisikan dengan baik, karena di 
akhir pembelajaran pada pertemuan kedua guru memberikan peringatan 
untuk proses pembelajaran pada pertemuan selanjutnya. 
Berdasarkan kedua kelas yang diajar oleh peneliti, masing-masing 
kelas terlaksana dengan baik, peserta didik aktif dalam berdiskusi, mampu 
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memecahkan permasalahan yang diberikan oleh guru dan menyampaikan 
pendapatnya sendiri di depan kelas. Pada kelas eksperimen peserta didik 
juga mampu mengingat dan menjelaskan materi dengan peta pikiran 
tentang gelombang bunyi. 
Berdasarkan data pretest untuk untuk kelas yang diberikan 
perlakuan (treatment) menunjukkan hasil belajar peserta didik di kelas 
eksperimen rata-rata sebesar 42,01 sedangkan di kelas kontrol diperoleh 
rata-rata sebesar 39,23. Dari hasil pretest  masing-masing kelas pada 
materi pokok gelombang bunyi dikategorikan masih rendah karena peserta 
didik belum memahami konsep materi tersebut. Kemudian pada akhir 
pertemuan masing-masing kelas dilakukan posttest untuk membandingkan 
hasil perlakuannya yang diberikan setelah diterapkannya model 
pembelajaran advance organizer berbantu pikiran pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dengan model discovery learning. Terdapat peningkatan 
dari kedua kelas pada nilai posttest tersebut. Dalam kelas eksperimen nilai 
posttest menunjukkan angka sebesar 82,43 dan di kelas kontrol nilai  
posttest sebesar 75,83. Sehingga bisa dilihat bahwa kelas eksperimen hasil 
belajarnya lebihbesar dibandingkan dengan kelas kontrol. Oleh sebab itu, 
hal ini menjelaskan bahwa nilai hasil belajar pada kelas yang diberikan 
perlakuan (treatment) dengan menerapkan model advance organizer 
berbantu peta pikiran lebih baik daripada kelas yang menrapkan model 
discovery learning pada kelas kontrol. 
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      Berdasarkan kedua kelas diteliti oleh peneliti mengalami 
peningkatan. Akan tetapi, ada perbedaan peningkatan dari masing-masing 
kelas tersebut pada hasilnya yaitu kelas dengan model advance organizer 
berbantu peta pikiran lebih besar daripada kelas kontrol. Hal ini 
dikarenakan dalam model advance organizer berbantu peta pikiran 
menerapkan pembelajaran sambil membuat peta pikiran yang berfungsi 
untuk mengingat materi yang banyak serta untuk meringkasnya. Dengan 
adanya bantuan peta pikiran tersebut membuat peserta didik menjadi 
semangat dan aktif dalam berdiskusi.  
      Pada saat prakteknya di lapangan dengan menggunakan model 
advance organizer berbantu peta pikiran terdapat kelebihan maupun 
kekurangan. Pada model ini kelas treatment lebih aktif dan semangat pada 
saat proses belajar berlangsung serta kemampuan mengumpulkan 
pendapatnya di depan kelas semakin terlatih, dapat meningkatkan kognitif 
peserta didik, dan pada pembelajaran guru belajar berpusat terhdap peserta 
didik sedangkan pendidik hanya sebagai fasilitator. Sedangkan 
kekurangannya yaitu peserta didik sulit untuk dikondisikan ketika masing-
masing kelompok membuat peta pikiran dengan pinjam-meminjam 
pewarna karena keterbatasan alat tulis yang dimiliki peserta didik, dan 
waktu yang terbatas dalam penelitian sehingga menyebabkan dalam 
pelaksanaannya pembelajaran kurang optimal. 
      Pada hasil nilai n-gain yang ada pada tabel 16 menerangkan 
terdapat selisih posttest dan pretest antara kedua kelas yang dikategorikan 
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sedang. Keadaan tersebut menjelaskan terdapat perbedaan antara kedua 
kelas yang signifikan yaitu bahwa pada kelas yang diberikan perlakuan 
hasil belajarnya terdapat peningkatan yang lebih bagus daripada kelas 
kontrol. Hal tersebut yang menyimpulkan bahwa berhasilnya model 
advance organizer berbantu peta pikiran yang bertujuan meningkatkan 
kognitif peserta didik pada hasil belajarnya. 
     Berdasarkan keterlaksanaan model dalam penerapan pembelajaran, 
peneliti 100% telah melakukan semua kegiatan yang harus dilaksanakan 
sesuai dengan RPP pada kelas yang diterapkan dengan model  advance 
organizer berbantu peta pikiran dalam setiap pertemuan. Berdasarkan rata-
rata persentase jumlah skor dalam tiga kali penilaian pada lembar 
observasi guru diperoleh sebesar 90% dan peserta didik diperoleh sebesar 
92%, sehingga dalam penelitian ini dengan menerapkan advance organizer 
berbantu peta pikiran terlaksana dengan sangat baik pada kelas 
eksperimen. 
      Pada uji normalitas diperoleh hasil yang berdistribusi normal 
karena pada signifikans 5% didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa 
Lhitung < Ltabel pada pretest maupun posttest. Jika data tersebut berdistribusi 
normal selanjutnya dilaksanakan dengan analisis data homogen. Pada hasil 
uji homogenitas, didapatkan data homogen. Selanjutnya pada pengujian 
terakhir yaitu uji hipotesis menggunakan uji-t yang dihasilkan bahwa 
thitung>ttabel, artinya H0 ditolak sedangkan H1 diterima. Sehingga 
disimpulkan bahwa ada pengaruh dari model advance organizer berbantu 
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peta pikiran pada hasil belajar fisika peserta didik di SMA Negeri 2 
Bandar Lampung. 
       Ramlan Sungkawan, Motlan yang menyimpulkan bahwa ada 
perbedaan nilai antara kelas yang menerapkan model advance organizer 
lebih besar dibandingkan kelas yang menggunakan model Direct 
Instruction 
1
. Penelitian oleh R G Hatika menyimpulkan bahwa 
penggunaan model advance organizer berbantu animasi computer adalah 
efektif digunakan dalam membantu peserta didik meningkatkan hasil 
belajar fisikanya di SMA N 3 Rambah Hilir 
2
. Dan penelitian yang 
dilaksanakan oleh Melati menyimpulkan bahwa dengan diterapkannya 
model pembelajaran advance organizer berlatar Numbered Heads Together 
(NHT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan aktivitasnya di 
SMAN 1 Sungai Ambawang pada kelas XI IPA1 
3
.  
Dilihat dari penelitian sebelumnya, peneliti membawa penelitian 
yang berbeda yaitu dengan menerapkan model pembelajaran advance 
organizer berbantu peta pikiran dengan tujuan untuk melihat pengaruh 
hasil belajar fisika peserta didik pada materi gelombang bunyi. 
      
 
                                                             
1
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Pembelajaran Menggunakan Model Advance Organizer Berbasis Eksperimen Terhadap Hasil 
Belajar Fisika’, Jurnal Pendidikan Fisika, 2.1 (2013), h. 73–80. 
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Indonesia, 12.2 (2016), h. 113–17. 
3
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A. Kesimpulan  
     Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model pembelajaran advance organizer berbantu peta pikiran terhadap hasil 
belajar fisika peserta didik SMA Negeri 2 Bandar Lampung. Hal tersebut 
ditunjukkan pada perhitungan uji-t yang menghasilkan thitung > ttabel dengan 
nilai 3,67 >1,99 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu 
semakin baik penerapan advance organizer berbantu peta pikiran maka 
semakin tinggi hasil belajarnya. 
B. Saran 
     Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, dengan mendasarkan pada 
penelitian eksperimen yang dilakukan maka peneliti ingin memberikan 
saran yang mungkin dapat dijadikan bahan masukan antara lain berikut : 
1. Pendidik dapat menggunakan model pembelajaran advance organizer 
berbantu peta pikiran sebagai alternatif model pembelajaran khususnya 
dalam meningkatkan hasil kognitif peserta didik. 
2. Pendidik atau peneliti yang ingin menerapkan model pembelajaran 
advance organizer berbantu peta pikiran hendaknya mempersiapkan 
secara matang materi yang akan diterapkan dan mampu mengelola 
kelas sehingga hasil belajar dapat dicapai secara maksimal. 
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3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah tingkat 
kemampuan kognitif secara menyeluruh dari C1 sampai C6 agar lebih 
spesifik juga dapat diadakan lanjutan tentang model pembelajaran 
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Nama-nama Responden Kelas Eksperimen 
No  Kode  Nama 
 
1. E-1 Akbar Da Masta Siregar 
2. E-2 Andin Raihan Fadillah 
3. E-3 Angella Sandra Dea Wijaya 
4. E-4 Annisa Sukma Pratiwi 
5. E-5 Arsyah Ferdinand Tampati 
6. E-6 Azka Nur Annisa Rompies 
7. E-7 Bintang Brilliant Pangestu 
8. E-8 Dafa Arbi Anansyah 
9. E-9 Desdy Anggraini Rozzy F 
10. E-10 Erza Geraldi Prianto Putra 
11. E-11 Fadillah Khoirun Nisa 
12. E-12 Fairuz Nadira 
13. E-13 Fatya Artha Melanie 
14. E-14 Findho Amaraldi 
15. E-15 Fionna Aurelia Winer 
16. E-16 Gusti Rama Pahlawan 
17. E-17 Hafiza Salsabila 
18. E-18 Lutfiana Manar 
19. E-19 M. Ardan Aldika Rahmad 
20. E-20 M. Auvarol Gumilar S 
21. E-21 M. Taufik Alhakim 
22. E-22 Muhammad Dzaki Zauhar 
23. E-23 Muhammad Haikal 
24. E-24 Muhammad Aghsal Abdallah 
25. E-25 Muhammad Bima Laksmana 
26. E-26 Nanda Mahiyah 
27. E-27 Natasya Masyitha 
28. E-28 Raden Angkling K 
29. E-29 Rani Andari 
30. E-30 Ratu Bintang Pramudya 
31. E-31 Revita Zalfa Priliana 
32. E-32 Rizky Damar Oky 
33. E-33 Tarina Regina Ambarwati 
34. E-34 Tasya Nabila Permata P 
35 E-35 Winda Hamida 








Nama-nama Responden Kelas Kontrol 
No  Kode  Nama 
 
1. K-1 Akhmad Farhan Dewana 
2. K-2 Andini Luthfiyah Safa 
3. K-3 Anggi Nurfirdausy Putri 
4. K-4 Annisa Salsabila Putri T 
5. K-5 Berlian Puja Lestari Putri 
6. K-6 Dea Margareta Putri 
7. K-7 Dhea Putri Ananda 
8. K-8 Diantara Bintang 
9. K-9 Farah Rifda Aprilia 
10. K-10 Gerireo Binalawan 
11. K-11 Hafizh Zaghlul Rizal 
12. K-12 Jonathan Shinray Fang 
13. K-13 M. Aldy Antoro 
14. K-14 M Ardian Nugraha Djohan 
15. K-15 M. Jansen Aulia Justicia 
16. K-16 M. Rocky Kennedy 
17. K-17 M. Yassel Rahmada Yudha 
18. K-18 Mahesa Maulana 
19. K-19 Masqueena Clarissa Dhiya 
20. K-20 Mochammad Azis Ghifari 
21. K-21 Muhammad Alghifari K.N 
22. K-22 Muhammad Hafiz Al-Amin 
23. K-23 Muhammad Leo Rizky 
24. K-24 Mutiara Okta Meliana 
25. K-25 Nadiya Viona Yulika 
26. K-26 Ninda Helisia Sari 
27. K-27 Patika Aprilio Putrayasa 
28. K-28 Raihan Rifqi Hukama 
29. K-29 Reina Putri Ramadhani 
30. K-30 Sofia Aisyah Yasmin 
31. K-31 Sofia Putri Nabila 
32. K-32 Surya Alam 
33. K-33 Tri Novianto 
34. K-34 Vania Amanda 
35 K-35 Viko Raihan Fadillah 








Nama-nama Responden Uji Coba Instrumen 
No  Kode  Nama 
 
1. U-1 Adria Fadhlurohman 
2. U-2 Alvina Hana Marisa 
3. U-3 Alya Muthia Fitri 
4. U-4 Anindia Syafia Halimatus 
5. U-5 Anita Febrilia 
6. U-6 Berta Yolanda Sari 
7. U-7 Dolorosa Septin Lovendri 
8. U-8 Dzaki Muhammad rafi 
9. U-9 Dzaki Setiabasith 
10. U-10 Fadiyah Ramadhani 
11. U-11 Farrel Diaztaza Danendra 
12. U-12 Fatia Zuana Afifa 
13. U-13 Fitridiani Sahzania 
14. U-14 Gilang Kencana 
15. U-15 Khansa Jasmine Azzahra 
16. U-16 M.Naufal Daffa Realdi 
17. U-17 Mahardika Tsanyditama 
18. U-18 Meutia Hufyama 
19. U-19 M. Kurniawan Agung 
20. U-20 M. Praassetia 
21. U-21 M. Rafyasa Candra 
22. U-22 Padma Dewi Piranti 
23. U-23 Rayna Syuraiha Rabbani 
24. U-24 Salsabila Azzahra 
25. U-25 Siti Hafsoh  
26. U-26 Skolastika Faustina 
27. U-27 Sulthan Shadiqoh 
28. U-28 Tazkia Defitri 
29. U-29 Tirtha Melinda 















1. Akbar da Masta 
2. Andin raihan 
3. Angella sandra 
4. Annisa sukma pratiwi 
5. Arsyah ferdinand 





1. Fatya artha melanie 
2. Findho amaraldi 
3. Fionna aurellia 
4. M. Ardan Aldika 
5. M. Auvarl Gumilar 




1. Muhammad Bima L 
2. Nanda Mahiyah 
3. Natasya Wulandari 
4. Desdy anggraini 
5. Dafa Arbi 











1. Ratu Bintang 
2. Revita zalfa 
3. Rizky damar 
4. Tarina regina 
5. Tasya nabila 
6. Winda hamida 
Kelompok 4 
1. Gusti Rana 
2. Hafiza 
3. Lutfiana M 
4. Muhammad Dzaki 
5. Muhammad Haikal 
6. ,Muhammad Aghsal 
Kelompok 6 
1. Erza Geraldi 
2. Fadilla Khairun 
3. Fairuz Nadira 
4. Noldy Masyitha 
5. Raden Angkling 








1. Akhmad Farhan 
2. Andini Luthfiyah 
3. Anggi Nurfirdausy 
4. Annisa salsabila 
5. Berlian Puja Lestari 





1. M. Aldy Antoro 
2. M. Ardian Nurogo 
3. M. Jansen Aulia 
4. M. Rocky Kennedy 
5. M. Yassel Rahmada 




1. Nadiya viona 
2. Ninda Helisia 
3. Patika Aprilio 
4. Raihan Rifqi 
5. Reina Puteri 











1. Dea Putri 
2. Diantara Bintang 
3. Farah Rifda 
4. Gerireo Binalawan 
5. Hafizh Zaghlul 
7. Jonathan Shinray 
Kelompok 4 
1. Masqueena Clarissa 
2. Mochammad azis 
3. M. Alghafiri 
4. M. Hafiz 
5. M. Leo 
6. Mutiara Okta 
Kelompok 6 
1. Sofia Putri Nabila 
2. Surya Alam 
3. Tri Novianto 
4. Vania Amanda 
5. Viko Raihan 




KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA FISIKA 
(Pra Penelitian) 
No  Komponen  Sub Komponen No. Lembar 
Wawancara 
1.  Model pembelajaran yang biasa 
digunakan 
1 dan 2 
Media pembelajaran yang biasa 
digunakan 
3 
Mengetahui apakah peserta didik 
sudah banyak berani bertanya, 
menjawab, dan mempresentasikan 
hasil belajar 
4 
Respon peserta didik terkait mata 
pelajaran fisika 
6 
Penggunaan peta pikiran dalam 
proses pembelajaran 
7 dan 8 
Mengetahui apakah dalam 
menyampaikan materi fisika 
dikaitkan dengan kehidupan 
sehari-hari 
9 
Keadaan peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung 
10 
2. Prestasi peserta 
didik 
Mengetahui prestasi belajar 





















INSTRUMEN WAWANCARA GURU 
 





1.  Pada saat pembelajaran dikelas, apakah 
bapak menggunakan model pembelajaran? 
 
 
2. Jika iya, model pembelajaran apa yang 
paling sering bapak gunakan dalam proses 
pembelajaran di kelas? 
 
Jika tidak, apa alasan bapak? 
 
 
3. Media pembelajaran apa saja yang biasa 
digunakan pada saat pembelajaran? 
 
 
4. Pada saat proses belajar mengajar di kelas, 
apakah sudah banyak siswa yang berani 




5. Bagaimana gambaran prestasi belajar peserta 
didik selama ini pada mata pelajaran fisika? 
 
 




7. Apakah bapak sudah menggunakan peta 
pikiran dalam proses pembelajaran? 
 
 
8. Jika sudah, bagaimana tanggapan bapak 
terkait peta pikiran? 
 
 
9. Apakah setiap bapak menyampaikan materi 
pembelajaran fisika sering mengaitkan nateri 





10. Bagaimana keadaan peserta didik selama 




































INSTRUMEN WAWANCARA GURU 
 





1.  Pada saat pembelajaran dikelas, apakah ibu 
menggunakan model pembelajaran? 
 
 
2. Jika iya, model pembelajaran apa yang 
paling sering ibu gunakan dalam proses 
pembelajaran di kelas? 
 
Jika tidak, apa alasan ibu? 
 
3. Media pembelajaran apa saja yang biasa 
digunakan pada saat pembelajaran? 
 
 
4. Pada saat proses belajar mengajar di kelas, 
apakah sudah banyak siswa yang berani 




5. Bagaimana gambaran prestasi belajar peserta 
didik selama ini pada mata pelajaran fisika? 
 
 




7. Apakah ibu sudah menggunakan peta pikiran 
dalam proses pembelajaran? 
 
 




9. Apakah setiap ibu menyampaikan materi 
pembelajaran fisika sering mengaitkan nateri 





10. Bagaimana keadaan peserta didik selama 





































No  Komponen  Sub komponen No. 
Pertanyaan 
1. Respon dan proses peserta 
didik dalam pembelajaran 
Respon terhadap mata 
pelajaran fisika 
1,2 
Mengetahui model yang 




rangkuman yang digunakan  
6,7 
Mengetahui penjelasan guru 
dalam mengajar 
3 
Mengetahui respon peserta 
didik apabila kurang 
memahami pelajaran fisika 
9 
2. Hasil proses pembelajaran Mengetahui nilai yang 
diperoleh peserta didik pada 
mata pelajaran fisika 
8 
Mengetahui apakah guru 
memberikan pertanyaan 

















ANGKET PESERTA DIDIK SMA NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG 
(Pra Penelitian) 
 
I. Kata Pengantar 
Dalam rangka penulisan skripsi di Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 
(S.Pd), maka saya selaku peneliti memberikan angket kepada peserta didik 
SMA Negeri 2 Bandar Lampung. Dalam hal ini, anda terpilih untuk 
mewakili responden penelitian yang diharapkan dapat memberikan 
keterangan yang diperlukan. 
 
II. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Beri jawaban yang paling sesuai dengan diri anda dengan memberi 
tanda centang (√) pada salah satu kotak. 
2. Hanya diperkenankan memilih satu alternatif jawaban pada setiap 
nomornya 
Keterangan pilihan : Ya atau Tidak 
3. Setiap jawaban anda adalah benar,, oleh karena itu jangan terpengaruh 
oleh jawaban teman anda. 

















Berikut pertanyaan yang disajikan dalam tabel: 
No Pertanyaan Pilihan jawaban 
Ya Tidak 




2. Apakah kalian mengalami kesulitan 
dalam memahami materi fisika? 
 
  




4. Apakah guru dalam mengajar fisika 




5. Apakah guru dalam mengajar materi 




6. Apakah kalian menggunakan peta 
pikiran dalam belajar? 
 
  
7. Apakah dalam menggunakan peta 




8. Apakah kalian memperoleh nilai yang 
memuaskan dalam mata pelajaran fisika? 
 
  
9. Bila kurang memahami pelajaran fisika, 




10. Setelah memberikan penjelasan tentang 
materi pelajaran fisika, apakag guru 
memberikan pertanyaan kepada kalian 











          
            
            No  No. Butir Angket Jumlah 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Item 
1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 7 
2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 
4 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 
5 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 
6 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 
8 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
9 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 
10 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 
11 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 7 
12 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 7 
13 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 
14 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 
15 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 4 
16 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 
17 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 
18 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 
19 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 7 
20 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 6 
21 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 6 
22 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 6 
23 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7 
24 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 6 
25 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 6 
26 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 7 
27 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 6 
28 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 4 
29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 
30 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 
31 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 6 
32 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 6 
33 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 6 
34 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 5 
35 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 
36 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 5 
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37 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 5 
38 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 6 
39 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 6 
40 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 5 
41 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 6 
42 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 5 
43 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 
44 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 5 
45 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
46 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 7 
47 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 7 
48 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 4 
49 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 6 
50 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 3 
51 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 4 
52 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 3 
53 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 5 
54 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 3 
55 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 3 
56 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 5 
57 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 4 
58 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 5 
59 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 4 
















Analisis Hasil Angket Peserta Didik 
(Pra Penelitian) 







1. 31 28 
2. 47 12 
3. 50 9 
4. 29 30 
5. 28 31 
6. 25 34 
7. 22 37 
8. 32 27 
9. 43 16 
10. 47 12 
 
                    
                           
                









     = 79%, sebanyak 79% peserta didik mengalami kesulitan 









     = 49%, sebanyak 49% peserta didik menyatakan bahwa guru 




     = 47%, sebanyak 47% peserta didik menyatakan bahwa guru 




     = 42%, sebanyak 42% peserta didik menggunakan peta pikiran 






     = 37%, sebanyak 37% peserta didik menggunakan peta pikiran 
untuk membuat rangkuman, berarti 63% peserta didik belum 




     = 54%, sebanyak 54% peserta didik memperoleh nilai 










     = 79%, sebanyak 79% peserta didik menyatakan bahwa guru 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik setelah memberikan 






















LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Pokok Bahasan : Gelombang Bunyi 
Nama Validator :  
Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer 
Berbantu Peta Pikiran Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta 
Didik Pada Materi Pokok Gelombang Bunyi di SMA 
Negeri 2 Bandar Lampung 
A. Petunjuk 
1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umu, dan sarana untuk merevisi RPP yang 
disusun. 
2. Bapak/ibu dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda 
ceklis pada kolom nilai sesuai dengan pilihan penskoran yang tersedia. 
3. Mohon bapak/ibu memberikan saran ataupun masukan pada kolom yang 
tersedia. 
4. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu mengisi 
lembar validasi ini. Masukan yang diberikan bapak/ibu menjadi bahan 
perbaikan selanjutnya. 
B. Skala Penilaian 
1. Tidak Baik 
2. Kurang Baik 
3. Cukup 
4. Baik 








C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek 
No Uraian Skala 
1 2 3 4 5 
I. Format RPP 
 1. Sesuai format K-13      
 2. Kesesuaian penjabaran kompetensi 
dasar ke dalam indikator 
     
 3. Kesesuaian urutan indikator terhadap 
ketercapaian KD 
     
 4. Kesesuaian antara banyaknya indikator 
dengan waktu yang disediakan 
     
II. Materi (isi) yang disajikan 
 1. Kesesuaian materi gelombang bunyi 
dengan KD 
     
 2. Kesesuaian materi gelombang bunyi 
dengan indikator 
     
III. Bahasa 
 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 
bahasa Indnesia yang baku 
     
 2. Sifat komunikatif yang digunakan      
IV. Waktu 
 1. Kejelasan alokasi waktu setiap langkah-
langkah pembelajaran 
     
 2. Rasionalitas alokasi waktu      
V. Metode Sajian 
 1. Dukungan langkah model pembelajaran 
advance organizer berbantu peta 
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pikiran dalam pencapaian indikator 
 2. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap ketercapaian 
indikator 
     
 3. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran dalam meningkatkan 
hasil belajar 
     
VI. Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran 
 Kesesuaian sarana dan alat bantu dengan 
materi pembelajaran 
     
VII Penilaian (validasi) Umu,      
 Penilaian umum terhadap RPP 
Keterangan: 
A = dapat digunakan tanpa revisi 
B = dapat digunakan dengan revisi kecil 
C = dapat digunakan dengan revisi besar 
D = belum dapat digunakan 
E = tidak layak digunakan 









Validator        Peneliti 
 
 
         Retno Laelly Safitri 




LEMBAR VALIDASI  
KETERLAKSANAAN MODEL ADVANCE ORGANIZER BERBANTU 
PETA PIKIRAN 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Pokok Bahasan : Gelombang Bunyi 
Nama Validator :  
Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer 
Berbantu Peta Pikiran Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta 
Didik Pada Materi Pokok Gelombang Bunyi di SMA 
Negeri 2 Bandar Lampung 
B. Petunjuk 
1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum, dan sarana untuk merevisi lembar 
observasi yang disusun. 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, mohon Bapak/ibu dapat 
memberikan tanda ceklis pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian 
bapak/ibu.  
3. Untuk revisi-revisi, dimohon bapak/ibu langsung menulisnya pada naskah 
yang perlu direvisi pada kolom yang kami sediakan. 
B. Skala Penilaian 
1. Tidak Baik 
2. Kurang Baik 
3. Cukup 
4. Baik 








No Uraian Skala 
1 2 3 4 5 
I. Isi      
 1. Kesesuaian dengan indikator      
 2. Kesesuaian dkegiatan 
pembelajaran dengan setiap 
indikator 
     
II Bahasa      
 1. Penggunaan bahasa ditinjau 
dari kaidah bahasa Indonesia 
yang baku 
     











Validator        Peneliti 
 
 
         Retno Laelly Safitri 






LEMBAR VALIDASI  
UJI KELAYAKAN SOAL 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Pokok Bahasan : Gelombang Bunyi 
Nama Validator :  
Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer 
Berbantu Peta Pikiran Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta 
Didik Pada Materi Pokok Gelombang Bunyi di SMA 
Negeri 2 Bandar Lampung 
A. Petunjuk 
1. Berilah tanda ceklis (√) dalam kolom penulisan yang sesuai menurut 
pendapat Bapak/Ibu 
2. Sebagai pedoman untuk mengisi kolom-kolom validasi, bahasa soal dan 
kesimpulan perlu dipertimbangkan hal-hal berikut : 
a. validasi isi 
1) Kejelasan petunjuk pengertian soal 
2) Kejelasan maksud soal 
3) Kemungkinan soal dapat diselesaikan 
b. bahasa dan penulisan soal 
1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah 
Bahasa Indonesia  
2) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang 
sederhana bagi peserta didik, mudah dipahami, menggunakan 
bahasa yang dikenal peserta didik, dan tidak mengguanakan bahasa 
setempat/tabu. 
B. Skala Penilaian 
1. Tidak Baik 
2. Kurang Baik 
3. Cukup 
4. Baik 
5. Sangat Baik 
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C. Penilaian terhadap Validasi Isi, Bahasa dan Penulisan Soal 
 
No Validasi Isi Validasi Bahasa dan 
Penulisan Soal 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1.           
2.           
3.           
4.           
5.           
6.           
7.           
8.           
9.           
10.           
11.           
12.           
13.           
14.           
15.           
Keterangan : 
A = dapat digunakan tanpa revisi 
B = dapat digunakan dengan revisi kecil 
C = dapat digunakan dengan revisi besar 
D = belum dapat digunakan 












Validator        Peneliti 
 
 
         Retno Laelly Safitri 
























KISI-KISI INSTRUMEN SOAL UJI COBA  
 
Sekolah  : SMA Negeri 2 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Mata Pelajaran : Fisika 
Bentuk Soal  : Essay 
Jumlah Soal  : 15 Butir 
Standar Kompetensi   : Menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang dalam menyelesaikan masalah 
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasar-kan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prose-dural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
Kompetensi Dasar : 3.10 Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam teknologi  
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Indikator Materi  
 
Indikator soal 











gelombang bunyi berdasarkan 
frekuensinya 
 √  2 2 Soal 
Menjelaskan karakteristik 
gelombang bunyi berdasarkan 
mediumnya 






Menyebutkan sifat-sifat dari 
gelombang bunyi 
√   1 2 Soal 
Menyebutkan contoh penerapan 
dari salah satu sifat-sifat 
gelombang bunyi 




Menentukan cepat rambat 
bunyi dalam berbagai medium 
(padat, cair, gas) 
Menghitung cepat rambat 
gelombang bunyi yang dihasilkan 
guntur menggunakan persamaan 
matematis. 
  √ 5 2 Soal 
Menentukan nilai modulus young 
pada gelombang yang beresonansi 
pada sebuah logam (zat padat) 
  √ 6 
Efek Doppler  Menggunakan konsep efek 
Doppler dan pelayangan bunyi 
untuk menyelesaikan masalah 
terkait gelombang bunyi 
Menghitung besar frekuensi peluit 
dari kereta yang bergerak relatif 
terhadap pengamat 
  √ 7 2 Soal 
Menentukan  besar frekuensi 
kedua pada pertemuan dua 






Indikator Materi  
 
Indikator soal 








Mengaitkan hubungan antara 
sumber bunyi dengan 
resonansi kolom udara yang 
dihasilkan dari pipa organa 
Menentukan nilai empat harmonik 
pertama pada senar 
  √ 9 3 Soal 
Menentukan  tiga frekuensi 
harmonik pertama pada pipa 
organa dengan ujung tertutup 
  √ 10 
Menghitung frekuensi pada pipa 
organa tertutup 




Menentukan intensitas dan 
taraf intensitas bunyi 
Menentukan instensitas bunyi 
dengung dari 1000 lebah 
  √ 12 2 Soal 
Menghitung taraf intensitas bunyi 
dari sumber ledakan 





gelombang bunyi dalam 
kehidupan sehari-hari 
Menjelaskan cara kerja dari salah 
satu penerapan gelombang bunyi 
dalam bidang industry  
 √  14 2 Soal  
Menjelaskan cara kerja dari salah 
satu penerapan gelombang bunyi 
dalam bidang kedokteran  
 √  15 



















Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 





Kelelawar tidur pada siang hari dan 
mencari makan malam hari. Mengapa 
kelelawar dapat terbang di malam 
yang gelap tanpa menabrak benda-
benda di sekitarnya? Jelaskan menurut 
pendapatmu. 
3. Apa yang dimaksud dengan peristiwa refraksi? Sebutkan 3 contoh penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari! 
4. Mengapa di tempat vakum bunyi tidak dapat didengar? 
5. Saat cuaca mendung seorang anak mendengar suara guntur 15 sekon setelah kilat 
terlihat. Jika jarak asal kilat dengan anak tersebut adalah 3.660 meter, berapakah besar 
cepat rambat bunyi? 
6. Sebuah batang logam dengan panjang 200 cm dikelem dibagian tengahnya. Ia 
beresonansi pada gelombang dasarnya hingga gelombang memanjang dengan 
frekuensi 300 Hz. Berapakah nilai modulus young yang mungkin untuk bahan 




PETUNJUK PENGISIAN SOAL : 
 
1. Tulislah terlebih dahulu identitas pada kolom yang telah disediakan 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan cermat 










Kereta A dengan kelajuan 20 m/s dan 
kereta B dengan kelajuan 46 m/s. 
cepat rambat bunyi di udara 350 m/s. 
Jika masinis kereta A membunyikan 
peluit dengan frekuensi 200 Hz, 
berapa frekuensi peluit yang didengar 
oleh masinis kereta B? 
8. Sebuah mobil membunyikan klakson dengan frekuensi sebesar 400 Hz dan bergerak 
dengan kelajuan 10 m/s menuju seorang anak dipinggir jalan. Bunyi klakson yang 
dipantulkan dari gedung mengalami superposisi dengan bunyi yang dipancarkan. 
Tentukan frekuensi layangan yang didengar oleh pengemudi mobil tersebut! (cepat 
rambat bunyi adalah 340 m/s) 
 
9. Tentukan empat harmonik pertama dari seutas senar dengan panjang 250 cm. Jika 
massa senar per satuan panjang adalah 2,00 kg/m dan senar ditegangkan oleh gaya 
sebesar 450 N. 
10. Sebuah pipa memiliki panjang 50 cm, tentukan tiga frekuensi harmonik pertama jika 
pipa tertutup satu ujungnya dan terbuka pada ujung lainnya. (cepat rambat bunyi di 
udara 340 m/s). 
11. Cepat rambat bunyi di udara 340 m/s, jika salah satu pipa organa tertutup ditiup 
menghasilkan nada atas ke-3 dengan tinggi kolom udara sebesar 70 cm, tentukan 
frekuensi yang terjadi pada pipa tersebut! 
12. Taraf intensitas satu ekor lebah yang berdengung adalah 10 dB. Jika bunyi dengung 
masing-masing lebah tersebut dianggap identik dan intensitas ambang pendengaran 
manusia          , berapakah intensitas bunyi dengung 1000 lebah? 
13. Pada jarak 4 meter dari sumber ledakan terdengar bunyi dengan taraf intensitas 40 dB. 
Tentukan taraf intensitas buunyi pada jarak 40 meter dari sumber ledakan tersebut! 
14. Sekarang ini banyak teknologi yang memanfaatkan sistem sonar, salah satunya untuk 
mendeteksi kedalaman laut. Bagaimanakah cara kerja sistem sonar tersebut? 






KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA FISIKA 
No Kunci Jawaban 
1. Sifat-sifat gelombang bunyi: 
a. Dapat dipantulkan (refleksi) 
b. Dapat dibiaskan (refraksi) 
c. Dapat dipadukan (interferensi) 
d. Dapat dilenturkan (difraksi) 
 
2. Pada malam hari kelelawar terbang tidak menabrak bukan karena kemampuan 
matanya yang dapat melihat dimalam hari, ini dikarenakan kelelawar memiliki 
echoloration atau gelombang suara yang mempunyai frekuensi yang sangat tinggi 
yang dikeluarkan dari mulut atau sebagian jenis kelelawar mengeluarkan dari 
hitung. Dari situlah kelelawar dapat mendeteksi rintangan saat terbang atau 
mencari mangsa. Cara kerja dari  echoloration adalah gema yang dikeluarkan akan 
memantu kembali dan kelelawar akan mengetahui keadaan sekitarnya. 
3. Peristiwa refraksi (dapat dibiaskan) adalah pembelokkan arah lintasan gelombang 
setelah melewati bidang batas antara dua medium yang berbeda. 
Contoh penerapan peristiwa refraksi dalam kehidupan sehari-hari yaitu: 
a. Pada  malam hari bunyi petir terdengar lebih keras daripada siang hari 
b. Suara dari daratan dibiaskan pada kedalaman air 
c. Cahaya yang di pancarkan ke langit 
 
4. Bunyi tidak dapat didengar dalam vakum sebab tidak adanya partikel-partikel yang 
merambatkan bunyi. Karena di ruang vakum tidak terdapat udara, sedangkan bunyi 
memerlukan udara sebagai perantara untuk merambat.  
 
5. Diketahui: 
t = 15 sekon 
s = 3.660 meter 
Ditanya: 







      
    
 = 244 m/s 
 
jadi, besar cepat rambat bunyi guntur tersebut adalah 244 m/s. 
 
6. Diketahui: 
                 
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           
                 
Ditanya: 
      
Dijawab: 
Berhubung ujung batang berupa ujung bebas, sehingga batang tersebut mempunyai 
perut gelombang di titik ujungnya. Titik kelem ditengahya berupa simpul. Karena 
jarak simpul keperut yang berdekatan adalah selalu 
 
 

























 = 4 m 
Sehingga : 
v = λf 
v = (4) (200) 
 = 800  




Setelah nilai v diketahui maka 












E = p v
2
 
E = (84 x 10
2
) (8 x 10
2
)  
E = 672 x 10
4
 Pa  
E = 672 x 10
1 
KPa 









 Kereta A dan kereta B bergerak 
saling mendekati 
          
          
          
            
Ditanya: 
 
   
    
    
    
   
            
            
        
   
      
      
        
               







Jadi, besar frekuensi peluit yang 
didengar masinis kereta B adalah 
sebesar      . 






Sebuah mobil mendekati seorang anak  
        
 
         
          
         
         
Ditanya : 
 






   
    
    
    
 
   
           
            
       
 
   
      
      
       
            
 
Frekuensi seorang anak       adalah 
412,12 Hz. Sehingga frekuensi 
layangan yang didengar oleh 
pengemudi mobil tersebut adalah : 
         
                  




L = 250 cm = 2,5 m 
  = 2,00 kg/m 
  = 450 N 
 
Ditanya: 
Besar f1, f2, f3 dan f4………? 
 
Dijawab: 







    = 
 
       
 √
   
 
 
    = 
 
 
√    




    = 
  
 
 = 3 Hz 
f1 = 3 Hz (nada dasar) 
 f2 = 2f1 = 2 x 3 = 6 Hz (nada atas pertama) 
 f3 = 3f1 = 3 x 3 = 9 Hz (nada atas kedua) 




jadi, empat harmonik pertamanya adalah 3 Hz, 6 Hz, 9 Hz, dan 12 Hz. 
 
10. Diketahui: 
 Frekuensi nada dasar pipa yang tertutup satu ujungnya dan terbuka pada ujung 
lainnya merupakan pipa organa tertutup, sehingga akan menggunakan 
pesamaan: 
fn = nf1 = 
  
    




 v = 340 m/s 
Ditanya: 
Tiga frekuensi harmonik pertama…………..? 
 
Dijawab: 
fn = nf1 = 
  














   
 
 = 170 Hz 
Oleh karena pada pipa organa tertutup hanya harmonik ganjil yang muncul 
sehingga dua frekuensi berikutnya adalah f3 dan f5 
f3 = 3f1 = 3 x 170 = 510 Hz 
f5 = 5f1 = 5 x 170 = 850 Hz 
jadi tiga frekuensi harmonik pertamanya adalah 170 Hz, 510 Hz, dan 850 Hz. 
 
11. Diketahui: 
          
              
 
Ditanya:         
Penyelesaian: 
   
  
   
 
 
   
          
        
 
 
   
     
   
 
 
         
Jadi, frekuensi yang dihasilkan pada pipa organa tertutup tersebut adalah          
 
12. Diketahui: 
         
     
        
Ditanya :                             
jawab: 
 
Intensitas bunyi seekor lebah     
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Jika ada 1000 ekor lebah, maka : 
           
          
        
     
        
Jadi, intensitas bunyi lebah 1000 ekor adalah           
13. Diketahui: 
          
           
         
Ditanya:         
 
Dijawab : 
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               (
  
    
) 
 
                 
   
 
                 
 
               
 
         
 
Jadi, taraf intensitas bunyi pada jarak 40 meter dari sumber ledakan adalah     . 
14. Sistem sonar merupakan sistem gelombang suara bawah air yang bekerja dengan 
prinsip pemantulan bunyi yaitu dengan mengeluarkan gelombang yang nantinya 
akan dipantulkan kembali apabila terkena benda, dari gelombang yang dipantulkan 
dasar laut dapat diperkirakan keberadaan benda atau diterima kembali. 
 
15. Cara kerja alat Utrasonografi yaitu: 
Transduser ditempelkan pada bagian tubuh yang akan diperiksa, seperti dinding 
perut atau dinding poros usus besar pada pemeriksaan prostat. Di dalam transduser 
terdapat Kristal yang digunakan untuk menangkap pantulan gelombang yang 
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disalurkan oleh transduser. Gelombang yang diterima masih dalam bentuk 
gelombang pantulan sehingga Kristal berfungsi untuk mengubah gelombang 
tersebut menjadi gelombang elektronik yang dapat dibaca oleh computer sehingga 


























Rubrik Penskoran Soal Hasil Belajar 
No. Kunci Jawaban 
 
Skor 
1. Tidak menjawab  0 
Sifat-sifat gelombang bunyi: 
a. Dapat dipantulkan (refleksi) 
1 
b. Dapat dibiaskan (refraksi) 1 
c. Dapat dipadukan (interferensi) 1 
d. Dapat dilenturkan (difraksi) 1 
 4 
2. Tidak menjawab 0 
Karena kelelawar hewan mamalia 1 
Karena kelelawar contoh gelombang ultrasonik  1 
Karena kelelawar memiliki sensor malam 1 
Pada malam hari kelelawar terbang tidak menabrak bukan karena 
kemampuan matanya yang dapat melihat dimalam hari, ini dikarenakan 
kelelawar memiliki echoloration atau gelombang suara yang mempunyai 
frekuensi yang sangat tinggi (ultrasonik) yang dikeluarkan dari mulut atau 
sebagian jenis kelelawar mengeluarkan dari hitung. Dari situlah kelelawar 
dapat mendeteksi rintangan saat terbang atau mencari mangsa. Cara kerja 
dari  echoloration adalah gema yang dikeluarkan akan memantu kembali 
dan kelelawar akan mengetahui keadaan sekitarnya. 
1 
 4 
3. Tidak menjawab 0 
Peristiwa refraksi (dapat dibiaskan) adalah pembelokkan arah lintasan 
gelombang setelah melewati bidang batas antara dua medium yang 
berbeda. 
1 
Contoh penerapan peristiwa refraksi dalam kehidupan sehari-hari yaitu: 
d. Pada  malam hari bunyi petir terdengar lebih keras daripada siang 
hari 
1 
e. Suara dari daratan dibiaskan pada kedalaman air 1 




4. Tidak menjawab 0 
Karena udara kosong 1 
Karena di ruang vakum tidak terdapat udara 1 
Karena di ruang vakum tidak ada partikel yang merambat  1 
Bunyi tidak dapat didengar dalam vakum sebab tidak adanya partikel-
partikel yang merambatkan bunyi. Karena di ruang vakum tidak terdapat 








t = 15 sekon 
s = 3.660 meter 
Ditanya: 









      
    
 1 
          1 
 4 
6. Tidak menjawab  0 
Diketahui: 
                 
           




      
Dijawab: 
Berhubung ujung batang berupa ujung bebas, sehingga batang tersebut 
mempunyai perut gelombang di titik ujungnya. Titik kelem ditengahya 




λ, maka L = 2 
 
 



























 = 4 m 
Sehingga : 
v = λf 
v = (4) (200) 
   = 800  

















E = p v
2
 
E = (84 x 10
2
) (8 x 10
2
)  
E = 672 x 10
4
 Pa  
E = 672 x 10
1 
KPa 
E = 6.720 Kpa 
Jadi, nilai modulus bulk yang mungkin adalah E = 6.720 Kpa 
1 
 4 







 Kereta A dan kereta B bergerak 
saling mendekati 
          
          
          






       
Dijawab: 
   
    
    




   
            
            
        
 
   
      
      
        
 
1 
               
 
         
 
Jadi, besar frekuensi peluit yang didengar masinis kereta B adalah sebesar 
     . 
1 
 4 









Sebuah mobil mendekati seorang anak          
         
          
         




                           
Dijawab: 
 
   
    
    
    
   
           
            




   
      
      
       
            
 
1 
Frekuensi seorang anak       adalah 412,12 Hz. Sehingga frekuensi 
layangan yang didengar oleh pengemudi mobil tersebut adalah : 
         
                  




9. Tidak menjawab 0 
Diketahui: 
L = 250 cm = 2,5 m 
  = 2,00 kg/m 
  = 450 N. 
1 
Ditanya: 













    = 
 
       
 √
   
 
 
    = 
 
 
√    




    = 
  
 
 = 3 Hz 
f1 = 3 Hz (nada dasar) 
 
 f2 = 2f1 = 2 x 3 = 6 Hz (nada atas pertama) 
 f3 = 3f1 = 3 x 3 = 9 Hz (nada atas kedua) 
1 
 f4 = 4f1 = 4 x 3 = 12 Hz (nada atas ketiga) 
 
jadi, empat harmonik pertamanya adalah 3 Hz, 6 Hz, 9 Hz, dan 12 Hz 
1 
 4 
10. Tidak menjawab  0 
Diketahui: 
 Frekuensi nada dasar pipa yang tertutup satu ujungnya dan terbuka 
pada ujung lainnya merupakan pipa organa tertutup, sehingga akan 
menggunakan pesamaan: 
fn = nf1 = 
  
    




v = 340 m/s 
1 
Ditanya: 
Tiga frekuensi harmonik pertama…………..? 
 
Dijawab: 
fn = nf1 = 
  















   
 
 = 170 Hz 
Oleh karena pada pipa organa tertutup hanya harmonik ganjil yang 
muncul sehingga dua frekuensi berikutnya adalah f3 dan f5 
f3 = 3f1 = 3 x 170 = 510 Hz 
 
1 
f5 = 5f1 = 5 x 170 = 850 Hz 




11. Tidak menjawab  0 
Diketahui: 
          
              
1 
Ditanya:         
Penyelesaian: 
   
  






   
          
        
 
 
   
     
   
 
1 
         
Jadi, frekuensi yang dihasilkan pada pipa organa tertutup tersebut adalah 
         
1 
 4 
12. Tidak menjawab  0 
Diketahui: 
         
     
        
 
1 
Ditanya :                             
jawab: 
 
Intensitas bunyi seekor lebah     












     
     
     
     
            
     
        
 
1 
Jika ada 1000 ekor lebah, maka : 
           
          
        
     




13. Tidak menjawab  0 
Diketahui: 
          
           
         
 
1 
Ditanya:         
 
Dijawab : 










               (
  





               (
  
    
) 
 
                 
   
 
1 
                 
 
               
 
         
 
Jadi, taraf intensitas bunyi pada jarak 40 meter dari sumber ledakan 




14. Tidak menjawab  0 
Sistem sonar bekerja dengan mengirim gelombang suara ke bawah 
permukaan  
1 
Sistem sonar bekerja dengan mengirim gelombang suara ke bawah 
permukaan dan prinsip pemantulan bunyi 
1 
Sistem sonar mengeluarkan gelombang yang nantinya dipantulkan 
kembali pada benda  
1 
Sistem sonar merupakan sistem gelombang suara bawah air yang bekerja 
dengan prinsip pemantulan bunyi yaitu dengan mengeluarkan gelombang 
yang nantinya akan dipantulkan kembali apabila terkena benda, dari 
gelombang yang dipantulkan dasar laut dapat diperkirakan keberadaan 
benda atau diterima kembali. 
1 
 4 
15. Tidak menjawab  0 
Ditempelkan pada bagian tubuh yang akan diperiksa  1 
Alat ditempelkan pada bagian yang akan diperiksa, sehingga gambar akan 
terlihat pada layar komputer  
1 
Transduser ditempelkan pada bagian yang akan diperiksa, dan didalam 
transduser terdapat Kristal yang bisa menangkap gelombang pantulan 
sehingga gambar akan terbaca oleh komputer 
1 
Cara kerja alat Utrasonografi yaitu: 
Transduser ditempelkan pada bagian tubuh yang akan diperiksa, seperti 
dinding perut atau dinding poros usus besar pada pemeriksaan prostat. Di 
dalam transduser terdapat Kristal yang digunakan untuk menangkap 
pantulan gelombang yang disalurkan oleh transduser. Gelombang yang 
diterima masih dalam bentuk gelombang pantulan sehingga Kristal 
berfungsi untuk mengubah gelombang tersebut menjadi gelombang 
elektronik yang dapat dibaca oleh komputer sehingga dapat diterjemahkan 







Skor 0 = peserta didik tidak menjawab soal 
Skor 1 = peserta didik menjawab soal dengan jelas namun tidak terperinci dan mendetail 
Skor 2 = peserta didik menjawab soal dengan jelas, terperinci namun tidak mampu 
menjelaskannya secara logis 
Skor 3 = peserta didik menjawab soal dengan jelas, terperinci namun kurang menjelaskannya 
secara logis.  
Skor 4 = peserta didik menjawab soal dengan jelas, terperinci dan mendetail serta dapat 
menjelaskannya dengan logis.  
           
                  
          
















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 U-2 4 4 4 0 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 50
2 U-1 2 3 4 3 4 2 4 4 2 3 3 2 4 4 4 48
3 U-30 3 4 4 3 4 2 4 4 0 2 4 2 4 4 4 48
4 U-3 2 4 2 4 4 0 4 4 3 0 2 3 4 4 4 44
5 U-27 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 2 1 3 1 1 43
6 U-5 2 3 4 1 4 0 4 4 3 0 2 3 4 4 4 42
7 U-8 4 4 2 2 2 3 1 3 3 2 2 2 3 3 3 39
8 U-17 3 3 2 3 3 4 2 3 2 1 3 3 1 2 2 37
9 U-6 4 3 2 3 1 2 3 2 2 2 1 3 4 2 2 36
10 U-4 2 2 3 3 4 2 3 4 0 2 4 2 0 4 0 35
11 U-7 4 4 2 4 1 2 4 2 0 3 1 2 2 2 1 34
12 U-9 3 4 1 1 3 1 4 3 0 3 2 3 1 2 2 33
13 U-14 4 3 2 3 4 2 2 3 1 2 1 1 2 2 1 33
14 U-19 4 4 3 2 2 1 1 4 2 1 1 2 4 0 1 32
15 U-22 3 4 3 2 3 2 2 4 0 1 2 2 1 2 1 32
16 U-21 4 3 3 3 2 3 1 3 1 1 3 1 2 0 1 31
17 U-26 4 4 3 2 3 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 30
18 U-10 4 3 2 4 1 1 3 2 1 1 1 2 2 1 1 29
19 U-11 3 1 1 1 1 2 3 2 0 3 3 2 2 3 2 29
20 U-13 0 1 3 1 3 2 3 1 2 1 2 2 1 1 2 25
21 U-18 4 4 2 4 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 0 28
22 U-23 3 4 2 1 1 1 3 3 0 2 1 1 1 1 2 26
23 U-28 2 4 3 2 1 2 2 3 0 1 1 2 1 0 1 25
24 U-12 4 3 1 2 2 1 1 1 0 2 3 3 1 1 1 26
25 U-24 3 3 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 1 26
26 U-15 3 2 2 1 2 3 2 1 1 1 2 2 1 1 0 24
27 U-16 2 4 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 23
28 U-29 3 3 3 2 2 1 1 1 1 0 1 2 2 1 0 23
29 U-20 4 1 2 1 1 2 1 2 0 2 1 2 1 1 1 22
30 U-25 4 2 1 1 1 1 1 2 0 1 2 1 1 1 0 19
48 53 42 37 47 28 45 52 24 28 34 33 41 40 34
47 42 30 29 25 24 28 27 11 20 26 25 21 17 14
0,066667 0,7333 0,8 0,53333 1,46667 0,26667 1,13333 1,6667 0,8667 0,53333 0,53333 0,5333 1,3333 1,5333 1,33333






























Lampiran 25     SILABUS PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah       : SMA Negeri 2 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran       : Fisika 
Kelas/Semester       : XI/2 
Alokasi waktu       : 8 JP x 45 menit  
Standar Kompetensi   : Menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang dalam menyelesaikan masalah 
KI-1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2:Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasar-kan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prose-dural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minat-nya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 














































































  foto/video/animasi 
tentang pemeriksaan 
janin dengan USG, 
penggunaan gelombang 
sonar  di laut, bunyi dan 
permasalahannya, 
karakteristik cahaya, 




pertanyaan yag berkaitan 
dengan gambar yang 
disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan 
belajar. 
Mengumpulkan informasi  
 Mendiskusikan tentang 
cepat rambat bunyi, azas 
Doppler, intensitas bunyi, 
difraksi kisi, interferensi  

































































kolom udara yang 
dihasilkan dari 















hasil dan makna 
fisisnya misalnya 




fenomena dawai dan pipa 
organa, menyelidiki pola 
difraksi, dan interferensi. 
Mengasosiasikan  
 Menganalisa masukan, 
tanggapan dan koreksi 
dari guru terkait 
pembelajaran mengolah 
informasi yang sudah 
dikumpulkan dari hasil 
mengamati dan 
mengumpulkan informasi 
yang sedang berlangsung 




 Presentasi hasil diskusi 
tentang cepat rambat 
bunyi, azas Doppler, 
intensitas bunyi, dawai, 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Kelas Eksperimen 
Sekolah  : SMA Negeri 2 Bandar Lampung 
Mata pelajaran : Fisika  
Materi pelajaran : Gelombang Bunyi 
Kelas/semester : XI/Genap 
Alokasi waktu  : 8JP x 45 menit  
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan 
regional, dan kawasan internasional. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.10 Menerapkan konsep dan prinsip 
gelombang bunyi dan cahaya dalam 
teknologi 
3.10.8 Mendeskripsikan karakteristik bunyi 
3.10.9 Mengidentifikasi sifat-sifat gelombang 
bunyi  
3.10.10 Menentukan cepat rambat bunyi dalam 
berbagai medium (padat, cair, gas) 
3.10.11 Menggunakan konsep efek Doppler dan 
pelayangan bunyi untuk menyelesaikan 
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masalah terkait gelombang bunyi 
3.10.12 Mengaitkan hubungan antara sumber bunyi 
dengan resonansi kolom udara yang 
dihasilkan dari pipa organa  
3.10.13 Menentukan intensitas dan taraf intensitas 
bunyi. 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu mendeskripsikan karakteristik bunyi 
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat-sifat gelombang bunyi 
3. Peserta didik mampu menentukan cepat rambat bunyi dalam berbagai medium (padat, 
cair, dan gas) 
4. Peserta didik mampu menggunakan konsep efek Doppler dan pelayangan bunyi untuk 
menyelesaikan masalah terkait gelombang bunyi 
5. Peserta didik mampu mengaitkan hubungan antara sumber bunyi dengan resonansi 
kolom udara yang dihasilkan dari pipa organa 
6. Peseta didik mampu menentukan intensitas dan taraf intensitas bunyi 
7. Peserta didik mampu memahami penerapan gelombang bunyi dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Karakteristik gelombang bunyi 
2. Cepat rambat bunyi pada berbagai medium 
3. Efek doppler, Pelayangan Bunyi 
4. Fenomena dawai 
5. Pipa organa 
6. Intensitas dan Taraf Intensitas 
7. Penerapan Gelombang Bunyi 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
Model : Advance organizer berbantu peta pikiran 
Metode  : Diskusi kelompok, Tanya jawab, Penugasan 
F. Media Pembelajaran 
1. Laptop, LCD, video  
2. Kertas, spidol, papan tulis 
3. Gitar 
G. Sumber Belajar 
1. Sunardi, Paramitha,dkk. 2016. Fisika Untuk Siswa SMA/MA Kelas XI Kelompok 
Peminatan Matematika dan Ilmu-ilmu Alam. Bandung : Yrama Widya. 
2. Kanginan, M. 2018. Fisika 2. Jakarta: Erlangga. 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-1  
Langkah 
Pembelajaran 







Pertemuan ke-1  
Langkah 
Pembelajaran 





Orientasi  Membuka pelajaran 
dengan salam dan 
basmalah 




Melakukan absensi Menyatakan hadir 
atau tidak 
 
Guru memberikan pretest 
kepada peserta didik 
Peserta didik 
mengerjakan pretest 














Mengulas sekilas tentang 
klasifikasi gelombang 




penjelasan awal guru 
Memberikan pertanyaan 
awal, “pernahkan kalian 
di pinggir jalan kemudian 
melintas sebuah ambulans 
dengan sirine yang 
berbunyi, apa yang kalian 
dengar atau rasakan bila 






yang mereka ketahui 
tentang pertanyaan 
awal dari guru 
Motivasi  Memberi motivasi peserta 
didik untuk belajar aktif 
dalam materi gelombang 
bunyi 
Memperhatikan 
arahan dan motivasi 








 Membagi kelompok di 
dalam kelas menjadi 6 
kelompok yang heterogen  
Berkumpul dengan 
kelompok sesuai yang 






Pertemuan ke-1  
Langkah 
Pembelajaran 









organizer dan peta pikiran 










membuat peta pikiran dan 
hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam 




Menyajikan video tentang 
peristiwa efek doppler  
Mengamati cuplikan 
video dan mulai 
memunculkan 
hipotesisnya tentang 
animasi yang sedang 
diamatinya 
 
Menyampaikan fokus dari 
materi yang akan 
dipelajari mengenai 
karakteristik  bunyi, cepat 
rambat berbagai medium, 





dengan tanya jawab 
tentang materi sebelumnya 
yang berkaitan dengan 
materi yang sedang 
dipelajari  
Menjawab pertanyaan 
guru dengan aktif 
Memberikan kesempatan 
kepada tiap kelompok 
untuk berdiskusi  
mengenai karakteristik, 
cepat rambat berbagai 
medium dan peristiwa efek 
doppler  







 Mencatat seluruh 
alternatif jawaban 
yang diperoleh 
dari hasil diskusi 
 
Meminta peserta didik 
membuat peta pikiran 
tentang gelombang bunyi 
atau materi yang akan 




Pertemuan ke-1  
Langkah 
Pembelajaran 




Guru mendorong peserta 
didik untuk 
mengumpulkan informasi 
yang sesuai untuk 
mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalah 
dan berkeliling untuk 
mengawasi hasil kerja 
setiap kelompok dan 
bertindak sebagai 
fasilitator 
 Membuat peta 
pikiran yang 
berkaitan dengan 
materi  pada 
pertemuan ini 
 













Guru menyimak presentasi 
kelompok yang dipilih 
secara acak  
Guru memberikan 
tanggapan dan meluruskan 
peta pikiran yang telah 
dibuat pada pesentasi 
peserta didik 
 









Guru memberi umpan 
balik dan penguatan serta 
mengklarifikasi materi 


























peserta didik yang 
menjawab pertanyaan 
kelompok presentasi 
dengan benar. Dan 
membubarkan kelompok 
yang dibentuk  
Mengklarifikasi hasil 
presentasi peserta didik 




Pertemuan ke-1  
Langkah 
Pembelajaran 















kepada peserta didik untuk 
bertanya tentang materi 
yang kurang dipahami 
Menanyakan tentang 




Memberikan tugas mandiri 






yang dilakukan dari awal 













mengucap hamdalah dan 
salam 
Membaca hamdalah 












Kegiatan Pendahuluan  
 
Orientasi  Membuka pelajaran 
dengan salam dan 
basmalah 





















paparan dari guru  
Meminta peserta didik 

















musik gitar dan 
menanyakan “bagaimana 
bentuk gelombang yang 
terbentuk ketika senar di 
petik? Bagaimana bisa 
dihasilkan nada yang 
berbeda-beda pada gitar 
tersebut? 
demonstrasi salah satu 
temannya yang 
memainkan alat musik 




Motivasi  Memberikan arahan agar 
peserta didik lebih giat 
dalam kegiatan 
pembelajaran baik di kelas 
maupun di luar kelas 
Memperhatikan 
dengan seksama 














Menyampaikan fokus dari 
materi yang akan 
dipelajari mengenai dawai 







kepada tiap kelompok 
untuk berdiskusi  
mengenai dawai dan pipa 
organa 







 Mencatat seluruh 
alternatif jawaban 
yang diperoleh 
dari hasil diskusi 
 
 Melanjutkan peta 
pikiran yang telah 
dibuat 
sebelumnya 




 Kelompok yang 
dipilih secara 
 
Meminta peserta didik 
melanjutkan membuat peta 
pikiran tentang materi 
sebelumnya dengan materi 
yang akan dibahas pada 
pertemuan ini 
 
Guru mendorong peserta 
didik untuk 
mengumpulkan informasi 
yang sesuai untuk 
mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalah 
dan berkeliling untuk 
mengawasi hasil kerja 












Guru menyimak presentasi 
kelompok yang dipilih 


















tanggapan dan meluruskan 
peta pikiran yang telah 






Guru memberi umpan 
balik dan penguatan serta 
mengklarifikasi materi 
































peserta didik yang 
menjawab pertanyaan 
kelompok presentasi 
dengan benar. Dan 
membubarkan kelompok 
yang dibentuk  
Mengklarifikasi hasil 
presentasi peserta didik 
















kepada peserta didik untuk 
bertanya tentang materi 
yang kurang dipahami 
materi yang kurang 
dipahami 
Menit 
Memberikan tugas mandiri 





yang dilakukan dari awal 































Kegiatan Pendahuluan  
 
Orientasi  Membuka pelajaran 
dengan salam dan 
basmalah 























paparan dari guru  
Memberikan pertanyaan 
awal, “bagaimana 
suasana di pabrik lebih 





yang mereka ketahui 
tentang fenomena 
tersebut 
Motivasi  Memberikan arahan 
motivasi agar lebih serius 
dan giat dalam materi 
Memperhatikan 
dengan seksama 










gelombang bunyi untuk 















Menyampaikan fokus dari 
materi yang akan 
dipelajari mengenai taraf 
intensitas dan penerapan 








kepada tiap kelompok 
untuk berdiskusi  
mengenai taraf intensitas 
dan penerapan gelombang 
bunyi 
 







 Mencatat seluruh 
alternatif jawaban 
yang diperoleh 
dari hasil diskusi 
 
 Melanjutkan peta 
pikiran yang telah 
dibuat 
sebelumnya 

















Guru mendorong peserta 
didik untuk 
mengumpulkan informasi 
yang sesuai untuk 
mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalah 
dan berkeliling untuk 
mengawasi hasil kerja 
setiap kelompok dan 
bertindak sebagai 
fasilitator 
Meminta peserta didik 
melanjutkan membuat peta 
pikiran yang lebih 
kompleks tentang materi 
sebelumnya dengan materi 
yang akan dibahas pada 
pertemuan ini  
 
Guru menyimak presentasi 
kelompok yang dipilih 
secara acak  
Guru memberikan 
tanggapan dan meluruskan 










dibuat pada pesentasi 
peserta didik 
 









Guru memberi umpan 
balik dan penguatan serta 
mengklarifikasi materi 
































peserta didik yang 
menjawab pertanyaan 
kelompok presentasi 
dengan benar. Dan 
membubarkan kelompok 
yang dibentuk  
 
Mengklarifikasi hasil 
presentasi peserta didik 






 Memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya tentang materi 
yang kurang dipahami 
Menanyakan tentang 




Memberikan tugas mandiri 





yang dilakukan dari awal 
















selanjutnya yaitu ulangan 
harian dengan tes tertulis 





mengucap hamdalah dan 
salam 
Membaca hamdalah 














 Membuka pelajaran 
dengan salam dan 
basmalah 




Melakukan absensi Menyatakan hadir 
atau tidak 
Memberi motivasi peserta 
didik untuk semangat 
dalam mengerjakan postest 
pada materi gelombang 
bunyi 
Mendengarkan arahan 
dan motivasi yang 
diberikan oleh guru  
Menjelaskan aturan-aturan 
dalam mengerjakan postest 
atau ulangan harian 
Kegiatan Inti 
 
 Membagikan soal postest 
dan lembar jawaban 
kepada peserta didik dan 
menyampaikan waktu 
untuk mengerjakan soal 
tersebut 
Mengerjakan soal  
postest yang diberikan 






peserta didik untuk 
mengumpulkan lembar 
jawaban soal yang 
dibagikan  
Mengumpulkan 
lembar jawaban dan 
soal yang dikerjakan  
Kegiatan Penutup  
 











peserta didik terkait 
postest yang diberikan  
guru terkait postest 




mengucap hamdalah dan 
salam 
Membaca hamdalah 





I. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian dilakukan secara individu meliputi tes tertulis dan penugasan. Teknik yang 
digunakan  berupa tes tertulis dan bentuk instrumennya berupa tes essay. 
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 Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Bandar Lampung 
 Kelas/Semester : XI/Genap 
 Mata Pelajaran : Fisika 
 Materi Pokok :     Gelombang Bunyi 
 Alokasi Waktu :     8 × 45 menit 
  
II. KOMPETENSI INTI 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja 
sama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara  mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
III. KOMPETENSI DASAR   




Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad raya 
terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya. 







Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; 
bertanggung jawab; terbuka; kritis;  kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan , melaporkan, dan berdiskusi. 
Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari sebagai wujud implementasi sikap 
dalam melakukan percobaan dan berdiskusi. 
3.10 Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam teknologi 
4.10 Melakukan percobaan tentang gelombang bunyi dan/atau cahaya, berikut presentasi hasil percobaan dan 





IV. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Pengetahuan Keterampilan 
3.10.1 Mendeskripsikan karakteristik bunyi  
3.10.2 Mengidentifikasi gelombang bunyi pada senar 
dan dawai. 
3.10.3 Menentukan kecepatan perambatan bunyi di 
udara. 
3.10.4 Mengaitkan hubungan antara panjang kolom 
udara dengan tinggi rendahnya bunyi yang 
dihasilkan dari pipa organa. 
3.10.5 Menghitung kecepatan perambatan bunyi di 
dalam zat cair, zat gas, dan zat padat. 
3.10.6 Menggunakan konsep efek Doppler dan 
pelayangan bunyi untuk menyelesaikan masalah 
terkait gelombang bunyi 
3.10.7 Menentukan intensitas dan taraf intensitas bunyi 
3.10.8 Menyebutkan penerapan gelombang bunyi 
dikehidupan sehari-hari 
4.10.1 Melaksanakan percobaan tentang 
gelombang bunyi dan/atau cahaya, 
berikut presentasi hasil dan makna 




V. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning dan pendekatan scientific learning peserta 
didik dapat menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam teknologi serta melakukan 
percobaan tentang gelombang bunyi dan/atau cahaya, berikut presentasi hasil percobaan dan makna fisisnya 
misalnya sonometer, dan kisi difraksi 
 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
Faktual  Pada ruang kedap suara tidak terdengar 
 Suara terdengar lebih keras jika bergerak mendekat dan terdengar lebih rendah jika 
bergerak menjauh  
Konseptual  Karakteristik Bunyi 
 Cepat Rambat Pada Berbagai Medium 
 Tinggi Nada dan Pola Gelombang 
 Intensitas bunyi, Efek Doppler dan Pelayangan 
 Penerapan Gelombang Bunyi 
Prosedural  Melaksanakan percobaan tentang gelombang bunyi dan/atau cahaya 
Metakognitif  Menduga kekeliruan dan rekomendasi untuk memperbaiki pelaksanaan percobaan agar 
hasilnya lebih mendekati kebenaran 
 
VII. STRATEGI PEMBELAJARAN 
a. Pendekatan :    Scientific Learning 
b. Model :    Discovery Learning 
c. Metode :    Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab,  Penugasan 
d. Media dan Alat Bantu 
1. Laptop, LCD 
2. LKS 




e. Sumber Belajar 
1. Kanginan, M. 2018. Fisika 2. Jakarta: Erlangga 
2. Fisika Untuk SMA/MA kelas XI, Joko Sumarno. Pusat Berbukuan Depdiknas, 2008. 
3. https://belajar.kemdikbud.go.id/SumberBelajar  
 
VIII. SKENARIO PEMBELAJARAN 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, 
 Gelombang stasioner dan gelombang berjalan 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
 Tinggi Nada dan Pola Gelombang  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 










Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik  
 Tinggi Nada dan Pola Gelombang  
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Peserta didik diminta untuk mengamati penayangan gambar yang 
disajikan oleh guru maupun mengamati gambar yang terdapat pada 





1. Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
   
 Mengamati 
Peserta didik diminta untuk mengamati lembar kerja, pemberian 
contoh-contoh materi/soal untuk dapat dikembangkan peserta didik, 
dari media interaktif, dsb yang berhubungan dengan 
 Pola Gelombang Pada Dawai 
  Bagaimana jika ingin 
menghitung frekuensi nadanya? 
Sesuai sifat gelombang, pada bunyi juga berlaku 
hubungan v = λ f. Panjang gelombang λ dapat ditentukan  
dari persamaan 2.1 sedangkan v dapat ditentukan dari 
 
 Pipa Organa 
Pipa organa ini ada dua jenis yaitu pipa organa terbuka 
berarti kedua ujungnya terbuka dan pipa organa tertutup 
berarti salah satu ujungnya tertutup dan ujung lain terbuka. Kedua 
jenis pipa ini memiliki pola gelombang yang berbeda. Perhatikan 
penjelasan berikut. 
 Pipa organa terbuka 
Pola gelombang yang terjadi pada organa terbuka dapat terlihat 
seperti pada Gambar 2.4. Bagian (a) terjadi nada dasar (n = 0), l = 
λ, bagian (b) terjadi nada atas pertama (n = 1), l = λ dan bagian (c) 
terjadi nada atas kedua (n = 2), l = λ. Pola ini jika diteruskan akan 
selalu bertambah λ setiap peningkatan nada ke atas. Dari 
gambaran itu dapat dirumuskan seperti berikut. 
 Dari persamaan 2.3 ini dapat 







1. Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 
 Pipa organa tertutup 
 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung),  
Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan   
 Tinggi Nada dan Pola Gelombang  
 Mendengar 
Peserta didik diminta untuk mendengarkan pemberian materi oleh guru 
yang berkaitan dengan: 
 Tinggi Nada dan Pola Gelombang  
 Menyimak, 
Peserta didik diminta untuk menyimak penjelasan pengantar 
kegiatan/materi secara garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai :  
 Tinggi Nada dan Pola Gelombang  




Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan 
dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Tinggi Nada dan Pola Gelombang  
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang  
 Tinggi Nada dan Pola Gelombang  
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau kegiatan 
lain guna menemukan solusimasalah terkait materi pokok yaitu 
 Tinggi Nada dan Pola Gelombang  
 Aktivitas 
 Peserta didik diminta untuk mengerjakan contoh soal berikut ini 
 
Seutas dawai panjang 80 cm memiliki massa 9 gr. Jika kedua 
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1. Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
ujungnya dijepit dan ditegangkan dengan tegangan 
200 N maka tentukan : 
a. frekuensi nada dasar  
b. frekuensi nada atas pertama 
c. frekuensi nada atas kedua 
d. perbandingan  
 
Sebuah pipa organa terbuka panjangnya 30 cm. Pada saat 
ditiupkan udara ternyata kecepatan bunyinya 340 m/s. Tentukan : 
a. panjang gelombang dan frekuensi nada dasar, atas pertama dan 
atas kedua. 
b. tentukan perbandingan  
 
 Saling tukar informasi tentang  :  
 Tinggi Nada dan Pola Gelombang  
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang :  
 Tinggi Nada dan Pola Gelombang  
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan  untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang  
 Tinggi Nada dan Pola Gelombang  
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan  
beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 






Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru terkait 
pembelajaran tentang: …… 
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
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1. Pertemuan Ke-1 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 Tinggi Nada dan Pola Gelombang  
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  




Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  selesai 
mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk 
penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan (jika 
diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 








 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya, 
 Tinggi Nada dan Pola Gelombang  
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari. 
 Apabila materi/tema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai 
dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  
 Intensitas dan Taraf Intensitas 
 Efek Doppler dan Pelayangan 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada 
pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 








2. Pertemuan Ke-2 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 
Kegiatan Inti 





Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian 
pada topik  
 Intensitas dan Taraf Intensitas 
 Efek Doppler dan Pelayangan 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Peserta didik diminta untuk mengamati penayangan gambar yang 
disajikan oleh guru maupun mengamati gambar yang terdapat pada 
buku siswa seperti gambar di bawah ini : 
 
 Intensitas Bunyi 
Gelombang merupakan rambatan energi getaran. Jika ada 
gelombang tali berarti energinya dirambatkan melalui tali tersebut. 
Bagaimana dengan bunyi? Bunyi dirambatkan dari sumber ke 
pendengar melalui udara. Yang menarik bahwa bunyi disebarkan 






2. Pertemuan Ke-2 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 
 
 Taraf Intensitas Bunyi 
Kalian tentu pernah mendengar bunyi dalam ruangan yang bising. 
Tingkat kebisingan inilah yang dinamakan dengan taraf intensitas. 
Taraf intensitas didefinisikan sebagai sepuluh kali logaritma 
perbandingan intensitas dengan intensitas ambang pendengaran. 
 
 
Dari persamaan 2.5 dapat dikembangkan untuk menentukan taraf 
intensitas dari kelipatan intensitasnya. Misalnya ada n buah sumber 
bunyi yang terdengar bersamaan maka In = n I dan taraf 
intensitasnya Tin memenuhi persamaan berikut. 
 
 Efek Doppler 
Pernahkah kalian mendengar efek Doppler? Istilah ini diambil dari 
nama seorang fisikawan Austria, Christian Johanm Doppler (1803-
1855). Doppler menemukan adanya 
perubahan frekuensi yang diterima pendengar dibanding 
dengan frekuensi sumbernya akibat gerak relatif pendengar 
dan sumber. Gejala perubahan frekuensi inilah yang dikenal 
sebagai efek Doppler. 
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2. Pertemuan Ke-2 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran 
berlangsung),  
Peserta didik diminta membaca materi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan   
 Intensitas dan Taraf Intensitas 
 Efek Doppler dan Pelayangan 
 Mendengar 
Peserta didik diminta untuk mendengarkan pemberian materi oleh 
guru yang berkaitan dengan: 
 Intensitas dan Taraf Intensitas 
 Efek Doppler dan Pelayangan 
 Menyimak, 
Peserta didik diminta untuk menyimak penjelasan pengantar 
kegiatan/materi secara garis besar/global tentang materi pelajaran  
mengenai :  
 Intensitas dan Taraf Intensitas 
 Efek Doppler dan Pelayangan 




Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang :  
 Intensitas dan Taraf Intensitas 
 Efek Doppler dan Pelayangan 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab 
pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan: 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mengunjungi laboratorium komputer perpustakaan sekolah untuk 
mencari dan membaca artikel tentang  
 Intensitas dan Taraf Intensitas 
200 
 
2. Pertemuan Ke-2 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
 Efek Doppler dan Pelayangan 
 Mengumpulkan informasi 
Mengumpulkan data/informasi melalui diskusi kelompok atau kegiatan 
lain guna menemukan solusimasalah terkait materi pokok yaitu 
 Intensitas dan Taraf Intensitas 
 Efek Doppler dan Pelayangan 
 Aktivitas 






 Saling tukar informasi tentang  :  
 Intensitas dan Taraf Intensitas 
 Efek Doppler dan Pelayangan 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan 
sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau 
pada lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang 
lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang :  
 Intensitas dan Taraf Intensitas 
 Efek Doppler dan Pelayangan 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan untuk menjawabnya.  
 Menyimpulkan  tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang  
 Intensitas dan Taraf Intensitas 
 Efek Doppler dan Pelayangan 
 Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta 
201 
 
2. Pertemuan Ke-2 ( 4 x 45 menit ) Waktu 
didik atau lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan  
beberapa pertanyaan kepada siswa.  
 Menyelesaikan  uji kompetensi  yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 






Peserta didik menganalisa masukan, tanggapan dan koreksi dari guru terkait 
pembelajaran tentang:  
 Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya maupun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai  
 Intensitas dan Taraf Intensitas 
 Efek Doppler dan Pelayangan 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja 
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan :  
 Intensitas dan Taraf Intensitas 
 Efek Doppler dan Pelayangan 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 
 Melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta didik yang  selesai 
mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk 
penilaian projek. 
 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas kelompok/ perseorangan (jika 
diperlukan). 
 Mengagendakan pekerjaan rumah. 




IX. PENILAIAN HASIL BELAJAR 
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Instrumen Penilaian 
1. Pengetahuan 
  
 Tes Tertulis 
 Penugasan 
 Rubrik penilaian aspek pengetahuan individu 





 Kinerja praktik, Menulis   Rubrik penilaian aspek keterampilan 
 Lembar kerja Peserta didik (LKS) 
3. Sikap  Observasi  Format pegamatan sikap (kejujuran 
data/dokumen, disiplin waktu, 
tanggungjawab) 
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X. PEMBELAJARAN REMEDIAL 
(1) Rencana Kegiatan: 
a. Peserta didik yang belum mencapai kemampuan minimal yang ditetapkan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran. 
b. Pemberian program pembelajaran remedial didasarkan atas latar belakangbahwa pendidik perlu 
memperhatikan perbedaan individual peserta didik 
(2) Bentuk Pelaksanaan Remedial: 
a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda. 
b. Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan. 
c. Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus. 
d. Pemanfaatan tutor sebaya. 
e. dan lain-lain, yang semuanya diakhiri dengan ulangan 
(3) Teknik Pembelajaran Remedial: 
a. Penugasan individu diakhiri dengan tes (lisan/tertulis) bila jumlah peserta didik yang mengikuti remedial 
maksimal 20% 
b. Penugasan kelompok diakhiri dengan penilaian individual bila jumlah peserta didik yang mengikuti 
remedi kurang dari 50% 
c. Pembelajaran ulang diakhiri dengan penilaian individual bila jumlah peserta didik yang mengikuti remedi 
lebih dari 50 % 
(4) Nilai Remedial: 
Nilai remedi idealnya dapat lebih tinggi dari KKM. Apabila kebijakan ini diberlakukan, maka setiap peserta 
didik (termasuk yang sudah mencapai KKM) berhak mengikuti remedi untuk memperbaiki nilai sehingga 
mencapai nilai maksimal (100) 
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Lampiran 28      KISI-KISI INSTRUMEN PRETEST 
 
Sekolah  : SMA Negeri 2 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Mata Pelajaran : Fisika 
Bentuk Soal  : Essay 
Jumlah Soal  :  10 Butir 
Standar Kompetensi : Menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang dalam menyelesaikan masalah 
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasar-kan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prose-dural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minat-nya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
Kompetensi Dasar : 3.10 Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam teknologi  




Sub Materi Indikator Materi Indikator soal Ranah Kognitif No. 
Butir 
Soal 















Menentukan cepat rambat 
bunyi dalam berbagai 
medium (padat, cair, gas) 
Menentukan cepat 
rambat gelombang bunyi 
yang dihasilkan guntur 
menggunakan persamaan 
matematis 
  √    2 
Menggunakan konsep 
cepat rambat bunyi pada 
zat cair 




antara sumber bunyi dengan 
resonansi kolom udara yang 
dihasilkan dari pipa organa 
Menghitung frekuensi 
nada dasar dan nada atas 
kedua pada pipa organa 
tertutup 
  √    4 
Menentukan massa pada 
seutas dawai 
  √    5 
Efek Doppler Menggunakan konsep efek 
doppler dan pelayangan 
bunyi untuk menyelesaikan 
masalah terkait gelombang 
bunyi 
Menghitung besar peluit 
dari kereta yang bergerak 
relatif terhadap pengamat 
  √    6 
Menentukan frekuensi 
layangan yang didengar 
oleh pendengar 




Menentukan intensitas dan 
taraf intensitas bunyi 
Menghitung nilai taraf 
intensitas bunyi pada 
jarak 10cm dari sumber 
bunyi 
  √    7 
Menghitung nilai jarak   √    8 
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Sub Materi Indikator Materi Indikator soal Ranah Kognitif No. 
Butir 
Soal 






gelombang bunyi dalam 
kehidupan sehari-hari 
Menjelaskan cara kerja 
dari salah satu penerapan 
gelombang bunyi dalam 
bidang industri 












1. Jelaskan karakteristik gelombang bunyi berdasarkan frekuensinya! 
2. Saat cuaca mendung seorang anak mendengar suara guntur 15 sekon setelah kilat 
terlihat. Jika jarak asal kilat dengan anak tersebut adalah 3.660 meter, berapakah besar 
cepat rambat bunyi? 
3. Tentukan kecepatan perambatan gelombang bunyi di air, jika diketahui modulus Bulk 








 dan tentukan pula panjang 
gelombangnya jika frekuensinya 1 kHz. 
4. Sebuah pipa organa mempunyai panjang 50 cm, apabila kecepatan bunyi di udara 
adalah 340 m/s, hitung frekuensi nada dasar dan nada atas kedua jika pipa organa 
tersebut tertutup. 
5. Seutas dawai mempunyai panjang 1 m diberi gaya (tegangan) 100 N. Ketika dawai 
digetarkan dengan frekuensi 500 Hz, di sepanjang dawai terbentuk 10 titik perut. 




Kereta A dengan kelajuan 20 m/s 
dan kereta B dengan kelajuan 46 
m/s. cepat rambat bunyi di udara 
350 m/s. Jika masinis kereta A 
membunyikan peluit dengan 
frekuensi 200 Hz, berapa 
frekuensi peluit yang didengar 
oleh masinis kereta B? 
7. Sebuah sumber bunyi bergetar dengan gaya 10π watt. Tentukan taraf intensitas bunyi 
pada jarak 10 cm dari sumber bunyi tersebut!Log 2=0,301. 
PETUNJUK PENGISIAN SOAL : 
 
1. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban anda masing-
masing 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan cermat 
3. Selesaikanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.  
4. Kerjakan soal essay di bawah ini pada kertas lembar jawaban 




8. Intensitas bunyi dari suatu detektor pada jarak 2 m adalah 4 x 106  W/m2. Jika digeser 




. Berapakah jarak detektor 
tersebut? 
9. Seorang pendengar berdiri disamping sumber bunyi yang frekuensinya 684 Hz. 
Sebuah sumber bunyi lain dengan frekuensi 676 Hz bergerak mendekati pendengar itu 
dengan kecepatan 2 m/s. Bila kecepatan merambat bunyi di udara 340 m/s, tentukan 
frekuensi layangan yang didengar oleh pendengar tersebut! 
10. Sekarang ini banyak teknologi yang memanfaatkan sistem sonar, salah satunya untuk 
































KUNCI JAWABAN PRETEST 
NO KUNCI JAWABAN 
1. Karakteristik gelombang bunyi berdasarkan frekuensinya ada 3 yaitu: 
1) Audiosonik, gelombang bunyi yang memiliki frekuensi antara 20-
20.000 Hz 
2) Infrasonik, gelombang bunyi yang memiliki frekuensi di bawah 20Hz 
3) Ultrasonik, gelombang bunyi yang memiliki frekuensi di atas 20.000Hz 
2. Diketahui: 
t = 15 sekon 
s = 3.660 meter 
Ditanya: 






      
    
 = 244 m/s 
jadi, besar cepat rambat bunyi guntur tersebut adalah 244 m/s. 
 
3. Diketahui: 








f  = 1kHz = 10.000 Hz = 10
3 
Hz 







              ⁄
       ⁄
 
  √            ⁄  
             ⁄  
         ⁄  






       ⁄
     
 
        
Jadi, cepat rambat bunyi pada medium cair adalah 1.500 m dan panjang 
gelombangnya adalah 1,5 m. 
4. Diketahui: 
             
        ⁄  
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Ditanya:                     
 Frekuensi nada dasar      










      ⁄
    
) 
   
 
 
     ⁄   
         
 Frekuensi nada atas kedua      






        
            
          
Jadi, frekuensi nada dasarnya adalah 170 Hz dan frekuensi nada atas 
keduanya adalah 850Hz. 
5. Diketahui: 
       
     
     perut, maka yang terjadi adalah frekuensi nada atas ke-9 
        
Ditanya: massa dawai (m).....? 
   
   
  
(√
   
 
)  




       
 
) 
       (√
     
 
) 
   
 
 √
   
 
 
    
   
 
                       
       




   
      
 
                    
Jadi, massa dawai tersebut adalah                   









 Kereta A dan kereta B bergerak 
saling mendekati 
          
          
          
            
Ditanya: 
 
   
    
    
    
   
            
            
        
   
      
      
        
               







Jadi, besar frekuensi peluit yang 
didengar masinis kereta B adalah 
sebesar      . 
7. Diketahui: 
        
             
           
     
    
  ⁄  
Ditanya:      






    
 
  
    
          
 
  
    
        
 
  




    
 
 
        ⁄  
Selanjutnya menghitung nilai taraf intensitas bunyi: 




        
   
     
 
                       
     [   (
    
  
)    ] 
                         
     [              ] 
             




          
       
  
  ⁄  
     
  
  ⁄  








      ⁄
        ⁄
 
   
  
  
   √
        ⁄    
 
      ⁄
 
   √
        
   
 
       
Jadi, jarak detektor tersebut adalah 4m. 
9. Diketahui: 
         
         
    
 
 ⁄  
    
 
 ⁄  
       ⁄  
Ditanya:             
   
    
    
    
   
     ⁄   
 
 ⁄
     ⁄   
 
 ⁄
       
   
     ⁄
     ⁄
      
         
Maka, frekuensi layangan adalah: 
          |     | 
                      
              
Jadi, frekuensi layangan yang didengar oleh pendengar adalah 4Hz. 
 
10. Sistem sonar merupakan sistem gelombang suara bawah air yang bekerja 
dengan prinsip pemantulan bunyi yaitu dengan mengeluarkan gelombang yang 
nantinya akan dipantulkan kembali apabila terkena benda, dari gelombang 










RUBRIK PENSKORAN PRETEST 
No Kunci Jawaban Skor 
1. Tidak menjawab 0 
Karakteristik gelombang bunyi berdasarkan frekuensinya ada 3 
yaitu: 
1 
1) Audiosonik, gelombang bunyi yang memiliki frekuensi 
antara 20-20.000 Hz 
1 
2) Infrasonik, gelombang bunyi yang memiliki frekuensi di 
bawah 20Hz 
1 
3) Ultrasonik, gelombang bunyi yang memiliki frekuensi di 
atas 20.000Hz 
1 
Jumlah Skor 4 
2. Tidak menjawab 0 
Diketahui: 
t = 15 sekon 
s = 3.660 meter 
1 
Ditanya: 








      
    
 = 244 m/s 
jadi, besar cepat rambat bunyi guntur tersebut adalah 244 m/s. 
 
1 
Jumlah Skor 4 
3. Tidak menjawab 0 
Diketahui: 








f  = 1kHz = 10.000 Hz = 10
3 
Hz 








              ⁄
       ⁄
 
  √            ⁄  
1 
             ⁄  
         ⁄  








No Kunci Jawaban Skor 
  
       ⁄
     
 
        
Jadi, cepat rambat bunyi pada medium cair adalah 1.500 m 
dan panjang gelombangnya adalah 1,5 m. 
1 
Jumlah Skor 4 
4. Tidak menjawab  0 
Diketahui: 
             
        ⁄  
Ditanya:                     
 
1 
 Frekuensi nada dasar      










      ⁄
    
) 
   
 
 
     ⁄   
         
 
1 
 Frekuensi nada atas kedua      






        
 
1 
            
          
Jadi, frekuensi nada dasarnya adalah 170 Hz dan frekuensi 
nada atas keduanya adalah 850Hz. 
1 
Jumlah Skor 4 
5. Tidak menjawab 0 
Diketahui: 
       
     
     perut, maka yang terjadi adalah frekuensi nada atas ke-9 
        
Ditanya: massa dawai (m).....? 
1 
   
   
  
(√
   
 
)  










No Kunci Jawaban Skor 
       (√
     
 
) 
   
 
 √




    
   
 
                       
       




   
      
 
                    
Jadi, massa dawai tersebut adalah                   
1 
Jumlah Skor 4 








 Kereta A dan kereta B bergerak 
saling mendekati 
          
          
          




   
    
    
    
Dijawab: 1 
   
            
            
        
   
      
      
        
1 
               
         
Jadi, besar frekuensi peluit yang didengar masinis kereta B 




No Kunci Jawaban Skor 
Jumlah Skor 4 
7. Tidak menjawab 0 
Diketahui: 
        
             
           
     
    
  ⁄  
Ditanya:      
1 






    
 
  
    
          
 
  
    
        
 
  




    
 
 
        ⁄  
1 
Selanjutnya menghitung nilai taraf intensitas bunyi: 




        
   
     
 
                       
     [   (
    
  
)    ] 
 
1 
                         
     [              ] 
             
Jadi, taraf intensitas bunyi tersebut adalah           
1 
Jumlah Skor 4 
8. Tidak menjawab 0 
Diketahui: 
          
       
  
  ⁄  
     
  
  ⁄  










      ⁄
        ⁄
 






No Kunci Jawaban Skor 
   √
        ⁄    
 
      ⁄
 
   √
        
   
 
       
Jadi, jarak detektor tersebut adalah 4m. 
1 
Jumlah Skor 4 
9. Tidak menjawab 0 
Diketahui: 
         
         
    
 
 ⁄  
    
 
 ⁄  
       ⁄  
Ditanya:             
1 
   
    
    
    
   
     ⁄   
 
 ⁄
     ⁄   
 
 ⁄
       
1 
   
     ⁄
     ⁄
      
         
1 
Maka, frekuensi layangan adalah: 
          |     | 
                      
              
Jadi, frekuensi layangan yang didengar oleh pendengar adalah 
4Hz. 
1 
Jumlah Skor 4 
10. Tidak menjawab  0 
Sistem sonar bekerja dengan mengirim gelombang suara ke 
bawah permukaan  
1 
Sistem sonar bekerja dengan mengirim gelombang suara ke 
bawah permukaan dan prinsip pemantulan bunyi 
1 
Sistem sonar mengeluarkan gelombang yang nantinya 
dipantulkan kembali pada benda  
1 
Sistem sonar merupakan sistem gelombang suara bawah air yang 
bekerja dengan prinsip pemantulan bunyi yaitu dengan 
mengeluarkan gelombang yang nantinya akan dipantulkan 
kembali apabila terkena benda, dari gelombang yang dipantulkan 
dasar laut dapat diperkirakan keberadaan benda atau diterima 
kembali. 
1 






KISI-KISI INSTRUMEN POSTTEST 
 
Sekolah  : SMA Negeri 2 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI/Genap 
Mata Pelajaran : Fisika 
Bentuk Soal  : Essay 
Jumlah Soal  :  10 Butir 
Standar Kompetensi   : Menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang dalam menyelesaikan masalah 
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasar-kan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prose-dural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minat-nya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
Kompetensi Dasar : 3.10 Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam teknologi  
4.10 Melakukan percobaan tentang gelombang bunyi dan/atau cahaya 
222 
 
Sub Materi Indikator Materi Indikator soal Ranah Kognitif No. 
Butir 
Soal 









frekuensi yang didengar 
oleh manusia  




rambat bunyi dalam 
berbagai medium 
(padat, cair, gas) 
Mengukur kedalaman laut 
pada sebuah kapal yang 
memancarkan bunyi sonar 
ke dasar laut 
  √    2 
Menyimpulkan konsep 
cepat rambat bunyi dalam 
gas 
 √     3 
Dawai dan pipa 
organa  
Mengaitkan hubungan 
antara sumber bunyi 
dengan resonansi kolom 
udara yang dihasilkan 
dari pipa organa 
Menghitung frekuensi 
nada dasar dan nada atas 
kedua pada pipa organa 
terbuka 
  √    4 
Menentukan empat 
harmonik pertama pada 
seutas senar 
  √    5 
Efek doppler  Menggunakan konsep 
efek doppler dan 




Menggunakan konsep efek 
doppler untuk menentukan 
frekuensi bunyi yang 
didengar oleh pengamat 
jika bergerak menjauhi 
sumber bunyi 
  √    6 
Menentukan banyaknya 
frekuensi layangan pada 
dua buah bunyi 
  √    9 
Intensitas dan Menentukan intensitas Menentukan taraf   √    7 
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Sub Materi Indikator Materi Indikator soal Ranah Kognitif No. 
Butir 
Soal 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 
taraf intensitas 
bunyi 
dan taraf intensitas 
bunyi 
intensitas bunyi pada 
tempat yang berjarak 50 m 
dari sumber bunyi 
Menentukan intensitas 
gempa di titik A  




gelombang bunyi dalam 
kehidupan sehari-hari 
Menjelaskan cara kerja 
dari salah satu penerapan 
gelombang bunyi dalam 
bidang kedokteran 





















1. Bunyi dengan panjang gelombang 1,5 m memiliki cepat rambat sebesar 












nyi peluit kereta api dan sirine pabrik dapat didengar pada jarak yang lebih 
jauh selama musim hujan? 
4. Sebuah pipa organa mempunyai panjang 50 cm, apabila kecepatan bunyi 
di udara adalah 340 m/s, hitung frekuensi nada dasar dan nada atas kedua 
jika pipa organa tersebut terbuka! 
5. Tentukan empat harmonik pertama dari seutas senar dengan panjang 250 
cm jika massa senar per satuan panjang adalah 2 kg/m dan senar 
ditegangkan oleh gaya sebesar 450 N. 
 
 
Diketahui cepat rambat 
gelombang bunyi di udara adalah 
340 m/s. Sebuah kapal 
memancarkan bunyi sonar ke 
dasar laut. Jika 4 sekon kemudian 
orang di dalam kapal dapat 
mendengarkan bunyi 
pantulannya, hitung kedalaman 
laut tersebut! 
PETUNJUK PENGISIAN SOAL : 
1.  Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban anda masing- 
masing 
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti dan cermat 
3. Selesaikanlah soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.  
4. Kerjakan soal essaydi bawah ini pada kertas lembar jawaban 




6. Sebuah sumber bunyi dengan frekuensi sebesar 975 Hz bergerak 
mendekati seorang pengamat dengan kecepatan 35 m/s, cepat rambat 
bunyi adalah 340 m/s. Jika pengamat bergerak menjauhi sumber bunyi 
dengan kecepatan 15 m/s, tentukan frekuensi bunyi yang didengar oleh 
pengamat. 
7. Taraf intensitas bunyi pada jarak 5 m dari sumber bunyi adalah 60 dB. 
Tentukan taraf intensitas bunyi pada tempat yang berjarak 50 m dari 
sumber bunyi! 
8. Jarak seorang pengamat A ke sumber gempa 2x jarak pengamat B ke 





. Tentukan intensitas gempa di A! 
9. Dua buah bunyi yang masing-masing memiliki frekuensi 530 Hz dan 524 
Hz berbunyi serentak. Tentukan banyaknya frekuensi layangan perdetik! 
















KUNCI JAWABAN POSTTEST 
NO KUNCI JAWABAN 
1. Diketahui: 
       
        ⁄  






     ⁄
    
 
         
Frekuensi yang dapat didengar oleh manusia adalah 20-20.000 Hz, sehingga 
bunyi tersebut dapat didengar oleh manusia. 
2. Diketahui: 
         
       ⁄  
Ditanya:                                
  








      
 
 
       
Jadi, kedalaman laut tersebut adalah 680m. 
3. Pada musim hujan, udara banyak mengandung uap air yang disebut udara 
lembap. Dengan demikian, massa jenis udara lembap lebih kecil daripada 
massa jenis udara kering. Sesuai persamaan   √
 
 







, cepat rambat bunyi pada udara lembap lebih besar daripada udara 
kering sehingga untuk selang waktu yang sama, bunyi pada udara lembap dapat 
mencapai tempat yang jaraknya lebih jauh. 
4. Diketahui: 
             
        ⁄  
Ditanya:                    
 Frekuensi nada dasar      










      ⁄




   
 
 
     ⁄   
         
 
 Frekuensi nada atas kedua      






        
            
            
Jadi, frekuensi nada dasarnya adalah 340 Hz dan frekuensi nada atas 
keduanya adalah 1.020 Hz. 
5. Diketahui: 
             
   
  
 ⁄  
       
Ditanya:                







   
 
       √





   
 
 
√    
   
 
 
    
        
 
        
          
       
        
          
       
        
          
        
Jadi empat harmonik pada senar yaitu 3Hz, 6Hz, 9Hz, dan 12 Hz. 
6. Diketahui: 
         
     
 
 ⁄                     
        ⁄  
     
 
 ⁄                        
Ditanya:       
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     ⁄    
 
 ⁄
     ⁄    
 
 ⁄
       
   
     ⁄
     ⁄
       
           
Jadi, frekuensi bunyi yang didengar oleh pengamat adalah        . 
7. Diketahui: 
      
       
        
Ditanya:          





              
  
   
 
              
  
      
 
                
   
                
               
           
Jadi, taraf intensitas bunyi tersebut adalah       
8. Diketahui: 
         
  
  ⁄  
          








   




   
          ⁄     
 
         
 
   
           ⁄  
 
 
            
  
  ⁄  








         
         
Ditanya:               
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            |     | 
                        
                 
Jadi, frekuensi layangan tersebut adalah 6Hz. 
10. Cara kerja alat Utrasonografi yaitu: 
Transduser ditempelkan pada bagian tubuh yang akan diperiksa, seperti 
dinding perut atau dinding poros usus besar pada pemeriksaan prostat. Di 
dalam transduser terdapat Kristal yang digunakan untuk menangkap pantulan 
gelombang yang disalurkan oleh transduser. Gelombang yang diterima masih 
dalam bentuk gelombang pantulan sehingga Kristal berfungsi untuk mengubah 
gelombang tersebut menjadi gelombang elektronik yang dapat dibaca oleh 





















RUBRIK PENSKORAN POSTTEST 
No Kunci Jawaban Skor 
1. Tidak menjawab 0 
Diketahui: 
       
        ⁄  








     ⁄
    
 
         
1 
Frekuensi yang dapat didengar oleh manusia adalah 20-
20.000 Hz, sehingga bunyi tersebut dapat didengar oleh 
manusia. 
1 
Jumlah Skor 4 
2. Tidak menjawab 0 
Diketahui: 
         
       ⁄  
Ditanya:                                
1 
  













       
Jadi, kedalaman laut tersebut adalah 680m. 
1 
Jumlah Skor 4 
3. Tidak menjawab 0 
Karena udaranya lembap 1 
Pada saat musim hujan banyak mengandung uap air sehingga 
lembap 
1 
Massa jenis udara lembap lebih kecil daripada massa jenis udara 
kering , sehingga cepat rambat bunyi pada udara lembap lebih 
besar daripada udara kering 
1 
Pada musim hujan, udara banyak mengandung uap air yang 
disebut udara lembap. Dengan demikian, massa jenis udara 




No Kunci Jawaban Skor 
persamaan   √
 
 
   √ 
 
 
 artinya   √
 
 
, cepat rambat 
bunyi pada udara lembap lebih besar daripada udara kering 
sehingga untuk selang waktu yang sama, bunyi pada udara 
lembap dapat mencapai tempat yang jaraknya lebih jauh. 
Jumlah Skor 4 
4. Tidak menjawab  0 
Diketahui: 
             
        ⁄  
Ditanya:                    
1 
 Frekuensi nada dasar      










      ⁄
    
) 
   
 
 
     ⁄   
         
1 
 Frekuensi nada atas kedua      






        
1 
            
            
Jadi, frekuensi nada dasarnya adalah 340 Hz dan frekuensi 
nada atas keduanya adalah 1.020 Hz. 
1 
Jumlah Skor 4 
5. Tidak menjawab 0 
Diketahui: 
             
   
  
 ⁄  
       
Ditanya:                







   
 
       √





   
 
 
√    
   
 
 




No Kunci Jawaban Skor 
        
        
          
       
1 
        
          
       
1 
        
          
        
Jadi empat harmonik pada senar yaitu 3Hz, 6Hz, 9Hz, dan 12 Hz 
1 
Jumlah Skor 4 
6. Tidak menjawab 0 
Diketahui: 
         
     
 
 ⁄                     
        ⁄  
     
 
 ⁄                        
Ditanya:       
1 
   
    
    
    
1 
   
     ⁄    
 
 ⁄
     ⁄    
 
 ⁄
       
   
     ⁄
     ⁄
       
1 
           
Jadi, frekuensi bunyi yang didengar oleh pengamat adalah 
       . 
1 
Jumlah Skor 4 
7. Tidak menjawab 0 
Diketahui: 
      
       
        
Ditanya:          
1 





              
  
   
 
1 
              
  
      
 
                
   
                
1 
               1 
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No Kunci Jawaban Skor 
           
Jadi, taraf intensitas bunyi tersebut adalah       
Jumlah Skor 4 
8. Tidak menjawab 0 
Diketahui: 
         
  
  ⁄  
          









   





   
          ⁄     
 
         
 
   




            
  
  ⁄  








Jumlah Skor 4 
9. Tidak menjawab 0 
Diketahui: 
         
         
Ditanya:               
1 
            |     | 1 
                        1 
                 
Jadi, frekuensi layangan tersebut adalah 6Hz. 
1 
Jumlah Skor 4 
10. Tidak menjawab  0 
Ditempelkan pada bagian tubuh yang akan diperiksa  1 
Alat ditempelkan pada bagian yang akan diperiksa, sehingga 
gambar akan terlihat pada layar komputer  
1 
Transduser ditempelkan pada bagian yang akan diperiksa, dan 
didalam transduser terdapat Kristal yang bisa menangkap 
gelombang pantulan sehingga gambar akan terbaca oleh 
komputer 
1 
Cara kerja alat Utrasonografi yaitu: 
Transduser ditempelkan pada bagian tubuh yang akan diperiksa, 
seperti dinding perut atau dinding poros usus besar pada 




No Kunci Jawaban Skor 
digunakan untuk menangkap pantulan gelombang yang 
disalurkan oleh transduser. Gelombang yang diterima masih 
dalam bentuk gelombang pantulan sehingga Kristal berfungsi 
untuk mengubah gelombang tersebut menjadi gelombang 
elektronik yang dapat dibaca oleh komputer sehingga dapat 
diterjemahkan dalam bentuk gambar. 





















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Skor Maks
1 E-1 2 3 3 2 0 0 1 1 2 2 16 40 40
2 E-2 3 2 0 2 2 1 0 1 2 3 16 40 40
3 E-3 2 0 2 2 0 2 0 1 2 2 13 40 33
4 E-4 3 3 3 2 1 1 0 1 3 1 18 40 45
5 E-5 3 0 2 2 0 2 1 0 1 2 13 40 33
6 E-6 2 2 3 2 2 1 0 0 1 2 15 40 38
7 E-7 2 3 3 2 0 2 1 1 1 2 17 40 43
8 E-8 2 2 2 0 1 1 1 0 1 2 12 40 30
9 E-9 3 3 3 0 0 0 1 0 3 2 15 40 38
10 E-10 3 3 2 2 1 2 0 0 2 2 17 40 43
11 E-11 2 2 2 3 0 2 1 0 2 1 15 40 38
12 E-12 3 3 3 2 2 1 0 1 2 2 19 40 48
13 E-13 3 2 2 1 2 1 1 1 2 1 16 40 40
14 E-14 3 3 2 3 3 1 0 1 1 1 18 40 45
15 E-15 3 3 2 2 1 2 1 1 2 3 20 40 50
16 E-16 2 2 2 0 1 1 0 0 2 3 13 40 33
17 E-17 2 2 3 3 2 0 1 1 3 2 19 40 48
18 E-18 3 2 3 2 1 1 1 0 3 2 18 40 45
19 E-19 3 3 1 1 1 1 1 1 2 3 17 40 43
20 E-20 3 2 3 2 1 2 1 0 2 2 18 40 45
21 E-21 3 1 0 2 0 0 0 1 2 2 11 40 28
22 E-22 3 3 0 2 0 0 0 1 1 2 12 40 30
23 E-23 2 2 3 3 0 1 1 0 2 2 16 40 40
24 E-24 4 3 2 0 2 0 1 0 2 3 17 40 43
25 E-25 3 2 2 2 2 1 1 2 3 0 18 40 45
26 E-26 3 2 3 2 4 3 2 1 3 3 26 40 65
27 E-27 3 2 0 3 0 2 0 1 3 0 14 40 35
28 E-28 4 2 2 2 2 2 1 1 2 3 21 40 53
29 E-29 4 3 1 3 1 1 1 1 0 2 17 40 43
30 E-30 3 2 1 2 2 1 1 1 3 3 19 40 48
31 E-31 4 3 3 3 1 0 0 0 2 3 19 40 48
32 E-32 3 2 2 2 1 1 1 1 2 3 18 40 45
33 E-33 4 2 2 2 0 2 1 1 3 2 19 40 48
34 E-34 4 3 3 1 0 0 3 1 2 3 20 40 50
35 E-35 4 2 3 0 1 0 1 0 3 3 17 40 43
































A. Kompetensi Dasar : 
Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam 
teknologi 
B. Indikator  : 
3.10.1 Mendeskripsikan karakteristik gelombang bunyi 
3.10.2 Mengindentifikasi sifat-sifat gelombang bunyi 
3.10.3 Menetukan cepat rambat bunyi dalam berbagai medium (padat, cair, 
gas) 
3.10.4 Menggunakan konsep efek doppler dan pelayangan bunyi untuk 
menyelesaikan masalah terkait gelombang bunyi 
 
C. Tujuan : 
1. Dapat mendeskripsikan karakteristik gelombang bunyi 
2. Dapat mengindentifikasi sifat-sifat gelombang bunyi 
3. Dapat menetukan cepat rambat bunyi dalam berbagai medium (padat, cair, 
gas) 
4. Dapat menggunakan konsep efek doppler dan pelayangan bunyi untuk 
menyelesaikan masalah terkait gelombang bunyi 
 
D. Petunjuk 
1. Bacalah tujuan kegiatan pembelajaran 
2. Diskusikan bersama anggota kelompok berdasarkan Lembar Kerja 
3. Buat Kesimpulan 
4. Buatlah laporan dari hasil kegiatan ini dan membuat peta pikiran pada kertas 







E.  Pertayaan Diskusi : 
Setelah memahami video yang telah ditampilka dan penjelasan yang disampaikan, 
diskusikan pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan anggota kelompokmu ! 
1. Buatlah deksripsi tentang fenomena yang telah kalian amati 
2. Ketika anda berbincang-bincang di lantai dua pada siang hari, suara anda 
terdengar jelas di lantai satu. Akan tetapi, mengapa suara anda di lantai dua 
menjadi lebih jelas terdengar di lantai satu pada malam hari? 
3. Seorang anak bergerak mendekati suara jangkrik, namun anak tersebut selalu 
gagal menemukan lokasi jangkrik, karena setiap bergerak jangkrik 
menghentikan bunyinya, apa yang menyebabkan jangkrik menghentikan 
bunyinya padahal menurut anak tersebut gerakan ia tidak menghasilkan suara 
(bunyi) ? 
4. Sebuah sumber bunyi dengan frekuensi sebesar 975 Hz bergerak mendekati 
seorang pengamat dengan kecepatan 35 m/s. Cepat rambat bunyi adalah 340 
m/s. Jika pengamat bergerak menjauhi sumber bunyi dengan kecepatan 15 m/s, 
tentukan frekuensi yang didengar oleh pengamat. 



































A. Kompetensi Dasar : 
Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam 
teknologi 
 
B. Indikator  : 
3.10.5 Mengaitkan hubungan antara sumber bunyi dengan resonansi kolom 
udara yang dihasilkan dari pipa organa 
 
C. Tujuan : 
1. Dapat mengaitkan hubungan antara sumber bunyi dengan resonansi kolom 
udara yang dihasilkan dari pipa organa 
 
D. Petunjuk 
1. Bacalah tujuan kegiatan pembelajaran 
2. Diskusikan bersama anggota kelompok berdasarkan Lembar Kerja 
3. Buat Kesimpulan 
4. Buatlah laporan dari hasil kegiatan ini dan membuat peta pikiran pada kertas 
yang telah disediakan, kemudian presentasikam hasilnya di depan kelas. 
E. Pertanyaan Diskusi: 
 Setelah melihat temanmu memainkan alat musik gitar, diskusikan : 
1. Bagaimana bentuk gelombang yang terbentuk ketika senar dipetik dan 
bagaimana bisa dihasilkan nada yang berbeda-beda pada gitar tersebut? 






3. Mengapa jika anda memetik senar gitar yang bawah suaranya lebih nyaring 
daripada ketika memetik sinar yang atas? 
4. Pipa organa ujung terbuka A dan pipa organa ujung tertutup B mempunyai 
panjang yang sama. Tentukan perbandingan frekuensi nada atas pertama antara 




















































A. Kompetensi Dasar : 
Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam 
teknologi 
 
B. Indikator  : 
3.10.6 Menetukan intensitas dan taraf intensitas bunyi 
3.10.7 Memahami penerapan gelombang bunyi dalam kehidupan sehar-hari 
 
C. Tujuan : 
1. Dapat menetukan intensitas dan taraf intensitas bunyi 
2. Dapat memahami penerapan gelombang bunyi dalam kehidupan sehar-hari 
 
D. Petunjuk 
1. Bacalah tujuan kegiatan pembelajaran 
2. Diskusikan bersama anggota kelompok berdasarkan Lembar Kerja 
3. Buat Kesimpulan 
4. Buatlah laporan dari hasil kegiatan ini dan membuat peta pikiran pada kertas 
yang telah disediakan, kemudian presentasikam hasilnya di depan kelas. 
E. Pertanyaan Diskusi: 
1. Bagaimana pengaruh kebisingan terhadap kesehatan dan bagaimana cara 
mengurangi kebisingan? 
2. Bagaimana cara pemindai ultrasonic dapat mengetahui retak-retak pada 
badan logam pesawat terbang? 








4. Titik A, B, C, berjarak masing-masing 20 m, 40 m, 50m dari sumber bunyi 
S. Jika di titik A intensitas bunyinya 50 W/M2, tentukan perbandingan 

























































A. Kompetensi Dasar : 
Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam 
teknologi 
B. Indikator  : 
3.10.1 Mendeskripsikan karakteristik gelombang bunyi 
3.10.2 Mengindentifikasi sifat-sifat gelombang bunyi 
3.10.3 Menetukan cepat rambat bunyi dalam berbagai medium (padat, cair, 
gas) 
3.10.4 Menggunakan konsep efek doppler dan pelayangan bunyi untuk 
menyelesaikan masalah terkait gelombang bunyi 
 
C. Tujuan : 
1. Dapat mendeskripsikan karakteristik gelombang bunyi 
2. Dapat mengindentifikasi sifat-sifat gelombang bunyi 
3. Dapat menetukan cepat rambat bunyi dalam berbagai medium (padat, cair, 
gas) 
4. Dapat menggunakan konsep efek doppler dan pelayangan bunyi untuk 
menyelesaikan masalah terkait gelombang bunyi 
 
D. Petunjuk 
1. Bacalah tujuan kegiatan pembelajaran 
2. Diskusikan bersama anggota kelompok berdasarkan Lembar Kerja 
3. Buat Kesimpulan 
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4. Buatlah laporan dari hasil kegiatan ini dan membuat peta pikiran pada kertas 




E.  Pertayaan Diskusi : 
Setelah memahami video yang telah ditampilka dan penjelasan yang disampaikan, 
diskusikan pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan anggota kelompokmu ! 
1. Buatlah deksripsi tentang fenomena yang telah kalian amati 
2. Ketika anda berbincang-bincang di lantai dua pada siang hari, suara anda 
terdengar jelas di lantai satu. Akan tetapi, mengapa suara anda di lantai dua 
menjadi lebih jelas terdengar di lantai satu pada malam hari? 
3. Seorang anak bergerak mendekati suara jangkrik, namun anak tersebut selalu 
gagal menemukan lokasi jangkrik, karena setiap bergerak jangkrik 
menghentikan bunyinya, apa yang menyebabkan jangkrik menghentikan 
bunyinya padahal menurut anak tersebut gerakan ia tidak menghasilkan suara 
(bunyi) ? 
4. Sebuah sumber bunyi dengan frekuensi sebesar 975 Hz bergerak mendekati 
seorang pengamat dengan kecepatan 35 m/s. Cepat rambat bunyi adalah 340 
m/s. Jika pengamat bergerak menjauhi sumber bunyi dengan kecepatan 15 m/s, 
tentukan frekuensi yang didengar oleh pengamat. 



































A. Kompetensi Dasar : 
Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam 
teknologi 
 
B. Indikator  : 
3.10.5 Mengaitkan hubungan antara sumber bunyi dengan resonansi kolom 
udara yang dihasilkan dari pipa organa 
 
C.  Tujuan : 
1. Dapat mengaitkan hubungan antara sumber bunyi dengan resonansi kolom 
udara yang dihasilkan dari pipa organa 
 
D. Petunjuk 
1. Bacalah tujuan kegiatan pembelajaran 
2. Diskusikan bersama anggota kelompok berdasarkan Lembar Kerja 
3. Buat Kesimpulan 
4. Buatlah laporan dari hasil kegiatan ini dan membuat peta pikiran pada kertas 
yang telah disediakan, kemudian presentasikam hasilnya di depan kelas. 
E. Pertanyaan Diskusi: 
 Setelah melihat temanmu memainkan alat musik gitar, diskusikan : 
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1. Bagaimana bentuk gelombang yang terbentuk ketika senar dipetik dan 
bagaimana bisa dihasilkan nada yang berbeda-beda pada gitar tersebut? 




3. Mengapa jika anda memetik senar gitar yang bawah suaranya lebih nyaring 
daripada ketika memetik sinar yang atas? 
4. Pipa organa ujung terbuka A dan pipa organa ujung tertutup B mempunyai 
panjang yang sama. Tentukan perbandingan frekuensi nada atas pertama antara 




















































A. Kompetensi Dasar : 
Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam 
teknologi 
B. Indikator  : 
3.10.6 Menetukan intensitas dan taraf intensitas bunyi 
3.10.7 Memahami penerapan gelombang bunyi dalam kehidupan sehar-hari 
 
C. Tujuan : 
1. Dapat menetukan intensitas dan taraf intensitas bunyi 
2. Dapat memahami penerapan gelombang bunyi dalam kehidupan sehar-hari 
 
D. Petunjuk 
1. Bacalah tujuan kegiatan pembelajaran 
2. Diskusikan bersama anggota kelompok berdasarkan Lembar Kerja 
3. Buat Kesimpulan 
4. Buatlah laporan dari hasil kegiatan ini dan membuat peta pikiran pada kertas 
yang telah disediakan, kemudian presentasikam hasilnya di depan kelas. 
E. Pertanyaan Diskusi: 
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1. Bagaimana pengaruh kebisingan terhadap kesehatan dan bagaimana cara 
mengurangi kebisingan? 
2. Bagaimana cara pemindai ultrasonic dapat mengetahui retak-retak pada 





3. Bagaimana caranya teknik SONAR dapat mengatur fokus sebuah kamera 
secara otomatis? 
4. Titik A, B, C, berjarak masing-masing 20 m, 40 m, 50m dari sumber bunyi 
S. Jika di titik A intensitas bunyinya 50 W/M2, tentukan perbandingan 































KISI-KISI LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL 
PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER BERBANTU PETA PIKIRAN 
 




Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 
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bentuk tes tertulis 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL 
PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER BERBANTU 
PETA PIKIRAN  
 
Pertemuan : I       Kelas : Eksperimen 
 
Petunjuk Pengisian: 
Berilah tanda (√) pada salah satu kolom kriteria sesuai dengan pengamatan anda 
selama kegiatan pembelajaran dalam kelas. 
 
Skala Penilaian : 
1. Tidak Baik    
2. Kurang Baik 
3. Cukup 
4. Baik  
5. Sangat Baik 
 
No Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
1 2 3 4 5 
Kegiatan Pendahuluan 
1.  Pendidik membuka pelajaran dengan salam dan 
basmalah 
     
2. Pendidik melakukan absensi dan pengkondisian 
kelas 
     
3.  Pendidik memberikan soal pretest tentang materi 
yang akan disampaikan  
     
 
4. Pendidik melakukan apersepsi dan motivasi dengan 
memberikan beberapa pertanyaan: 
 Masih ingat materi tentang gelombang 
stasioner dan gelombang berjalan? 
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No Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
1 2 3 4 5 
 Pernahkan kalian di pinggir jalan kemudian 
melintas sebuah ambulans dengan sirine yang 
berbunyi, apa yang kalian dengar atau rasakan 
bila sumber bunyi itu mendekat atau menjauh? 
 
5. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran      
6. Pendidik membagi peserta didik dalam kelompok      
Kegiatan Inti 
7. Pendidik menjelaskan  advance organizer dan peta 
pikiran serta menyebutkan atribut-atributnya 
     
8. Pendidik menjelaskan cara membuat peta pikiran 
dan hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
membuat peta pikiran 
     
9. Pendidik menyajikan video mengenai peristiwa 
efek Doppler  
     
10. Pendidik menyampaikan fokus materi yang akan 
dipelajari 
     
11. Pendidik melakukan tanya jawab untuk 
mengingatkan materi sebelumnya 
     
12. Pendidik menginstruksikan peserta didik untuk 
diskusi dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran 
     
13. Pendidik menginstruksikan peserta didik untuk 
mencatat dan memmbuat peta pikiran  
     
14. Pendidik memberikan kesempatan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas 
     
15. Pendidik mengklarifikasi hasil presentasi peserta 
didik dan menanggapi peta pikiran yang telah 
dibuat serta menarik kesimpulan bersama 
     
Kegiatan penutup 
16. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta      
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No Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
1 2 3 4 5 
didik untuk bertanya tentang materi yang kurang 
dipahami 
17. Pendidik memberikan tugas mandiri dalam bentuk 
tes tertulis 
     
18. Pendidik menyimpulkan kegiatan yang dilakukan 
dari awal hingga akhir pembelajaran 
     
19. Pendidik menginformasikan kegiatan pembelajaran 
untuk pertemuan selanjutnya 
     
20. Pendidik menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap hamdalah dan salam 




Bandar Lampung,          2019 
 
Mengetahui 






Deny Riatrisna, S.Si     Retno Laelly Safitri 

























LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL 
PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER BERBANTU 
PETA PIKIRAN  
 
Pertemuan : II       Kelas : Eksperimen 
 
Petunjuk Pengisian: 
Berilah tanda (√) pada salah satu kolom kriteria sesuai dengan pengamatan anda 
selama kegiatan pembelajaran dalam kelas. 
 
Skala Penilaian : 
1. Tidak Baik    
2. Kurang Baik 
3. Cukup 
4. Baik  
5. Sangat Baik 
 
No  Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
1 2 3 4 5 
Kegiatan Pendahuluan 
1.  Pendidik membuka pelajaran dengan salam dan 
basmalah 
     
2. Pendidik melakukan absensi dan pengkondisian 
kelas 
     
3. Pendidik melakukan apersepsi dan motivasi dengan 
memberi pertanyaan: 
 Masih ingat materi kemarin tentang apa? 
 Bagaimana bentuk gelombang yang 
terbentuk ketika senar di petik? Bagaimana 
bisa dihasilkan nada yang berbeda-beda 
pada gitar tersebut? 
     




No  Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
1 2 3 4 5 
5. Pendidik menyampaikan fokus materi yang akan 
dipelajari 
     
6. Pendidik melakukan tanya jawab untuk 
mengingatkan materi sebelumnya 
     
7. Pendidik menginstruksikan peserta didik untuk 
diskusi dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran 
     
8. Pendidik menginstruksikan peserta didik untuk 
mencatat dan memmbuat peta pikiran  
     
9. Pendidik memberikan kesempatan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas 
     
10. Pendidik mengklarifikasi hasil presentasi peserta 
didik dan menanggapi peta pikiran yang telah 
dibuat serta menarik kesimpulan bersama 
     
Kegiatan penutup 
11. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya tentang materi yang kurang 
dipahami 
     
12. Pendidik memberikan tugas mandiri dalam bentuk 
tes tertulis 
     
13. Pendidik menyimpulkan kegiatan yang dilakukan 
dari awal hingga akhir pembelajaran 
     
14. Pendidik menginformasikan kegiatan pembelajaran 
untuk pertemuan selanjutnya 
     
15. Pendidik menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap hamdalah dan salam 
     
 
Bandar Lampung,          2019 
 
Mengetahui 






Deny Riatrisna, S.Si     Retno Laelly Safitri 









LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL 
PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER BERBANTU 
PETA PIKIRAN  
 
Pertemuan : III      Kelas : Eksperimen 
 
Petunjuk Pengisian: 
Berilah tanda (√) pada salah satu kolom kriteria sesuai dengan pengamatan anda 
selama kegiatan pembelajaran dalam kelas. 
 
Skala Penilaian : 
1. Tidak Baik    
2. Kurang Baik 
3. Cukup 
4. Baik  
5. Sangat Baik 
 
No Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
1 2 3 4 5 
Kegiatan Pendahuluan 
1.  Pendidik membuka pelajaran dengan salam dan 
basmalah 
     
2. Pendidik melakukan absensi dan pengkondisian 
kelas 
     
3. Pendidik melakukan apersepsi dan  motivasi 
dengan memberikan beberapa pertanyaan: 
 Masih ingat materi kemarin tentang apa? 
 Bagaimana suasana di pabrik lebih bising dari 
pada di rumah? 
     
4. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran      
Kegiatan Inti 
5. Pendidik menyampaikan fokus materi yang akan 
dipelajari 
     
6. Pendidik melakukan tanya jawab untuk 
mengingatkan materi sebelumnya 
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No Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
1 2 3 4 5 
7. Pendidik menginstruksikan peserta didik untuk 
diskusi dan memfasilitasi kegiatan pembelajaran 
     
8. Pendidik menginstruksikan peserta didik untuk 
mencatat dan memmbuat peta pikiran  
     
9. Pendidik memberikan kesempatan kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi ke depan kelas 
     
10. Pendidik mengklarifikasi hasil presentasi peserta 
didik dan menanggapi peta pikiran yang telah 
dibuat serta menarik kesimpulan bersama 
     
Kegiatan penutup 
11. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya tentang materi yang kurang 
dipahami 
     
12. Pendidik memberikan tugas mandiri dalam bentuk 
tes tertulis 
     
13. Pendidik menyimpulkan kegiatan yang dilakukan 
dari awal hingga akhir pembelajaran 
     
14. Pendidik menginformasikan kegiatan pembelajaran 
untuk pertemuan selanjutnya yaitu ulangan harian 
dengan tes tertulis bentuk tes essay 
     
15. Pendidik menutup kegiatan pembelajaran dengan 
mengucap hamdalah dan salam 
     
 
 
Bandar Lampung,          2019 
 
Mengetahui 






Deny Riatrisna, S.Si     Retno Laelly Safitri 





LEMBAR AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM 
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL ADVANCE 
ORGANIZER BERBANTU PETA PIKIRAN 
Pertemuan : I       Kelas : Eksperimen 
 
Petunjuk Pengisian: 
Berilah tanda (√) pada salah satu kolom kriteria sesuai dengan pengamatan anda 
selama kegiatan pembelajaran dalam kelas. 
 
Skala Penilaian : 
6. Tidak Baik    
7. Kurang Baik 
8. Cukup 
9. Baik  
10. Sangat Baik 
 
No Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
1 2 3 4 5 
Kegiatan Pendahuluan 
1.  Peserta didik menjawab salam dan basmalah      
2. Peserta didik menyatakan hadir/tidak, dan 
melaksanakan kerapihan di kelas 
     
3.  Peserta didik mengerjakan soal pretest tentang 
materi yang akan dibahas 
     
 
4. Peserta didik menjawab apersepsi dan 
memperhatikan motivasi yang diberikan pendidik  
 
     
5. Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran 
yang disampaikan pendidik 
     
6. Peserta didik berkumpul sesuai kelompok       
Kegiatan Inti 
7. Peserta didik memperhatikan dengan seksama yang 
disampaikan pendidik 
     
8. Peserta didik memperhatikan dengan seksama 
video yang ditampilkan pendidik 
     
9. Peserta didik menyimak fokus materi yang akan      
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No Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
1 2 3 4 5 
dipelajari 
10. Peserta didik menjawab kegiatan saat kegiatan 
Tanya jawab 
     
11. Peserta didik melakukan diskusi/instruksi guru      
12. Peserta didik mencatat hasil diskusi dan 
menuangkan dalam peta pikiran 
     
13. Peserta didik mempresentasikan hasil 
pengamatan/hasil diskusi 
     
14. Peserta didik memperhatikan klarifikasi hasil 
presentasi serta menarik kesimpulan bersama 
     
Kegiatan Penutup 
15. Peserta didik bertanya tentang materi yang kurang 
dipahami 
     
16. Peserta didik menjawab pertanyaan evaluasi dari 
pendidik dan mengerjakan tugas mandiri 
     
17. Peserta didik menyimak kesimpulan kegiatan 
pembelajaran yang disampaikan pendidik 
     
18. Peserta didik memperhatikan informasi pendidik 
tentang kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya 
     
19. Peserta didik menutup kegiatan pembelajaran 
dengan mengucap hamdalah dan salam 
     
 
Bandar Lampung,          2019 
 
Mengetahui 





Deny Riatrisna, S.Si     Retno Laelly Safitri 
NIP 19821116 201001 2005    NPM. 1511090238 
 
LEMBAR AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM 
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL ADVANCE 
ORGANIZER BERBANTU PETA PIKIRAN 
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Pertemuan : II       Kelas : Eksperimen 
 
Petunjuk Pengisian: 
Berilah tanda (√) pada salah satu kolom kriteria sesuai dengan pengamatan anda 
selama kegiatan pembelajaran dalam kelas. 
 
Skala Penilaian : 
1. Tidak Baik    
2. Kurang Baik 
3. Cukup 
4. Baik  
5. Sangat Baik 
 
No  Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
1 2 3 4 5 
Kegiatan Pendahuluan 
1.  Peserta didik menjawab salam dan basmalah      
2. Peserta didik menyatakan hadir/tidak, dan 
melaksanakan kerapihan di kelas 
     
3. Peserta didik menjawab apersepsi dan 
memperhatikan motivasi yang diberikan pendidik  
     
4. Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran 
yang disampaikan pendidik 
     
Kegiatan Inti 
5. Peserta didik menyimak fokus materi yang akan 
dipelajari 
     
6. Peserta didik menjawab kegiatan saat kegiatan 
Tanya jawab 
     
7. Peserta didik melakukan diskusi/instruksi guru      
8. Peserta didik mencatat hasil diskusi dan 
menuangkan dalam peta pikiran 
     
9. Peserta didik mempresentasikan hasil 
pengamatan/hasil diskusi 
     
10. Peserta didik memperhatikan klarifikasi hasil 
presentasi serta menarik kesimpulan bersama 
     
Kegiatan penutup 
11. Peserta didik bertanya tentang materi yang kurang      
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No  Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
1 2 3 4 5 
dipahami 
12. Peserta didik menjawab pertanyaan evaluasi dari 
pendidik dan mengerjakan tugas mandiri 
     
13. Peserta didik menyimak kesimpulan kegiatan 
pembelajaran yang disampaikan pendidik 
     
14. Peserta didik memperhatikan informasi pendidik 
tentang kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya 
     
15. Peserta didik menutup kegiatan pembelajaran 
dengan mengucap hamdalah dan salam 
     
 
 
Bandar Lampung,          2019 
 
Mengetahui 





Deny Riatrisna, S.Si     Retno Laelly Safitri 







    
   
 
 
LEMBAR AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM 
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL ADVANCE 
ORGANIZER BERBANTU PETA PIKIRAN 





Berilah tanda (√) pada salah satu kolom kriteria sesuai dengan pengamatan anda 
selama kegiatan pembelajaran dalam kelas. 
 
Skala Penilaian : 
1. Tidak Baik    
2. Kurang Baik 
3. Cukup 
4. Baik  
5. Sangat Baik 
  
 
No Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
1 2 3 4 5 
Kegiatan Pendahuluan 
1.  Peserta didik menjawab salam dan basmalah      
2. Peserta didik menyatakan hadir/tidak, dan 
melaksanakan kerapihan di kelas 
     
3. Peserta didik menjawab apersepsi dan 
memperhatikan motivasi yang diberikan pendidik  
     
4. Peserta didik memperhatikan tujuan pembelajaran 
yang disampaikan pendidik 
     
Kegiatan Inti 
5. Peserta didik menyimak fokus materi yang akan 
dipelajari 
     
6. Peserta didik menjawab kegiatan saat kegiatan 
Tanya jawab 
     
7. Peserta didik melakukan diskusi/instruksi guru      
8. Peserta didik mencatat hasil diskusi dan 
menuangkan dalam peta pikiran 
     
9. Peserta didik mempresentasikan hasil 
pengamatan/hasil diskusi 
     
10. Peserta didik memperhatikan klarifikasi hasil 
presentasi serta menarik kesimpulan bersama 
     
Kegiatan penutup 
11. Peserta didik bertanya tentang materi yang kurang      
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No Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
1 2 3 4 5 
dipahami 
12. Peserta didik menjawab pertanyaan evaluasi dari 
pendidik dan mengerjakan tugas mandiri 
     
13. Peserta didik menyimak kesimpulan kegiatan 
pembelajaran yang disampaikan pendidik 
     
14. Peserta didik memperhatikan informasi pendidik 
tentang kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya bahwa akan dilaksanakan ulangan harian 
dengan soal berbentuk essay 
     
15. Peserta didik menutup kegiatan pembelajaran 
dengan mengucap hamdalah dan salam 
     
 
 
Bandar Lampung,          2019 
 
Mengetahui 





Deny Riatrisna, S.Si     Retno Laelly Safitri 











    
     
Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pada Guru 
No Aspek yang diamati 
Pertemuan ke 
1 2 3 
1 
Sintaks RPP 
5 5 5 
2 4 5 5 
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3 4 5 5 
4 4 4 5 
5 4 4 4 
6 4 4 5 
7 4 5 5 
8 3 5 5 
9 3 4 4 
10 4 5 5 
11 5 5 5 
12 5 5 5 
13 4 4 4 
14 4 4 5 







Jumlah 81 69 72 
Skor Maksimal 100 75 75 
Persentase 81% 92% 96% 












    
      
 
Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pada Peserta Didik 
 
No Aspek yang diamati 
Pertemuan ke 
 




5 5 5 
 




3 4 4 5 
 
4 4 5 5 
 
5 4 4 4 
 
6 3 4 5 
 
7 5 5 5 
 
8 4 5 5 
 
9 5 5 5 
 
10 4 4 5 
 
11 5 5 4 
 
12 5 4 4 
 
13 5 4 5 
 
14 4 5 5 
 
15 4 5 5 
 
16 3     
 
17 4     
 
18 5     
 
19 5     
 
Jumlah 83 69 72 
 
Skor Maksimal 95 75 75 
 
Persentase 87% 92% 96% 
 













No Kode Rspnd Xi Xi - x ̅ (xi-x )̅^2 Kode Rspnd Xi Xi - x ̅ (xi-x )̅^2
1 E-21 27,5 -14,5139 210,653 K-25 22,5 -16,736111 280,0974
2 E-8 30 30 900 K-5 27,5 27,5 756,25
3 E-22 30 30 900 K-32 27,5 27,5 756,25
4 E-3 32,5 32,5 1056,25 K-23 30 30 900
5 E-5 32,5 32,5 1056,25 K-11 32,5 32,5 1056,25
6 E-16 32,5 32,5 1056,25 K-24 32,5 32,5 1056,25
7 E-27 35 35 1225 K-1 35 35 1225
8 E-6 37,5 37,5 1406,25 K-8 35 35 1225
9 E-9 37,5 37,5 1406,25 K-12 35 35 1225
10 E-11 37,5 37,5 1406,25 K-16 35 35 1225
11 E-1 40 40 1600 K-21 35 35 1225
12 E-2 40 40 1600 K-6 37,5 37,5 1406,25
13 E-13 40 40 1600 K-14 37,5 37,5 1406,25
14 E-23 40 40 1600 K-22 37,5 37,5 1406,25
15 E-36 40 40 1600 K-27 37,5 37,5 1406,25
16 E-7 42,5 42,5 1806,25 K-9 40 40 1600
17 E-10 42,5 42,5 1806,25 K-10 40 40 1600
18 E-19 42,5 42,5 1806,25 K-13 40 40 1600
19 E-24 42,5 42,5 1806,25 K-20 40 40 1600
20 E-29 42,5 42,5 1806,25 K-31 40 40 1600
21 E-35 42,5 42,5 1806,25 K-33 40 40 1600
22 E-4 45 45 2025 K-36 40 40 1600
23 E-14 45 45 2025 K-3 42,5 42,5 1806,25
24 E-18 45 45 2025 K-15 42,5 42,5 1806,25
25 E-20 45 45 2025 K-28 42,5 42,5 1806,25
26 E-25 45 45 2025 K-29 42,5 42,5 1806,25
27 E-32 45 45 2025 K-2 45 45 2025
28 E-12 47,5 47,5 2256,25 K-4 45 45 2025
29 E-17 47,5 47,5 2256,25 K-7 45 45 2025
30 E-30 47,5 47,5 2256,25 K-18 45 45 2025
31 E-31 47,5 47,5 2256,25 K-19 45 45 2025
32 E-33 47,5 47,5 2256,25 K-26 45 45 2025
33 E-15 50 50 2500 K-30 45 45 2025
34 E-34 50 50 2500 K-17 47,5 47,5 2256,25
35 E-28 52,5 52,5 2756,25 K-35 47,5 47,5 2256,25
36 E-26 65 65 4225 K-34 55 55 3025
42,01389 64873,15 Jumlah 39,23611111 56692,6
S^2 1802,032 S^2 1574,794
S 42,45035 S 39,68368
KESIMPULAN : Xhitung ≤ Xtabel maka Ho diterima










DOKUMENTASI PRA PENELITIAN 
 
 





Gambar 2: Wawancara dengan Ibu Deny Riatrisna, S.Si (Guru Fisika) 
 
  






Gambar 1: Uji Coba Instrumen di Kelas XI MIPA-1 






Gambar 3 : Pretest Kelas Kontrol (XI MIPA-7) 





Gambar 5 : Posttest Kelas Kontrol (XI MIPA-7) 
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                                UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 





Bapak/Ibu  : Dr.Yuberti, M.Pd 
Dari   : Prodi Pendidikan Fisika 
Perihal   : Bimbingan Proposal dan Skripsi 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Memperhatikan Judul Proposal Penulisan Skripsi Mahasiswa: 
Nama  : Retno Laelly Safitri 
NPM  : 1511090238 
Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER  
BERBANTU PETA PIKIRAN TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA 
PESERTA DIDIK PADA MATERI POKOK GELOMBANG BUNYI DI 
SMA NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG 
 
Maka kepada Bapak/Ibu di minta kesediaannya sebagai pembimbing pertama atas proposal 
skripsi mahasiswa yang bersangkutan. Demikianlah untuk di maklumi. Atas kerjasamanya di 
ucapkan terima kasih.  
 
Wassalamu’alaikum, Wr. Wb.  
 
Diterima pada tanggal,    Februari 2019  Bandar Lampung,      Februari 2019 





Dr.Yuberti, M.Pd         Sri Latifah, M.Sc 
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Bapak/Ibu  : Dr.Yuberti, M.Pd 
Dari   : Prodi Pendidikan Fisika 
Perihal   : Bimbingan Proposal dan Skripsi 
 
Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
Memperhatikan Judul Proposal Penulisan Skripsi Mahasiswa: 
Nama  : Retno Laelly Safitri 
NPM  : 1511090238 
Judul : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER  
BERBANTU PETA PIKIRAN TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA 
PESERTA DIDIK PADA MATERI POKOK GELOMBANG BUNYI DI 
SMA NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG 
 
Maka kepada Bapak/Ibu di minta kesediaannya sebagai pembimbing kedua atas proposal 
skripsi mahasiswa yang bersangkutan. Demikianlah untuk di maklumi. Atas kerjasamanya di 
ucapkan terima kasih.  
 
Wassalamu’alaikum, Wr. Wb.  
 
Diterima pada tanggal,    Februari 2019  Bandar Lampung,      Februari 2019 





Dwijowati Asih Saputri, M.Si       Sri Latifah, M.Sc 
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